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ABSTRAK 

 

Penelitian ini berangkat dari  terjadinya  peristiwa demo anarkis  6 Maret  2013 

yang terjadi di IAIN Sunan Ampel Surabaya. Rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah 1) Bagaimana  jalinan komunikasi yang dibangun dosen dengan mahasiswa 

IAIN Sunan Ampel sebelum dan sesudah demo anarkis 06 Maret 2013 ? 2) Bagaimana  

jalinan komunikasi yang dibangun mahasiswa dengan dosen IAIN Sunan Ampel  

sebelum dan sesudah demo anarkis 06 Maret 2013 ? dan 3) Bagaimamana konstruksi 

diri dosen dan mahasiswa IAIN Sunan Ampel  ketika melakukan komunikasi sebelum 

dan sesudah demo anarkis 06 Maret 2013 ?. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian kualitatif. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan yaitu wawancara mendalam, observasi, dan telaah 

dokumen, sedangkan teknik analisis data menggunakan analisis data model alir yaitu 

analisis data yang terdiri dari tiga alur kegiatan yang terjadi secara bersamaan yaitu 

reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan dan verifikasi. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa jalinan komunikasi dosen dengan 

mahasiswa dikategorikan dengan karakter umur dosen, dosen senior lebih melihat 

mahasiswa sebagai anaknya, dosen yunior melihat mahasiswa sebagai mitra diskusi 

yang kreatif dan cerdas, sementara dosen muda melihat mahasiswa sebagai adik 

sekaligus sebagai teman dalam berdiskusi.  

Jalinan komunikasi mahasiswa dengan dosen dilihat dalam perspektif ruang 

tidak terbatas di ruang kuliah, namun juga di luar jam kuliah yang memungkinkan 

untuk bertatap muka. Dilihat dalam perspektif materi yang dibicarakan, dalam ruang 

kelas, dosen hanya mengajarkan materi kuliah, namun ada juga dosen yang 

membicarakan kebijakan kampus, mulai tingkat rektorat,fakultas, hingga jurusan dan 

program studi. Jika di luar kelas konstruksi komunikasi yang dibangun mahasiswa 

dengan dosen lebih luas baik aspek materi/pesan komunikasi maupun aspek ruang  

tatap mukanya. Tidak ada perbedaan konstruksi komunikasi mahasiswa dengan dosen 

baik  sebelum (pra) maupun sesudah (pasca) kejadian demo anarkis 6 Maret 2013. 

Masing-masing ketika melakukan komunikasi menyesuaikan dengan kebutuhannya 

pada saat berlangsungnya komunikasi tersebut. 

Konstruksi diri yang dilakukan dosen terkait dengan aksi demo anarkis 6 Maret 

2013 berbentuk perasaan malu telah terjadi tindakan anarkis di lembaganya. Konsruksi 

diri dosen juga berbentuk penguatan citra mahasiswa aktivis sebagai mahasiswa yang 

malas, suka telat kuliahnya, jarang masuk kuliah, dan kurang sopan. 

Konstruksi diri yang dilakukan mahasiswa terkait dengan aksi demo anarkis 6 

Maret 2013 dapat berbentuk perasaan malu sebagai mahasiswa IAIN Sunan Ampel dan 

ada yang mengkonstruksi dengan perasaan bangga karena dapat menunjukkan jati 

dirinya sebagai mahasiswa. Namun juga ada yang berpikir ke arah yang positif atas  

peristiwa demo anarkis tersebut, yaitu dengan introspeksi diri dan bergerak untuk 

meningkatkan potensi yang dimiliki untuk meraih prestasi yang lebih baik. 
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1 

 

BAB  I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Fenomena komunikasi antara dosen dengan mahasiswa selalu menarik 

untuk dijadikan bahan kajian atau penelitian. Perkembangan komunikasi antara 

dua elemen akademis ini selalu berjalan dinamis, pasang surut, dan bahkan 

terkesan saling menekan. Meskipun tidak semua mengalami peristiwa 

komunikasi yang demikian, namun secara umum perkembangan komunikasi 

antara dosen dengan mahasiswa ini menjadi  pembicaraan yang hangat baik di 

kalangan dosen sendiri maupun di kalangan aktivis mahasiswa. 

Ada dua tipologi yang perlu diperhatikan terkait komunikasi antara dosen 

dengan mahasiswa. Di kalangan dosen, ada klasifikasi dosen aktivis dan ada 

pula dosen yang murni mengajar. Bagi dosen yang bertipologi dosen aktivis, 

secara umum dia memiliki pandangan yang beragam terkait dengan fenomena 

aktivitas mahasiswa. Cara memandang tentang segala aktivitas yang dilakukan 

mahasiswa, cara memperlakukan, bahkan cara berkomunikasi dengan 

mahasiswa memiliki cara tersendiri dan bahkan mungkin berbeda dengan dosen 

yang hanya murni mengajar. Begitu juga bagi dosen yang bertipologi sebagai 

pengajar murni. Dosen bertipologi ini cenderung lebih pragmatis dan bahkan 

tidak terlalu memperdulikan aktivitas mahasiswa. Bagi dosen bertipologi 

semacam ini yang terpenting adalah menjalankan kewajiban sebagai pengajar. 

Di sisi lain, mahasiswa juga memiliki tipologi yang sama dengan dosen. 

Ada tipologi mahasiswa aktivis dan mahasiswa yang murni belajar. Mahasiswa 
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yang bertipologi aktivis lebih cenderung agresif dalam berpikir, berperilaku, dan 

berkomunikasi. Berbeda sekali dengan mahasiswa yang murni belajar, lebih 

fokus pada belajar dan meraih prestasi yang diinginkan, bahkan lebih cenderung 

apatis terhadap aktivis mahasiswa. Bahkan fenomena yang menarik adalah 

sebagian besar mahasiswa aktivis memiliki indeks prestasi yang lebih rendah 

daripada mahasiswa yang belajar murni. 

Tipologi dosen dan mahasiswa di atas berimplikasi pada cara mereka 

mengkonstruksi diri mereka dalam berkomunikasi. Bagi dosen bertipologi 

aktivis akan berbeda dengan dosen yang bertipologi sebagai pengajar murni 

dalam berpikir, memandang, berperilaku, dan bahkan cara berkomunikasi 

dengan mahasiswa.  

Fenomena konstruksi diri dosen dan mahasiswa dalam berkomunikasi di 

atas dapat dijelaskan  bahwa konstruksi diri dibangun berdasarkan pandangan 

orang lain tentang dirinya. Istilah yang dapat digunakan dan lebih spesifik untuk 

menjelaskan tentang konstruksi diri adalah konsep diri. Secara umum konsep 

diri dapat didefinisikan sebagai keyakinan, pandangan atau penilaian seseorang 

terhadap dirinya. Konsep diri merupakan semua perasaan dan pemikiran 

seseorang mengenai dirinya sendiri. Konsep diri meliputi kemampuan, karakter 

diri, sikap, tujuan hidup, kebutuhan dan penampilan diri
1
. Pemahaman tentang 

konsep diri juga dapat ditelusuri melalui bukunya Deddy Mulyana : Cultures 

                                                           
1
 Nina Winangsih Syam, Psikologi Sosial Sebagai Akar Ilmu Komunikasi (Bandung : Simbiosa 

Rekatama Media, 2012), hal. 55 
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And Communication yang mengatakan bahwa self-conception is a process 

resulting from one's social interaction with others
2
. 

Definisi di atas menjelaskan bahwa lahirnya konsep diri bergantung dari 

hasil interaksi dengan lingkungan sekitarnya. Konsep diri umumnya dipengaruhi 

significant others yaitu orang-orang yang dekat dengan kita dan lingkungan 

sekitar kita
3
. Orang-orang tersebut dapat keluarga, kerabat, orang-orang yang 

berpengaruh di lingkungan sekitar, dan masyarakat sekitarnya. 

Syam
4
 menjelaskan bahwa konsep diri banyak dipengaruhi oleh orang 

lain yang paling dekat dengan diri kita yang terbagi dalam tiga golongan yaitu 

significant others yaitu orang tua dan saudara, affective others yaitu orang lain 

yang memiliki ikatan emosional seperti sahabat karib, dan generalized others 

yaitu keseluruhan dari orang-orang yang dianggap memberikan penilaian 

terhadap diri sendiri. 

Penjelasan tentang konstruksi (konsep diri) di atas  telah memberikan 

gambaran yang detail bahwa perilaku atau tindakan komunikasi yang dilakukan 

oleh seseorang ditentukan oleh pandangan orang lain yang ada di lingkungan 

sekitarnya. Orang yang ada di sekitarnya ini dapat merupakan orang-orang yang 

ada dalam lingkaran politik kampus bagi para dosen dan mahasiswa aktivis. 

Sedangkan bagi dosen yang murni mengajar dan mahasiswa yang murni belajar 

orang-orang yang ada di sekitarnya ini merupakan orang-orang yang memiliki 

perhatian lebih pada dunia akademik ansih. 

                                                           
2
 Deddy Mulyana,  Cultures And Communication ; An Indonesian Scholar’s Perspective, (Bandung : 

Remaja Rosyda Karya, 2012), hal. 117 
3
 Deddy Mulyana, Ilmu Komunikasi ; Suatu Penganatar, ( Bandung : Remaja Rosyda Karya, 2000), hal. 

8 
4
 Nina Winangsih Syam, Psikologi Sosial Sebagai.....................hal. 58 
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Puncak terjadinya implikasi konstruksi diri yang  dimiliki mahasiswa 

adalah terjadinya domontrasi mahasiswa yang berakhir anarki pada tanggal 06 

Maret 2013. Mahasiswa Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Sunan Ampel 

Surabaya mengamuk di halaman gedung rektorat. Para mahasiswa mengamuk 

karena menilai pihak kampus menyelewengkan dana praktikum dan 

pendampingan mahasiswa yang telah dibayar ke pihak kampus
5
. Para pendemo 

ini semakin marah karena tidak ditemui rektorat. Untuk melampiaskan 

amarahnya, mereka memecah pot bunga di depan gedung rektorat. Mereka juga 

menyegel pintu masuk kampus
6
. Dugaan adanya dalang di belakang demonstrasi 

anarkis mahasiswa IAIN Sunan Ampel Surabaya semakin kuat. Gerakan 

mahasiswa memang ditunggangi pihak yang selama ini ingin menguasai IAIN
7
. 

Melihat fenomena ini, kedudukan dan peran dosen dalam membangun 

komunikasi yang baik dengan mahasiswa sangat diperlukan. Dosen merupakan 

kepanjangan tangan dari institusi atau lembaga yang memiliki visi dan misi 

kelembagaan yang perlu disampaikan ke mahasiswa sebagai sasaran 

pembelajaran. Terjadinya konstruksi komunikasi yang baik antara dosen dengan 

mahasiswa akan dapat meminimalisir peristiwa anarkis terulang kembali. 

Data di atas merupakan salah satu bentuk implikasi konstruksi 

komunikasi yang dibangun antara dosen dengan mahasiswa. Di satu sisi, ada 

dosen yang bertipologi aktivis ikut berperan serta dalam memberikan suportnya 

atas terjadinya demonstrasi tersebut. Di sisi lain, ada dosen yang bertipologi 

sebagai pengajar murni merasa terganggu ruang akademisnya terusik oleh 

                                                           
5
 http://www.republika.co.id/berita/nasional/jawa-timur 

6
 http://surabaya.detik.com 

7
 http://www.tribunnews.com 
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anarkis mahasiswa yang memalukan almamaternya. Begitu juga sebaliknya, bagi 

mahasiswa yang bertipologi aktivis, momen ini merupakan ruang untuk 

menunjukkan jati dirinya yang sesungguhnya. Namun sebaliknya bagi 

mahasiswa yang memiliki fokus belajar, kejadian memalukan ini merupakan 

tamparan bagi almamater tercintanya. 

Berdasarkan data yang telah disajikan di atas, penelitian ini menjadi 

penting untuk dilakukan guna mendapatkan model konstruksi komunikasi yang 

dilakukan oleh dosen dengan mahasiswa pada saat sebelum dan sesudah demo 

anarkis yang terjadi pada tangal 06 Maret 2013. 

 

B. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka dalam 

penelitian ini di rumuskan masalah penelitian sebagai berikut : 

1. Bagaimana  jalinan komunikasi yang dibangun dosen dengan mahasiswa 

IAIN Sunan Ampel sebelum dan sesudah demo anarkis 06 Maret 2013 ? 

2. Bagaimana  jalinan komunikasi yang dibangun mahasiswa dengan dosen 

IAIN Sunan Ampel  sebelum dan sesudah demo anarkis 06 Maret 2013 ? 

3. Bagaimamana konstruksi diri dosen dan mahasiswa IAIN Sunan Ampel  

ketika melakukan komunikasi sebelum dan sesudah demo anarkis 06 Maret 

2013 ? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut di atas, maka penelitian ini 

bertujuan untuk : 
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1. Mendeskripsikan dan memahami jalinan komunikasi yang dibangun dosen 

dengan mahasiswa IAIN Sunan Ampel  sebelum dan sesudah demo anarkis 

06 Maret 2013 

2. Mendeskripsikan dan memahami jalinan komunikasi yang dibangun 

mahasiswa dengan dosen IAIN Sunan Ampel  sebelum dan sesudah demo 

anarkis 06 Maret 2013 

3. Mendeskripsikan dan memahami konstruksi diri dosen dan mahasiswa IAIN 

Sunan Ampel  ketika melakukan komunikasi sebelum dan sesudah demo 

anarkis 06 Maret 2013  

 

D. Kegunaan Penelitian 

Hasil penelitian ini akan berguna bagi kepentingan akademis atau teoretis 

yaitu menambah wawasan dan ilmu pengetahuan tentang model konstruksi  

komunikasi antara dosen dengan mahasiswa. Sedangkan kegunaan praktis dari 

penelitian ini adalah pertama, institusi atau lembaga dapat memanfaatkan peran 

dosen sebagai penyalur visi misi kelembagaan melalui komunikasi yang baik 

dengan mahasiswa. Kedua, lembaga dapat mengetahui potret komunikasi dosen 

dan mahasiswa aktivis dan yang bukan aktivis. Ketiga, gambaran tentang  

konstruksi komunikasi antara dosen dengan mahasiswa dapat dijadikan sebagai  

peta aspirasi dalam rangka  pengembangan lembaga yang lebih baik. 
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E. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian kualitatif. 

Metode kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data 

deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku 

yang dapat diamati
20

. Dengan metode ini  akan diperoleh gambaran tentang 

konstruksi komunikasi yang dilakukan oleh dosen dan mahasiswa dalam 

proses pembelajaran di perguruan tinggi. Data-data yang dihasilkan berupa 

ungkapan pemikiran, perasaan, dan tindakan komunikasi yang dilakukan oleh 

dosen dan mahasiswa IAIN Sunan Ampel Surabaya baik sebelum maupun 

sesudah demo anarkis 06 Maret 2013. 

 

2. Subyek dan Lokasi Penelitian 

Subyek  atau  yang menjadi sasaran dalam penelitian ini adalah dosen 

dan mahasiswa IAIN Sunan Ampel Surabaya yang beralamat di Jl. Jend. A. 

Yani 117 Surabaya.  

  

3. Jenis dan Sumber Data 

Jenis data dalam penelitian ini dibedakan menjadi dua yaitu data 

primer dan data sekunder. Data primer yaitu data utama yang diperlukan 

dalam penelitian yaitu tentang konstruksi komunikasi dosen dengan 

mahasiswa yang berupa ungkapan pemikiran, perasaan, dan tindakan 

                                                           
20

 Robert Bogdan, dan Steven J. Taylor, Introduction  To Qualitative Research Methods, Terjemahan : 

Arif Furqon, (Surabaya : Usaha Nasional, 1992), hal. 5 
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komunikasi baik verbal maupun non verbal. Sedangkan data sekunder 

merupakan data pendukung terkait dengan data utama. Data sekunder ini 

dapat berupa dokumen-dokumen tercetak maupun elektronik, buku-buku 

referensi, surat kabar, foto-foto, dan lain sebagainya yang terkait dengan tema 

penelitian. 

Sumber data didapatkan melalui informan (dosen dan mahasiswa) 

yang memiliki karakteristik  yang dapat dijadikan informan yaitu dosen  dan 

mahasiswa yang memiliki latar belakang sebagai aktivis dan juga yang 

memiliki latar belakang bukan aktivis. 

Sumber data atau informan dipilih secara purposive  dan dengan 

teknik snowball sampling dengan syarat informan yang mengalami secara 

langsung peristiwa yang menjadi fokus penelitian, mampu menceritakan 

kembali peristiwa yang dialaminya, dan bersedia dijadikan informan 

penelitian. 

 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

wawancara mendalam, observasi, dan telaah dokumen.  

Peneliti akan melakukan wawancara mendalam kepada dosen dan 

mahasiswa yang terpilih secara informal, dengan cara interaktif (percakapan), 

dan melalui pertanyaan yang terbuka. Peneliti akan bertanya pada informan 

dengan pertanyaan yang bersifat cair sehingga dapat membuka suasana 

keterbukaan dan informan dapat mengeksplorasikan semua pengalamannya. 
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Data yang dihasilkan melalui wawancara akan diperkuat dengan 

melakukan kegiatan observasi. Cara ini dilakukan agar peneliti dapat 

mengamati apa yang mereka lakukan, mendengarkan apa yang mereka 

bicarakan dan mencari informasi lainnya di sekitar mereka. 

Penelitian ini juga menggunakan telaah dokumen dengan jenis 

tinjauan integratif
21

  yaitu tinjauan terhadap  pengetahuan yang sudah pasti 

melalui literatur-literatur yang berhubungan dengan topik penelitian yang 

akan dilakukan. Adapun sumber-sumber rujukan dalam telaah dokumen ini 

terdiri dari ; hasil-hasil penelitian, buku-buku referensi, dokumen-dokumen 

yang relevan, kamus, ensiklopedi, dan jurnal-jurnal  yang relevan dengan 

topik penelitian ini. 

 

5. Teknik  Analisis Data 

Penelitian ini akan menghasilkan data yang berwujud kata-kata yang 

dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dan telaah dokumen. Oleh 

karena itu analisis data dalam penelitian mengikuti pendapat Miles & 

Huberman dengan menggunakan analisis data model alir yaitu analisis data 

yang terdiri dari tiga alur kegiatan yang terjadi secara bersamaan yaitu 

reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan dan verifikasi
22

. Adapun 

analisis data dengan model alir dapat digambarkan sebagai berikut : 

 

 

                                                           
21

 Engkus Kuswarno, Fenomenologi ................................hal. 62-63 
22

 Matthew B. Miles, & A. Michael Huberman,  Analisis Data Kualitatif. Terjemahan : Tjetjep Rohendi 

Rohidi, (Jakarta : UI-Press, 1992), hal. 18 
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Sumber :  Miles & Huberman (Dalam Analisa Data Kualitatif, Terjemahan 

Rohidi, 1992 : 16) 

 

Berdasarkan gambar di atas, analisis data dalam penelitian ini 

menggunakan tiga alur kegiatan  yaitu :  reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan/verifikasi. 

Pertama, reduksi data.  Reduksi data adalah proses pemilihan, 

pemusatan perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi 

data “kasar”  yang muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Proses ini 

berlangsung terus menerus selama penelitian berlangsung. Data atau 

informasi hasil dari pengumpulan di lapangan ditulis dalam bentuk uraian 

atau  laporan terinci. Uraian-uraian dan laporan-laporan tersebut direduksi, 

dirangkum, dipilah hal-hal yang pokok, difokuskan pada hal-hal yang 

penting, dan dicari tema atau polanya, disusun yang lebih sistematis sehingga 

lebih mudah dikendalikan. 

Kedua,  penyajian data. Setelah melakukan kegiatan reduksi data 

maka langkah berikutnya adalah penyajian data yaitu melakukan penyajian 

Masa Pengumpulan Data 

Antisipasi 

REDUKSI  DATA 

Selama  Pasca 

PENYAJIAN  DATA 

Selama  Pasca 

PENARIKAN KESIMPULAN/VERIFIKASI 

Selama  Pasca 

= ANALISIS 
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data melalui sekumpulan informasi yang tersusun dan yang memberi 

kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. 

Setelah  data direduksi, tersusun secara sistematis dan terkelompok 

berdasarkan jenis dan polanya selanjutnya disusun dalam bentuk matriks, 

grafik, bagan, dan teks narasi sehingga membentuk rangkaian informasi yang 

bermakna sesuai dengan permasalahan penelitian. 

Ketiga, penarikan kesimpulan/verifikasi. Selanjutnya langkah yang 

harus diambil adalah penarikan kesimpulan yaitu satu kegiatan mengambil 

keputusan tentang temuan penelitian yang merupakan konfigurasi yang utuh. 

Kesimpulan-kesimpulan juga diverifikasi selama penelitian berlangsung. 

Verifikasi adalah  suatu tinjauan ulang atau pemikiran kembali tentang 

catatan-catatan yang telah dihasilkan di lapangan. 

Kesimpulan diambil berdasarkan  hasil  reduksi dan  penyajian data. 

Setelah mendapatkan kesimpulan langkah selanjutnya adalah verfikasi. 

Verifikasi dilakukan dengan cara mengklarifikasi kembali data yang sudah 

ada agar valid dan bila diperlukan mencari data baru yang lebih mendalam 

untuk mendukung kesimpulan yang sudah didapatkannya. 

Tiga alur dalam analisis data tersebut di atas adalah merupakan bagian 

yang integral sehingga saling berhubungan  antara tahapan yang satu  dengan 

yang lain. Analisis dilakukan secara kontinyu dari awal sampai akhir 

penelitian. 
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6. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data 

  Teknik pemeriksaan keabsahan data dalam penelitian ini 

menggunakan saran Lexy J. Moleong
23

  yaitu dengan cara ; 

a. Perpanjangan Keikutsertaan 

Teknik ini dilakukan dengan cara memperpanjang masa penelitian dari 

jadwal yang telah ditetapkan untuk memperdalam data di lapangan. 

b. Diskusi dengan teman sejawat 

Teknik ini dilakukan dengan cara  mengekspos hasil sementara atau hasil 

akhir yang diperoleh  dalam bentuk diskusi dengan rekan-rekan sejawat. 

c. Triangulasi 

Triangulasi adalah teknik  pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan 

pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Dalam penelitian 

ini akan menggunakan triangulasi dengan sumber dan teori.  Triangulasi 

dengan sumber dilakukan dengan membandingkan dan mengecek balik 

derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh dengan cara :  

1) Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara. 

2) Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan 

apa yang dikatakannya secara pribadi. 

3) Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi 

penelitian dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu. 

4) Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang 

                                                           
23

 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif,  (Bandung : Remaja Rosydakarya, 2007), hal. 

330-332 
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berkaitan 

Sedangkan triangulasi dengan teori  disebut juga dengan penjelasan 

banding (rival explanation) yaitu peneliti melakukan pencarian tema-tema 

terkait dengan fokus penelitian untuk membantu mengorganisasikan data 

dalam rangka menemukan hasil penelitian. 

 

F. Sistematika Pembahasan 

Pada bab satu berisi pendahuluan yang menjelaskan tentang latar belakang, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kerangka konseptual 

yang memuat tentang kajian riset sebelumnya dan kajian teori, metode 

penelitian, dan sistematika pembahasan. 

Agar tinjauan secara konseptual lebih terarah, fokus dan mendalam, maka 

pada bab dua akan dijelaskan tentang  konsep konstruksi komunikasi beserta 

tinjauan teoritisnya yaitu  tentang teori  interaksi simbolik  dari George Herbert 

Mead dan teori konstruksi sosial dari Peter L. Berger dan Thomas Luckman. 

Bab tiga akan dijelaskan tentang deskripsi subyek  atau sasaran penelitian 

dan penyajian data penelitian. Penyajian data penelitian akan menjelaskan  

tentang display data hasil wawancara dan pengamatan yang telah dinarasikan. 

Bab empat akan menjelaskan tentang analisis data yang menghasilkan 

temuan penelitian. Temuan-temuan penelitian tersebut kemudian dikonfirmasi 

dengan teori-teori yang digunakan.  

Bab lima berisi penutup yang menjelaskan tentang simpulan dan saran 
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BAB  II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Tinjauan Pustaka 

1. Konstruksi Komunikasi 

Pemahaman tentang konsep konstruksi komunikasi dapat dilakukan 

dengan membuat pengertian secara terpisah lebih dahulu agar dapat ditemukan 

substansi pengertian dari istilah yang sesungguhnya. Oleh karena itu di sini 

akan dijelaskan tentang pengertian konstruksi dan komunikasi. 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia konstruksi dipahami sebagai 

susunan dan hubungan kata dalam kalimat atau  kelompok kata. Konstruksi 

yang di maksud dalam penelitian ini adalah  susunan atau bangunan kalimat 

verbal maupun non verbal yang digunakan oleh dosen maupun mahasiswa 

dalam berkomunikasi. 

Istilah komunikasi banyak yang mendefinisikan secara beragam. 

Littlejhon mendefinisikan komunikasi sebagai pertukaran sebuah pemikiran 

atau gagasan. Asumsinya adalah sebuah pemikiran atau gagasan berhasil 

ditukarkan
1
.  Richard L. Wiseman memberikan definisi komunikasi sebagai 

proses yang melibatkan pertukaran-pesan dan penciptaan makna
2
.  Menurut 

Carl I. Hovland komunikasi adalah proses yang memungkinkan seseorang 

menyampaikan rangsangan untuk mengubah perilaku orang lain
3
. 

                                                           
1
 Stephen W. LittleJhon & Karen A. Foss, Teori Komunikasi, (Jakarta ; PT. Salemba Humanika, 2009), hal. 4 - 5 

2
 Richard L. Wiseman, Intercultural Communication Theory,  (California State University, Fullerton,  1995), hal. 

3
 Onong Uchjana Effendy, Ilmu Komunikasi Teori dan Praktek, (Bandung : Remaja Rostda Karya, 1999), hal. 10 
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Komunikasi sebagai ilmu yang multidisiplin mempunyai banyak 

pengertian dan makna sesuai dengan latar belakang bidang ilmu yang memberi 

pengertian. Sehingga komunikasi dapat diartikan dalam perspektif sosiologi, 

psikologi, psikologi sosial, antropologi, politik, dan sebagainya. 

Banyaknya pengertian dan definisi komunikasi semakin menambah 

kompleksitas permasalahan definisi komunikasi dalam berbagai dimensi 

kehidupan manusia. Latar belakang pendidikan seseorang menentukan ke arah 

mana komunikasi didefinisikan. Fenomena ini ditandai dengan lahirnya tokoh 

atau ahli komunikasi yang berlatar belakang bukan dari keilmuan komunikasi, 

namun ikut membesarkan perkembangan dan pertumbuhan ilmu komunikasi. 

Misalnya  Harold. D. Lasswell yang ahli politik, Shanon Weaver yang ahli 

matematika, dan begitu juga yang lainnya. 

Perlu diingat bahwa istilah komunikasi berasal dari Bahasa Inggris yaitu 

communication  yang berasal dari Bahasa Latin communicatio dan bersumber 

dari kata communis  yang berarti sama, yaitu sama makna. Kesamaan makna ini 

mengandung pengertian bahwa antara komunikator dan komunikan memiliki 

persepsi yang sama tentang apa yang sedang dikomunikasikan atau dibicarakan. 

Pihak komunikator dan komunikan memiliki sifat komunikatif. Sedangkan sifat 

komunikatif didapatkan jika kedua belah pihak mempunyai sifat empati. 

Komunikasi, sebuah istilah atau kalimat yang akan lebih mudah 

diucapkan daripada mencari definisi yang tunggal. Menurut Theodore 

Clevenger Jr (dalam Littlejhon, 2009 : 4) masalah yang selalu ada dalam 

mendefinisikan komunikasi untuk tujuan penelitian atau ilmiah berasal dari 
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fakta bahwa kata kerja “berkomunikasi” memiliki posisi yang kuat  dalam 

kosakata umum dan karenanya tidak mudah didefinisikan untuk tujuan ilmiah. 

Frank Dance mencoba memberikan tiga konseptual yang membentuk 

dimensi dasar definisi komunikasi, yaitu tingkat pengamatan, tujuan, dan 

penilaian normatif. Dimensi pengamatan atau keringkasan yaitu definisi 

komunikasi yang diberikan berdasarkan  kategori pengertian yang masih umum, 

luas dan bebas. Misalnya, definisi komunikasi sebagai “proses yang 

menghubungkan semua bagian-bagian yang terputus” merupakan definisi yang 

umum. Dimensi tujuan yaitu definisi komunikasi yang menggambarkan proses 

pengiriman dan penerimaan  pesan dengan maksud tertentu. Misalnya, definisi 

komunikasi yang menerangkan tentang “situasi-situasi tersebut merupakan 

sebuah sumber yang mengirimkan sebuah pesan kepada penerima dengan tujuan 

tertentu untuk mempengaruhi perilaku penerima”. Dimensi penilaian normatif 

yaitu definisi komunikasi  yang menyertakan pernyataan tentang keberhasilan, 

keefektifan, atau ketepatan. Misalnya, komunikasi didefinisikan “komunikasi 

merupakan pertukaran sebuah pemikiran atau gagasan.Asumsinya adalah 

sebuah pemikiran atau gagasan berhasil ditukarkan
4
. 

Sulitnya memberi kesepakatan tentang definisi komunikasi yang tunggal 

bukan berarti ilmu komunikasi mengalami stagnasi keilmuan, namun justru 

akan memberikan peluang terhadap lahirnya varian-varian definisi komunikasi 

yang lebih kompleks. 

Beberapa ahli komunikasi telah memberikan definisi yang beragam 

tentang komunikasi, di antaranya adalah : 

                                                           
4
 Stephen W. LittleJhon & Karen A. Foss, Teori Komunikasi, (Jakarta ; PT. Salemba Humanika, 2009),  4 - 5 
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a. Carl I. Hovland 

Komunikasi adalah proses yang memungkinkan seseorang menyampaikan 

rangsangan untuk mengubah perilaku orang lain
5
 

b. Everett M. Rogers 

Komunikasi adalah proses dimana suatu ide dialihkan dari sumber kepada 

satu penerima atau lebih, dengan maksud untuk mengubah tingkah laku 

mereka
6
 

c. McLaughlin 

Komunikasi adalah saling menukar ide-ide dengan cara apa saja yang efektif
7
 

d. Himstreet dan Baty 

Komunikasi adalah suatu proses pertukaran informasi di antara dua orang 

atau lebih melalui suatu sistem simbol-simbol, isyarat-isyarat, dan perilaku 

yang sudah lazim
8
. 

e. Onong Uhcjana Effendy 

Komunikasi adalah proses penyampaian pesan dalam bentuk lambang 

bermakna sebagai paduan pikiran dan perasaan berupa ide, informasi, 

kepercayaan, harapan, imbauan, dan sebagainya, yang dilakukan seseorang 

kepada orang lain, baik langsung secara tatap muka maupun tak langsung 

melalui media dengan tujuan mengubah sikap, pandangan atau perilaku
9
. 

 

                                                           
5
 Onong Uchjana Effendy, Ilmu Komunikasi Teori dan Praktek, (Bandung : Remaja Rostda Karya, 1999), 

10 
6
 Hafied Cangara, Pengantar Ilmu Komunikasi, (Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada, 2000),1 

7
 Ted J. McLaughlin, Communication, ( Columbus : Charles E. Merrill Books, Inc, 1964), 21 

8
 William C. Himstreet dan Wayne Murlin Baty, Bussiness Communications : Principlesand Methods. 

(Boston : Publishing Company, 1990), 6 
9
 Onong SuhcjanaEffendy, Kamus Komunikasi, ( Bandung : Mandar Maju, 1989), 60 
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Dari pendapat-pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa komunikasi 

adalah merupakan suatu proses pembagian makna atau ide-ide di antara dua 

orang atau lebih dan mereka mendapatkan saling pengertian tentang pesan yang 

disampaikan. Tanpa ada kesamaan pengertian diantara peserta komunikasi maka 

tidak ada sebuah tindak komunikasi. 

Berdasarkan pemahaman tentang konstruksi dan komunikasi di atas, maka 

yang di maksud konstruksi komunikasi dalam penelitian ini adalah susunan atau 

bangunan pesan komunikasi, baik verbal maupun non verbal yang digunakan 

oleh dosen dan mahasiswa dalam rangka pertukaran sebuah pemikiran atau 

gagasan dalam proses belajar mengajar di perguruan tinggi. 

 

2. Dosen dan Mahasiswa 

Dosen  dan mahasiswa merupakan dua elemen pendidikan tinggi yang 

memiliki peran vital dalam pengembangan ilmu. Dalam Undang-Undang 

Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen Bab I 

pasal 1 menjelaskan bahwa dosen adalah pendidik profesional dan ilmuwan 

dengan tugas utama mentransformasikan, mengembangkan, dan 

menyebarluaskan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni melalui pendidikan, 

penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat.  

Dalam peraturan pemerintah RI No.30 tahun 1990, mahasiswa adalah 

peserta didik yang terdaftar dan belajar di perguruan tinggi tertentu. Selanjutnya 

menurut Sarwono (1978) mahasiswa adalah setiap orang yang secara resmi 

terdaftar untuk mengikuti pelajaran di perguruan tinggi dengan batas usia 

sekitar 18-30 tahun. Sedangkan dalam Undang-Undang Tentang Pendidikan 
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Tinggi Nomor 12 tahn 2012 menyatakan bahwa mahasiswa adalah peserta didik 

pada jenjang Pendidikan Tinggi. 

Profesi dosen merupakan bidang pekerjaan khusus yang dilaksanakan 

berdasarkan prinsip sebagai berikut
10

 : 

1. Memiliki bakat, minat, panggilan jiwa, dan idealisme; 

2. Memiliki komitmen untuk meningkatkan mutu pendidikan, keimanan, 

ketakwaan, dan akhlak mulia; 

3. Memiliki kualifikasi akademik dan latar belakang pendidikan sesuai dengan 

bidang tugas; 

4. Memiliki kompetensi yang diperlukan sesuai dengan bidang tugas; 

5. Memiliki tanggung jawab atas pelaksanaan tugas keprofesionalan; 

6. Memperoleh penghasilan yang ditentukan sesuai dengan prestasi kerja; 

7. Memiliki kesempatan untuk mengembangkan keprofesionalan secara 

berkelanjutan dengan belajar sepanjang hayat; 

8. Memiliki jaminan perlindungan hukum dalam melaksanakan tugas 

keprofesionalan; 

Dosen wajib memiliki kualifikasi akademik, kompetensi, sertifikat 

pendidik, sehat jasmani dan rohani, dan memenuhi kualifikasi lain yang 

dipersyaratkan satuan pendidikan tinggi tempat bertugas, serta memiliki 

kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional. 

Ada lima peran dan fungsi mahasiswa, yang pertama mahasiswa sebagai 

“Iron Stock”, yang kedua mahasiswa sebagai “Agent Of Change”, yang ketiga 

mahasiswa sebagai “Guardian of Value”, yang keempat mahasiswa sebagai 

                                                           
10

 http://id.wikipedia.org/wiki/Dosen  
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“Moral Force”, dan yang kelima atau yang terakhir mahasiswa sebagai “Social 

Control”
11

. 

Mahasiswa sebagai Iron Stock, mahasiswa diharapkan bisa menjadi 

manusia-manusia yang memiliki kemampuan dan akhlak mulia, mahasiswa 

berperan sebagai pengganti generasi-genarasi sebelumnya. Mahasiswa 

merupakan cikal bakal atau cadangan untuk masa yang akan memajukan 

bangsa. Dalam dunia kampus, menjadi mahasiswa merupakan momentum yang 

sangat bagus untuk mengkaderisasi diri sebagai penerus-penerus bangsa 

nantinya. Oleh karena itu peran sebagai mahasiswa sangat penting. 

Mahasiswa sebagai Agent of Change, yaitu agen perubahan. Selain 

sebagai Iron Stock mahasiswa juga berperan sebagai agen perubahan untuk 

masyarakat. Kalimat ini merupakan pemantik semangat dan motivasi yang 

menjadi kebanggaan setiap orang. Yang dapat menjadi agen perubahan itu 

bukan hanya mahasiswa saja, tetapi seluruh manusia.  

Mahasiswa sebagai Guardian of Value, yaitu penjaga nilai-nilai. Sesuai 

dengan artinya mahasiswa berperan sebagai penjaga nilai-nilai, nilai-nilai 

tersebut bukanlah nilai-nilai yang negatif melainkan nilai yang positif. Nilai 

positif  yang bisa membawa bangsa ini lebih maju yaitu nilai kebaikan  yang 

ada dalam masyarakat. Nilai itulah yang harus di jaga sepenuhnya. Sebagai 

mahasiswa jangan membiarkan nilai kebaikan yang dari dulu telah ada itu 

hilang, terus berubah menjadi nilai keburukan kepada masyakarat.  

Mahasiswa sebagai Moral Force.  mahasiswa berperan sebagai kekuatan 

moral. Gelar moral force ini diberikan kepada mahasiswa oleh masyarakat, 

                                                           
11

 http://alfianh.ngeblog.ittelkom.ac.id 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

21 

 

sebab mahasiswalah yang akan menjadi kekuatan moral untuk masyarakat atau 

negeri. Mahasiswa harus memiliki acuan dasar dalam berperilaku. Acuan dasar 

itu adalah tingkah laku, perkataan, cara berpakaiaan, cara bersikap dan 

sebagainya yang berhubungan dengan moral yang baik. Semua acuan itu harus 

di buat pedoman agar mahasiswa memiliki moral yang baik.  

Mahasiswa sebagai Social Control, Sebagai mahasiswa harus berperan 

sebagai pengontrol kehidupan sosial. Dalam hal ini mahasiswa dapat 

mengontrol kehidupan masyarakat, mahasiswa memiliki kemampuan menjadi 

jembatan antara masyarakat dengan pemerintah. Menyampaikan aspirasi yang 

telah yang ada di masyarakat kepada pemerintah. Mahasiswa juga dapat sebagai 

pemimpin gerakan untuk mengkritisi keputusan politik ketika ada kebijakan 

pemerintah yang tidak baik. 

Ada beberapa penjulukan yang melekat pada diri mahasiswa
12

 yaitu : 

1.      Direct  Of  Change, mahasiswa bisa melakukan perubahan langsung karena 

sumber daya manusia yang banyak. 

2.   Agent Of Change, mahasiswa agent perubahan, maksudnya sumber daya 

mahasiswanya dapat  melakukan perubahan. 

3.      Iron Stock,  sumber daya manusia dari mahasiswa itu tidak  akan pernah 

habis. 

4.      Moral Force,  mahasiswa itu kumpulan orang yg memiliki moral yang baik. 

5.    Social Control, mahasiswa itu pengontrol kehidupan sosial, misalnya 

mengontrol kehidupan sosial yang dilakukan masyarakat. 

                                                           
12

 http://pamuncar.blogspot.com  
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Secara garis besar, setidaknya ada tiga peran dan fungsi yang sangat 

penting bagi mahasiwa, yaitu : 

Pertama,  peranan moral, dunia kampus merupakan dunia di mana 

setiap mahasiswa dengan bebas memilih kehidupan yang mereka  senangi. Di 

sinilah mahasiswa dituntut suatu tanggung jawab moral terhadap diri masing-

masing sebagai indidu untuk dapat menjalankan kehidupan yang bertanggung 

jawab dan sesuai dengan moral yang hidup dalam masyarakat.  

Kedua, adalah peranan sosial. Selain tanggung jawab individu, 

mahasiswa juga memiliki peranan sosial, yaitu bahwa keberadaan dan segala 

perbuatannya tidak hanya bermanfaat untuk dirinya sendiri tetapi juga harus 

membawa manfaat bagi lingkungan sekitarnya.  

Ketiga, adalah peranan intelektual. Mahasiswa sebagai orang yang 

disebut-sebut sebagai insan intelek haruslah dapat mewujudkan status tersebut 

dalam ranah kehidupan nyata. Dalam arti menyadari betul bahwa fungsi dasar 

mahasiswa adalah bergelut dengan ilmu pengetahuan dan memberikan 

perubahan yang lebih baik dengan intelektualitas yang ia miliki selama 

menjalani pendidikan. 

Dosen dan mahasiswa merupakan lingkaran civitas akademik yang terlibat 

dalam pembelajaran. Pembelajaran adalah proses interaksi mahasiswa dengan 

dosen dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. 

Dengan demikian yang di maksud dosen dan mahasiswa dalam penelitian 

ini adalah  dua elemen proses pembelajaran yang ada di perguruan tinggi IAIN 

Sunan Ampel Surabaya yang terlibat aktif dalam kegiatan belajar mengajar.  
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3. Konstruksi Komunikasi Dalam Perspektif Komunikasi Interpesonal 

Pemahaman tentang konstruksi komunikasi antara dosen dengan 

mahasiswa dapat diketahui melalui  model atau pola komunikasi yang terjadi. 

Dalam kamus Bahasa Indonesia pola disepadankan dengan model yaitu contoh, 

acuan, ragam, dan sebagainya, atau sesuatu yang akan dibuat atau dihasilkan
13

. 

Menurut kamus Oxford English Dictionary, pola diartikan sebagai sebuah bentuk 

yang teratur dan terjadi secara berulang-ulang  atau rangkaian peristiwa yang 

terlihat dan dapat menggambarkan cara sesuatu terjadi atau dikerjakan. Menurut 

Kuswarno
14

 pola komunikasi adalah hubungan bentuk dan fungsi komunikasi 

yang selalu mengikuti aturan atau kaidah tertentu. Model digunakan untuk 

menjelaskan proses komunikasi sehingga terlihat rangkaian aktivitas transaksi 

komunikasi mulai dari yang sifatnya statis hingga ke yang sifatnya dinamis
15

. 

Ada tiga faktor pembentuk pola komunikasi yaitu ; pertama, proses 

sejarah atau pengalaman masa lalunya yang kemudian membentuk kebiasaan-

kebiasaan yang menjadi bagian dari kepribadiannya. Kedua, kapasitas dirinya 

sebagai akibat dari faktor pendidikan, pelatihan serta pengalaman hidup diri 

seseorang dalam menempuh kehidupan ini. Ketiga, maksud dan tujuan dari 

aktivitas komunikasinya sehingga membawa kepada penyesuaian pesan, metode, 

dan media yang dipergunakan. 

Pemahaman tentang model atau pola komunikasi yang ada dapat dilihat 

dari fenomena peristiwa komunikasi melalui model-model terjadinya  komunikasi 

                                                           
13

 Kamus Besar Bahasa Indonesia, hal. 941 
14

 Engkus Kuswarno,  Etnografi Komunikasi ; Suatu Pengantar dan Contoh Penelitiannya  (Bandung : 
Widya Padjadjaran, 2008), hal. 167 
15

 Alo Liliweri, Komunikasi : Serba Ada Serba Makna (Jakarta : Kencana Prenada Media Group, 2011), 

hal.75  
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yang dilakukan. Menurut Mulyana
16

 untuk memahami fenomena komunikasi 

harus menggunakan model-model komunikasi. Model adalah representasi suatu 

fenomena, baik nyata ataupun abstrak, dengan menonjolkan unsur-unsur 

terpenting fenomena tersebut. Sedangkan B. Aubrey Fisher
17

 mengatakan bahwa 

model pada dasarnya adalah analogi yang mengabstrakkan dan memilih bagian 

dari keseluruhan, unsur, sifat atau komponen yang penting dari fenomena yang 

dijadikan model. 

Konsep pola komunikasi dapat dipahami sebagai sebuah rangkaian 

peristiwa komunikasi yang terjadi secara teratur yang dilakukan oleh seorang 

individu dengan orang lain (dapat dibaca komunikasi yang terjadi antara dukun 

dengan klien). Fenomena komunikasi yang terjadi seperti ini dalam istilah 

komunikasi lebih dikenal dengan  komunikasi antarpribadi atau lebih spesifik 

dikenal sebagai  dyadic communication yaitu komunikasi yang hanya melibatkan 

dua orang, yang memiliki ciri-ciri terjadi dalam jarak yang dekat, pengiriman dan 

penerimaan pesan secara spontan dan simultan
18

. 

Perspektif  lain tentang terjadinya komunikasi antarpribadi dapat dilihat 

dalam tipe  situasi yang berbeda melalui bentuk-bentuk komunikasi yaitu 

komunikasi dua orang, wawancara, komunikasi kelompok kecil, komunikasi 

publik, komunikasi organisasi, dan komunikasi massa
19

. 

                                                           
16

 Deddy Mulyana, Ilmu Komunikasi ; Suatu Penganatar  (Bandung : Remaja Rosyda Karya, 2007), hal. 
131 
17

 B. Aubrey Fisher, Teori-Teori Komunikasi ; Perspektif Mekanistis, Psikologis, Interaksional, dan 
Pragmatis, Penerjemah ; Soejono Trimo  (Bandung : Remaja Rosydakarya, 1990), hal. 93 
18

 Deddy Mulyana, Ilmu Komunikasi................ hal. 73 
19

 Stewart  L  Tubbs dan Sylvia Moss,  Human Communication ; Prinsip-Prinsip Dasar. Terjemahan : 

Deddy Mulyana dan Gembirasari  (Bandung : Remaja Rosydakarya, 2005), hal. 15-16 
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Dari enam tipe situasi komunikasi antarmanusia di atas, apabila dikaitkan 

dengan karakteristik komunikasi antarpribadi yang bersifat diadik dapat 

ditemukan tiga tipe komunikasi antarpribadi yaitu komunikasi dua-orang 

(diadik), wawancara, dan komunikasi kelompok kecil
20

. 

Sifat  hubungan antara dua orang yang saling berinteraksi dapat 

dikelompokkan dalam dua kategori yaitu komunikasi yang bersifat terbuka dan 

bersifat tertutup
21

. Sifat terbuka ditandai dengan  sikap keterbukaan di antara 

keduanya. Jika dikembangkan pada komunikasi antara dosen dengan mahasiswa,  

pola ini dapat dinamakan pola komunikasi “dosen-mahasiswa”.  Sedangkan sifat 

tertutup  ketika komunikasi ditandai dengan adanya satu pihak yang melakukan 

kontrol, yaitu satu pihak menuntut informasi yang banyak dari yang lain, 

sementara pihak lain berusaha menyimpan informasi yang benar. Pola 

komunikasi ini dapat dilihat dalam proses interogasi atau pemeriksaan terhadap 

suatu permasalahan. 

Tipe komunikasi antarpribadi dalam wawancara. Dalam wawancara 

biasanya melibatkan dua orang yang melakukan percakapan yang berupa tanya 

jawab
22

.  Misalnya seorang dosen sedang melakukan  tanya jawab dengan 

seorang mahasiswa. Penyampaian dan penerimaan pesan dalam wawancara 

tergantung pada kejelasan pertanyaan dan jawaban yang dilakukan oleh dua 

orang yang terlibat dalam wawancara. Ketika mahasiswa menjawab pertanyaan 

seorang dosen, jawaban mahasiswa tersebut sangat tergantung pada pemahaman 

pertanyaan yang diterimanya. 

                                                           
20

 Suranto AW.  Komunikasi Interpersonal, (Yogyakarta : Graha Ilmu, 2011), hal. 17 
21

 Ibid. 
22

 Ibid., hal. 18 
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Tipe komunikasi antarpribadi dalam kelompok kecil.  Tipe ini lebih 

cenderung melibatkan beberapa orang dalam sutau pembicaraan atau percakapan. 

Istilah kelompok kecil memiliki tiga makna yaitu pertama, jumlah anggota 

kelompok itu memang hanya sedikit orang, kedua, diantara para anggota 

kelompok itu saling mengenal dengan baik, dan ketiga, pesan yang 

dikomunikasikan bersifat unik, khusus, dan terbatas bagi anggota sehingga tidak 

sembarang orang dapat bergabung dalam kelompok tersebut
23

. 

Berkaitan dengan proses terjadinya  komunikasi antarpribadi, ada 

beberapa model  komunikasi antarpribadi (dapat juga disebut dengan pola 

komunikasi antarpribadi) yang dapat dijadikan sebagai acuan untuk menganalisa 

terjadinya komunikasi antarpribadi, yaitu model pertukaran sosial (social 

exchange model), model peranan (role model), model permainan ( the “games 

people play” model ), dan model interaksional (interactional model)
24

. 

Model pertukaran sosial memandang hubungan interpersonal identik 

dengan transaksi dagang
25

, di dalamnya ada proses tawar menawar. Model ini 

menjelaskan bahwa orang berhubungan dengan yang lain dilandasi oleh 

keinginan untuk memenuhi kebutuhannya. Jika kebutuhannya tersebut tidak 

terpenuhi maka ada kecenderungan orang akan mudah memutuskan hubungan 

dengan yang lainnya. Model ini mengasumsikan bahwa setiap individu secara 

sukarela  dan sadar menjalin hubungan interpersonal  hanya selama hubungan 

tersebut cukup memuaskan ditinjau dari segi ganjaran dan  biaya. Ganjaran 

adalah setiap akibat yang dinilai positif  yang diperoleh seseorang dari suatu 

                                                           
23

 Ibid., hal. 19 
24

 Jalaluddin  Rakhmat,  Psikologi Komunikasi. (Bandung : Remaja Rosydakarya, 1989), hal. 136 
25

 Ibid., hal. 137 
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hubungan. Sedangkan biaya adalah akibat yang dinilai negatif yang terjadi dalam 

suatu hubungan. 

Model peranan memandang hubungan interpersonal sebagai panggung 

sandiwara
26

. Dalam model ini setiap individu memiliki peranan yang harus 

dimainkan dalam berkomunikasi dengan orang lain. Hubungan interpersonal 

berkembang baik bila setiap individu bertindak sesuai dengan ekspektasi peranan 

(role expectation) dan tuntutan peranan (role demands), memiliki keterampilan 

peranan (role skills), dan terhindar dari konflik peranan dan kerancauan peranan. 

Ekspektasi peranan mengacu pada kewajiban, tugas, dan hal-hal yang 

berkaitan dengan posisi tertentu dalam kelompok. Misalnya; seorang dosen 

diharapkan berperan sebagai  pemberi nasehat yang baik bagi setiap mahasiswa.   

Tuntutan peranan adalah desakan sosial yang memaksa individu untuk 

memenuhi peranan yang telah dibebankan kepadanya. Misalnya; seorang dosen 

yang tidak berperan sesuai harapan mahasiswa dan lingkungan masyarakat 

sekitarnya akan dipaksa (di beri sanksi) secara sosial dengan diberi peranan yang 

dibebankan kepadanya, misalnya di isolasi secara sosial oleh masyarakat (baca : 

lingkungan kampus) setempat, dan lain sebagainya. 

Keterampilan peranan adalah kemampuan memainkan peranan tertentu; 

kadang-kadang juga disebut sebagai kompetensi sosial.  Kompetensi sosial adalah 

kemampuan “menangkap” umpan balik dari orang lain sehingga dapat 

menyesuaikan pelaksanaan peranan sesuai dengan harapan orang lain. Ada dua 

keterampilan yaitu keterampilan kognitif dan keterampilan tindakan.  

Keterampilan kognitif  menunjukkan kemampuan individu untuk mempersepsi 

                                                           
26

 Ibid., hal. 138 
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apa yang diharapkan orang lain dari dirinya (ekspektasi peranan). Sedangkan 

keterampilan tindakan menunjukkan kemampuan melaksanakan peranan sesuai 

dengan harapan-harapan
27

. Konflik peranan terjadi bila individu tidak sanggup 

mempertemukan berbagai tuntutan peranan yang kontradiktif  dengan peranan 

yang dimainkannya. Sedangkan kerancuan peranan terjadi jika individu 

berhadapan dengan situasi ketika ekspektasi peranan tidak jelas bagi dirinya. 

Model permainan  diperkenalkan oleh psikiater  Eric Berne (1964,1972) 

melalui analisis transaksional. Model ini menjelaskan bahwa orang-orang  

berhubungan dalam bermacam-macam permainan. Ada tiga kepribadian manusia 

yang mendasari permainan yaitu Orang Tua, Orang Dewasa, dan Anak (Parent, 

Adult, Child)
28

. Kepribadian Orang Tua itu selalu memaklumi kesalahan orang 

lain dan menyayangi mereka. Orang Tua lebih sabar dan bijaksana. Kepribadian 

Orang Dewasa memiliki sifat yang lugas dan sadar akan tanggungjawab, sadar 

akibat dan sadar resiko. Kepribadian Anak memiliki sifat manja, tidak mengerti 

tanggungjawab, dan jika permintaannya tidak segera dipenuhi ia akan ngambek, 

menangis, dan bersikap cuek kepada setiap orang karena permintaannya tidak 

terpenuhi. Tiga jenis kepribadian ini dalam hubungan interpesonal akan saling 

bertemu, ada yang mengambil peran sebagai Orang Tua, Dewasa, dan Anak. 

Model interaksional  memandang hubungan interpersonal sebagai suatu 

sistem. Setiap sistem terdiri dari subsistem-subsistem  atau komponen-komponen 

yang saling tergantung dan bertindak bersama sebagai suatu kesatuan untuk 

mencapai tujuan tertentu
29

. Model ini juga merupakan suatu proses interaksi. 

                                                           
27

 Ibid., hal. 139 
28

 Ibid. 
29

 Ibid., hal 140 
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Masing-masing orang ketika akan berinteraksi pasti sudah memiliki tujuan, 

harapan, kepentingan, perasaan suka atau benci, perasaan tertekan atau bebas, dan 

sebagainya
30

. 

 

 

B. Kajian Teori 

Penelitian tentang konstruksi komunikasi dosen dengan mahasiswa ini dilihat 

dalam perpspektif teori interaksi simbolik dan teori konstruksi sosial. 

1. Teori  Interaksi Simbolik 

Para ahli interaksi simbolik seperti George Herbert Mead (1863 – 1931) 

dan Charles H. Cooley (1845-1929) memusatkan perhatiannya terhadap interaksi 

antara individu dan kelompok. Mereka menemukan bahwa orang-orang 

berinteraksi terutama dengan menggunakan simbol-simbol yang mencakup tanda, 

isyarat, dan yang paling penting melalui kata-kata secara tertulis dan lisan. Suatu 

kata tidak memiliki makna yang melekat dalam kata itu sendiri, melainkan 

hanyalah suatu bunyi, dan baru akan memiliki makna bila orang sependapat 

bahwa bunyi tersebut mengandung suatu arti khusus
31

. 

Herbert Blumer (1966) salah seorang penganut teori interaksi simbolik 

berusaha menjabarkan mengenai interaksi simbolik dengan tiga pokok pikiran 

yaitu ; act, thing, dan meaning. Manusia bertindak (act) terhadap sesuatu (thing) 

atas dasar makna (meaning) yang dipunyai sesuatu tersebut berasal dari interaksi 

sosial antara seseorang dengan sesamanya. Makna diperlakukan atau diubah 

                                                           
30

 Suranto AW.  Komunikasi Interpersonal.......................hal. 40 
31

 Paul. B. Horton dan Chester  L. Hunt,  Sosiologi  (edisi enam). Alih Bahasa  Aminuddin Ram dan Tita 
Sobari, (Jakarta : Airlangga, 1984), hal. 17 
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melalui suatu proses penafsiran, yang digunakan orang dalam menghadapi 

sesuatu yang dijumpainya (makna tidak begitu saja diterima tetapi ditafsirkan 

lebih dahulu)
32

. 

Interaksi simbolik mengandung pokok-pokok tentang komunikasi dan 

masyarakat. Jerome Manis dan Bernard Meltzer (dalam Littlejhon, 2009
33

)  

mengatakan ada tujuh dasar teori dan proposisi dalam interaksi simbolik, yaitu :  

a. Manusia memahami sesuatu dengan menandai makna pada pengalaman 

mereka  

b. Pemaknaan adalah belajar dari proses interaksi antar manusia  

c. Semua struktur dan institusi sosial dihasilkan oleh interaksi manusia dengan 

lainnya  

d. Perilaku individu tidak ditentukan dengan kejadian-kejadian yang telah terjadi, 

melainkan dengan kerelaan  

e. Pikiran terdiri dari ucapan yang tersembunyi, merefleksikan interaksi satu 

sama lain  

f.   Perilaku diciptakan atau dihasilkan dari interaksi kelompok sosial  

g. Seseorang tidak dapat memahami pengalaman manusia dengan mengamati 

perilaku yang tersembunyi  

 

Penjelasan tentang teori interaksi simbolik di atas dapat digunakan untuk  

memahami simbol-simbol yang mencakup tanda, isyarat, dan yang paling penting 

melalui kata-kata secara tertulis dan lisan (verbal dan non verbal) yang digunakan 

oleh dosen maupun mahasiswa ketika melakukan komunikasi dalam 

pembelajaran. 

                                                           
32

 Kamanto Sunarto, Pengantar Sosiologi,  (Jakarta : Fakultas Ekonomi Indonesia, 1993), hal. 44 
33

 Stephen  W. Littlejhon  dan Karen A. Foss, Teori Komunikasi................. hal. 159-160 
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Berdasarkan tiga pokok pikiran Blumer ; act, thing, dan meaning digunakan 

untu memperjelas pada saat dan momen apa dosen dan mahasiswa bertindak (act) 

terhadap sesuatu (thing) atas dasar makna (meaning)  yang dimilikinya. 

Secara umum teori interaksi simbolik dalam penelitian ini digunakan untuk 

meneropong aspek makna dan motif yang terkandung dalam komunikasi yang 

terjadi antara dosen dengan mahasiswa atau sebaliknya. 

 

2. Teori Konstruksi Sosial 

Teori konstruksi sosial dikemukakan oleh Peter L Berger dan Thomas 

Luckman. Menurutnya, realitas sosial eksis dengan sendirinya dan struktur dunia 

sosial bergantung pada manusia yang menjadi subyeknya
34

 . Manusia merupakan 

instrumen dalam menciptakan realitas yang obyektif melalui proses eksternalisasi 

(usaha pencurahan atau ekspresi diri manusia ke dalam dunia, baik dalam 

keadaan mental maupun fisik). Setelah proses eksternalisasi, akan terjadi proses 

objektivasi, yaitu hasil yang dicapai dari kegiatan eksternalisasi manusia. 

Manusia juga mempengaruhi realitas sosial yang subyektif melalui proses 

internalisasi (penyerapan kembali dunia obyektif ke dalam kesadaran sedemikian 

rupa sehingga subyektif individu dipengaruhi oleh struktur dunia sosial). Dengan 

demikian, manusia dan masyarakat (komponen dari realitas sosial) saling 

membentuk. Menurut teori ini masyarakat bukanlah produk akhir, tapi sebagai 

yang terbentuk
35

. 

                                                           
34

 Engkus Kuswarno, Fenomenologi ; Konsepsi, Pedoman, dan Contoh Penelitiannya,  (Bandung : Widya 
Padjadjaran, 2009), hal. 111 
35

 Eriyanto, Analisis Framing Kontruksi, Ideologi, dan Politik Media, (Yokyakarta : LkiS, 2002), hal. 13-15) 
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Ada proses dialektika antara individu dengan masyarakat, yaitu proses 

menjadi manusia berlangsung dalam hubungan timbal balik dengan suatu 

lingkungan. Manusia yang sedang berkembang tidak hanya berhubungan secara 

timbal balik dengan suatu lingkungan alam tertentu, tetapi dengan suatu tatanan 

budaya dan sosial yang spesifik, yang dihubungan dengannya melalui perantaraan 

orang-orang berpengaruh (significant others) yang merawatnya
36

. Society is a 

human product. Society is an objecctive reality. Man is a social produtct
37

. 

Proses dialektika ini terjadi melalui eksternalisasi, obyektivasi, dan 

internalisasi
38

. 

Jesse Delia menyatakan bahwa seseorang melakukan interpretasi dan 

berikutnya bertindak berdasarkan kategori-kategori konseptual yang ada dalam 

pikirannya. Menurut Delia, realita tidak pernah tersaji secara mentah, namun 

selalu mengalami penyaringan berdasarkan cara pandang masing-masing 

individu
39

. 

Teori konstruksi sosial ini dijadikan sebagai pijakan dalam memahami 

fenomena atau realitas yang dialami dosen dan mahasiswa  dalam 

mengkonstruksi dirinya terkait dengan statusnya, artinya bahwa dosen dan 

mahasiswa dalam kehidupan sehari-harinya telah membentuk dunia sosial yang 

diyakininya dan berkembang menjadi realitas dalam kehidupan masyarakat 

kampus. 

 

                                                           
36

 Peter L. Berger  dan Thomas Luckmann. The Social Construction of Reality. Terjemahan : Hasan Basari 
: Tafsir Sosial atas Kenyataan : Sebuah Istilah Tentang Sosiologi Pengetahuan, (Jakarta : LP3ES, 1990), 
hal. 68 
37

 Craig Calhoun, dkk. 2007. Contemporary Sociological Theory,  (USA : Balckwell Publishing Ltd, 2007), 
hal. 48 
38

 Burhan Bungin,  Konstruksi Sosial Media Massa, (Jakarta : Kencana, 2008), hal. 15 
39

 Stephen  W. Littlejhon  dan Karen A. Foss, Teori Komunikasi.................hal. 180 
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C.  Kajian Riset Sebelumnya 

Hasil riset terdahulu yang dapat dijadikan acuan untuk penelitian ini adalah 

penelitian Febryan Yusananta yang berjudul Konstruksi Komunikasi Kelompok 

Anggota Komunitas Rembe-Rembe Racing Bandung dalam Kegiatan Balapan 

Liar. Hasil penelitian ini mendeskripsikan bahwa makna simbol komunikasi yang 

dikonstruksi oleh anggota komunitas Rembe-Rembe Racing Bandung adalah 

berupa salam rembe yang bertujuan agar anggota dan istilah rembe dan hupir. 

Motif anggota komunitas Rembe-Rembe Racing Bandung dalam melakukan 

kegiatan balapan liar ada dua, yaitu motif masa depan berupa penyaluran hobi, 

memacu adrenalin, dan mendapatkan uang dengan taruhan. Motif masa lalu berupa 

mengikuti jejak abang yang terlebih dahulu bergabung dan melakukan balapan liar. 

Tindakan komunikasi yang dimaknai berupa musyawarah besar yang dilakukan 

rutin 3 bulan sekali dimana pada kegiatan ini dibahas semua masalah yang muncul. 

Berbeda dengan hasil penelitian Febryan yang lebih cenderung pada makna 

simbol komunikasi dan motif yang dilakukan oleh para komunitas Rembe-Rembe 

Racing, penelitian Emier Erlanda tentang Konstruksi Komunikasi Interpersonal 

Komunitas Zynga Poker Fikom Unpad lebih menghasilkan pada aspek perbedaan 

dalam penggunaan gaya bahasa, konsep diri dan konsep sosial yang dimiliki 

anggota komunitas yang satu dengan komunitas yang lain. 

Hasil riset terdahulu yang juga dijadikan sebagai acuan dalam penelitian ini 

adalah penelitian Atiqa Hanum dengan judul Konstruksi Komunikasi Terapis 

Dalam Menghadapi Individu Autis di Yayasan Cinta Autisma Bandung. Hasil 

penelitian ini mendeskripsikan bahwa proses terapis menyesuaikan diri, proses 

terapis memaknai, dan proses terapis mengambil keputusan bagaimana 
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berkomunikasi dengan individu autis sangat berpengaruh dalam perubahan 

perilaku dan kemampuan individu yang ditatalaksana. Hal ini terbukti dengan 

adanya perubahan individu autis yang pada awalnya tidak bisa berinteraksi 

menjadi dapat berinteraksi dengan lawan komunikasinya karena proses 

penatalaksanaan tersebut. 

Tiga hasil penelitian terdahulu di atas sangat berbeda dengan penelitian 

yang akan dilakukan, namun dapat dijadikan sebagai acuan. Penelitian yang akan 

dilakukan terfokus pada konstruksi komunikasi dosen dengan mahasiswa. 

Implikasi dari fokus penelitian ini adalah berusaha untuk mendeskripsikan jalinan 

komunikasi antara dosen dengan mahasiswa di IAIN Sunan Ampel Surabaya. 

Secara rinci hasil riset sebelumnya yang dijadikan acuan dalam penelitian 

ini dirangkum dalam sebuah tabel sebagai berikut : 
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Tabel 1 : 

Hasil Riset Sebelumnya Tentang Konstruksi Komunikasi 

 

Nama 

Peneliti 

Topik Penelitian Tahun Lokasi 

Penelitian 

Tujuan Metode Hasil Persamaan dan 

Perbedaan 

Febryan 

Yusananta 

Konstruksi 

Komunikasi 

Kelompok Anggota 

Komunitas Rembe-

Rembe Racing 

Bandung dalam 

Kegiatan Balapan 

Liar 

2010 Komunitas 

Rembe-

Rembe 

Racing 

Bandung  

Untuk 

mengetahui 

makna simbol 

komunikasi 

yang 

dikonstruksi 

oleh anggota 

komunitas, 

mengetahui 

motif anggota 

komunitas, dan 

tindakan 

komunikasi 

yang dimaknai 

anggota 

komunitas. 

Metode penelitian 

kualitatif  dengan 

pendekatan 

fenomenologi. 

Makna simbol 

komunikasi yang 

dikonstruksi oleh 

anggota 

komunitas berupa 

salam rembe yang 

bertujuan agar 

anggota dan 

istilah rembe dan 

hupir. Motif 

anggota 

komunitas dalam 

melakukan 

kegiatan balapan 

liar ada dua, yaitu 

motif masa depan 

Ketiga penelitian hasil 

kajian terdahulu ini 

memiliki persamaan  

dalam hal tema 

penelitian tentang 

konstruksi komunikasi 

dan penggunaan 

metode kualitatif.  

 

Sedangkan perbedaan 

dari ketiga penelitian 

hasil kajian terdahulu 

ini  adalah  sasaran 

penelitian yang akan 

dilakukan adalah 

konstruksi komunikasi 

dosen dengan 

mahasiswa yang 

memiliki fokus tentang 

bangunan jalinan 

komunikasi antara 

keduanya dan juga 

konstruksi diri dosen 

dan mahasiswa. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

36 

 

Nama 

Peneliti 

Topik Penelitian Tahun Lokasi 

Penelitian 

Tujuan Metode Hasil Persamaan dan 

Perbedaan 

dan motif masa 

lalu. Tindakan 

komunikasi yang 

dimaknai berupa 

musyawarah 

besar yang 

dilakukan rutin 3 

bulan sekali. 

 

Emier 

Erlanda 

Konstruksi 

Komunikasi 

Interpersonal 

Komunitas Zynga 

Poker Fikom Unpad 

2010 Komunitas 

Zynga Poker 

Fikom Unpad 

Untuk 

mengetahui 

komunikasi 

interpersonal 

yang dilakukan 

oleh komunitas 

zynga poker 

Fikom Unpad 

Metode kualitatif 

dengan tradisi 

fenomenologi.  

Komunikasi 

interpersonal 

komunitas zynga 

poker Fikom 

Unpad memiliki 

perbedaan dengan 

mahasiswa Fikom 

Unpad lainnya, 

mulai dari gaya 

bahasa, konsep 
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Nama 

Peneliti 

Topik Penelitian Tahun Lokasi 

Penelitian 

Tujuan Metode Hasil Persamaan dan 

Perbedaan 

diri dan konsep 

sosial. 

Atiqa 

Hanum 

Konstruksi 

Komunikasi Terapis 

Dalam Menghadapi 

Individu Autis di 

Yayasan Cinta 

Autisma Bandung 

2011 Yayasan 

Cinta 

Autisma 

Bandung 

Untuk 

mengetahui 

proses 

penyesuaian diri 

yang dilakukan 

terapis selama 

proses 

penatalaksanaan, 

untuk 

mengetahui 

proses 

pemaknaan oleh 

terapis terhadap 

individu autis, 

dan untuk 

mengetahui 

Metode penelitian 

kualitatif dengan 

pendekatan 

fenomenologi 

yang dipengaruhi 

oleh teori 

konstruksi 

realitas sosial dan 

interaksi 

simbolik. 

Tahapan-tahapan 

dalam 

komunikasi 

antarpribadi pada 

umumnya yakni 

dengan individu 

normal tidak 

dapat berjalan 

sesuai dengan 

tahapan dalam 

menjalin 

komunikasi 

dengan individu 

autis, karena 

penatalaksanaan 

terapi individu 
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Nama 

Peneliti 

Topik Penelitian Tahun Lokasi 

Penelitian 

Tujuan Metode Hasil Persamaan dan 

Perbedaan 

bagaimana 

perilaku 

komunikasi 

antara terapis 

dengan individu 

autistik selama 

proses 

penatalaksanaan 

berlangsung 

autis bersifat 

jangka panjang 

disebabkan oleh 

perilaku 

menyimpang 

yang menjadi 

penghambat 
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BAB  III 

PENYAJIAN DATA PENELITIAN 

 

A. Deskripsi Subyek Penelitian 

IAIN Sunan Ampel adalah perguruan tinggi Islam Negeri yang berdiri 

berdasarkan Surat Keputusan Menteri Agama Nomor 20/1965, dan berlokasi di 

Jalan Jend. A. Yani 117 Surabaya, Jawa Timur. Sebagai lembaga pendidikan tinggi, 

IAIN Sunan Ampel menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran, penelitian serta 

pengabdian kepada masyarakat dengan berbasis pada nilai-nilai keislaman dan 

keindonesiaan. 

Pada akhir dekade 1950, beberapa tokoh masyarakat Muslim Jawa Timur 

mengajukan gagasan untuk mendirikan perguruan tinggi agama Islam yang 

bernaung di bawah Departemen Agama. Untuk mewujudkan gagasan tersebut, 

mereka menyelenggarakan pertemuan di Jombang pada tahun 1961. Dalam 

pertemuan itu, Profesor Soenarjo, Rektor IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, hadir 

sebagai nara sumber untuk menyampaikan pokok-pokok pikiran yang diperlukan 

sebagai landasan berdirinya perguruan tinggi agama Islam dimaksud. Dalam sesi 

akhir pertemuan bersejarah tersebut, forum mengesahkan beberapa keputusan 

penting yaitu: (1) Membentuk Panitia Pendirian IAIN, (2) Mendirikan Fakultas 

Syariah di Surabaya, dan (3) Mendirikan Fakultas Tarbiyah di Malang. 

Pada tanggal 9 Oktober 1961, dibentuk Yayasan Badan Wakaf Kesejahteraan 

Fakultas Syariah dan Fakultas Tarbiyah yang menyusun rencana kerja sebagai 

berikut : 
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1. Mengadakan persiapan pendirian IAIN Sunan Ampel yang terdiri dari Fakultas 

Syariah di Surabaya dan Fakultas Tarbiyah di Malang. 

2. Menyediakan tanah untuk pembangunan Kampus IAIN seluas 8 (delapan) 

Hektar yang terletak di Jalan A. Yani No. 117 Surabaya. 

3. Menyediakan rumah dinas bagi para Guru Besar. 

 

Pada tanggal 28 Oktober 1961, Menteri Agama menerbitkan SK No. 

17/1961, untuk mengesahkan pendirian Fakultas Syariah di Surabaya dan Fakultas 

Tarbiyah di Malang. Kemudian pada tanggal 01 Oktober 1964, Fakultas Ushuluddin 

di Kediri diresmikan berdasarkan SK Menteri Agama No. 66/1964. 

Berawal dari 3 (tiga) fakultas tersebut, Menteri Agama memandang perlu 

untuk menerbitkan SK Nomor 20/1965 tentang Pendirian IAIN Sunan Ampel yang 

berkedudukan di Surabaya. Sejarah mencatat bahwa tanpa membutuhkan waktu 

yang panjang, IAIN Sunan Ampel ternyata mampu berkembang dengan pesat. 

Dalam rentang waktu antara 1966-1970, IAIN Sunan Ampel telah memiliki 18 

(delapan belas) fakultas yang tersebar di 3 (tiga) propinsi: Jawa Timur, Kalimantan 

Timur dan Nusa Tenggara Barat. 

Berdasarkan peraturan pemerintah nomor 33 tahun 1985, Fakultas Tarbiyah 

Samarinda dilepas dan diserahkan pengelolaannya ke IAIN Antasari Banjarmasin. 

Disamping itu, fakultas Tarbiyah Bojonegoro dipindahkan ke Surabaya dan 

statusnya berubah menjadi fakultas Tarbiyah IAIN Surabaya. Dalam pertumbuhan 

selanjutnya, IAIN Sunan Ampel memiliki 12 (dua belas) fakultas yang tersebar di 

seluruh Jawa Timur dan 1 (satu) fakultas di Mataram, Lombok, Nusa Tenggara 
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Barat. Kini, IAIN Sunan Ampel terkonsentrasi hanya pada 5 (lima) fakultas induk 

yang semuanya berlokasi di kampus Surabaya. 

IAIN Sunan Ampel memiliki jumlah mahasiswa sektar 10.000 dengan 

jumlah dosen 600 orang. Rasio dosen dengan mahasiswa sebesar 16,66.  Penelitian 

ini tidak bermaksud untuk membuat prosentase pendapat tentang aksi demo anarkis 

6 Maret 2013. Penelitian ini berusaha mendeskripsikan tentang konstruksi 

komunikasi dosen dengan mahasiswa melalui teknik snowball sampling dan 

purposive sampling. Oleh karena itu sasasar penelitian ini adalah dosen dan 

mahasiswa yang terpilih berdasarkan teknik yang telah ditetapkan. 

 

B. Penyajian Data Penelitian 

1. Jalinan Komunikasi Dosen Dengan Mahasiswa 

 Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 

Tentang Guru dan Dosen Bab I pasal 1 menjelaskan bahwa dosen adalah 

pendidik profesional dan ilmuwan dengan tugas utama mentransformasikan, 

mengembangkan, dan menyebarluaskan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni 

melalui pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat. Sedangkan 

dalam Undang-Undang Tentang Pendidikan Tinggi Nomor 12 tahn 2012 

menyatakan bahwa mahasiswa adalah peserta didik pada jenjang Pendidikan 

Tinggi. 

Pengertian dosen dalam undang-undang di atas  telah mencerminkan 

bahwa seorang dosen memiliki kompetensi yang lebih daripada mahasiswa yang 

hanya memiliki status sebagai peserta didik. Peserta didik dapat diartikan sebagai 

orang yang mencari ilmu pengetahuan. Status ini menjadi pembeda antara dosen 
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dengan mahasiswa. Dilihat dalam aspek umur, dosen memiliki umur yang sangat 

bervariasi, ada yang muda, ada yang paruh baya  (dewasa), dan ada juga 

yangsudah kategori tua. Dalam konteks ini,  kategori umur dosen ini dapat 

diklasifikasi menjadi dua kategori besar yaitu dosen senior dan dosen yunior. 

Kategori-kategori  dosen ini mempengaruhi konstruksi komunikasi dosen dengan 

mahasiswa. 

Bagi kategori dosen senior yang memiliki umur dewasa, konstruksi dosen 

dalam melihat mahasiswa lebih banyak dikonstruksi sebagai seorang anak. 

Artinya dosen senior melihat mahasiswa seumur anaknya yang sedang menuntut 

ilmu. Konsekwensi dari persepsi ini adalah ketika dosen menjalin komunikasi 

dengan mahasiswa lebih santun, sabar, dan telaten. Pernyataan ini sebagaimana 

ungkapan informan sebagai berikut : 

“saya melihat mahasiswa itu seperti anak saya sendiri, mereka itu seumur 

anak saya, dan bahkan seperti cucu saja, mengingat usia saya sudah tua, 

cuma kadang ada mahasiswa itu yang tidak mengetahui bahwa dosen 

melihat dia semacam itu, sehingga terkadang ada yang cuwek saja. Ini 

sudah tidak aneh lagi, karena memang karakter dan latar belakang 

mahasiswa berbeda-beda
1
” 

 

Pernyataan yang berbeda disampaikan oleh seorang informan terkait 

dengan konstruksi komunikasi dengan mahasiswa. Di kalangan dosen yunior 

yang memiliki kategori usia  setengah tua/dewasa, mereka melihat mahasiswa 

sebagai mitra diskusi dalam transformasi keilmuan. Hal ini disampaikan oleh 

seorang informan sebagai berikut : 

“mahasiswa itu masih memiliki jatidiri yang memiliki sifat pematangan 

dalam dirinya, jadi tepatnya ya di ajak diskusi biar ada pencerahan, yang 

tadinya terlalu semangat, meledak-ledak, jadi tidak lagi, berubah menjadi 

                                                           
1
 Hasil wawancara dengan dosen A 
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dewasa dalam pemikirannya, dan ini namanya proses pen-dewasa-an 

dalam berpikir
2
” 

 

 

Berbeda lagi dengan dosen muda, konstruksi komunikasi dosen muda  

dengan mahasiswa lebih bersifat kakak-adik karena memiliki umur yang tidak 

terpaut jauh antara dosen dengan mahasiswa. Mahasiswa dikonstruksi sebagai 

seorang adik yang sedang mencari ilmu. Konsekwensi dari konstruksi ini adalah 

dosen lebih dekat dalam berhubungan dengan mahasiswa. Hal ini sesuai dengan 

ungkapan seorang informan sebagai berikut : 

“saya  merasa lebih dekat dengan mahasiswa karena saya menganggap 

mereka adalah adik saya, dan merasa enak saja ketika berbicara dengan 

mereka”
3
. 

 

 

Pandangan agak berbeda disampaikan oleh seorang dosen yang memiliki 

latar belakang aktivis. Dia mengatakan bahwa mahasiswa tidak perlu dibeda-

bedakan antara yang aktivis dan yang bukan, mereka sama-sama memiliki hak 

untuk mencari ilmu dan pengetahuan untuk menunang masa depannya. Hal ini 

sebagaimana pernyataan informan sebagai berikut : 

“Sejauh ini, aman-aman saja gak ada kendala, lancar. Dan pada saat 

dikelas atau diluar saya tidak pernah membeda-bedakan mahasiswa yang 

aktivis dan yang tidak. Bagi saya itu semua sama saja, mereka sama-

sama memiliki hak untuk mendapatkan ilmu. Setelah kejadian demo, tetap 

gak ada perubahan. Gak ada yang berkomentar tentang aksi itu. Ya saya 

kembali lagi ke fungsi saya sebagai dosen untuk mengajarkan materi saya 

ke mahasiswa kalaupun ada yang sharing-sharing masalah itupun juga 

gak pernah”
4
. 

 

 

                                                           
2
 Hasil wawancara dengan dosen A  

3
 Hasil wawancara dengan dosen B 

4
 Hasil wawancara dengan dosen C 
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Pernyataan senada juga disampaikan oleh dosen yang berlatar belakang 

bukan aktivis. Menurutnya jalinan komunikasi yang dibangun dengan mahasiswa 

baik sebelum aksi demo anarkis maupun sesudah demo anarkis tidak ada bedanya 

baik dengan mahasiswa aktivis maupun bukan aktivis. Komunikasi yang 

dilakukan lebih cenderung pada permasalahan mata kuliah yang sedang 

ditempuh. Komunikasi dilakukan di ruang kuliah secara face to face  maupun 

dengan media sosial melalui facebook  maupun melalui short message seluler 

(sms). Penuturan ini sebagaimana disampaikan oleh informan sebagai berikut : 

“Jalinan komunikasi tidak masalah, tidak ada gangguan lancar-lancar 

saja, mereka biasanya sharing tentang mata kuliah, kalau masalah di luar 

kuliah sangat jarang sekali, saya biasanya menggunakan face to face, 

media facebook, dan juga sms. Tidak ada pengaruhnya, jalinan 

komunikasi tetap lancer, saya tidak pernah membedakan antara yang 

aktivis dan yang bukan”
5
 

 

 

Pendapat serupa juga disampaikan oleh dosen yang berlatar belakang 

bukan aktivis.  Menurutnya media yang digunakan juga melalui media face to 

face dan melalui media sosial. Materi komunikasi yang dilakukan juga masih 

seputar mata kuliah dan bahkan ada yang permasalahan pribadi. Perlakuan 

komunikasi dengan mahasiswa dilakukan tanpa perbedaan apakah dia aktivis atau 

bukan, karena ketika  komunikasi berlangsung tidak ada pertanyaan sebelumnya 

apakah mahasiswa tersebut aktivis atau tidak. Wal hasil, ketika komunikasi 

berlangsung dengan mahasiswa tidak ada jarak yang jauh dan berbeda, justru ada 

rasa kedekatan yang ketika melakukan komunikasi dengan mahasiswa. Hal ini 

sebagaimana penuturan informan sebagai berikut : 

                                                           
5
 Hasil wawancara dengan dosen D 
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“Baik-baik saja dan tidak ada masalah, dengan media apapun face to 

face, media social, seperlunya mahasiswa dengan prosentase yang sama. 

Biasaya yang dibahas biasanya maslaha kuliah, ada juga yang masalah 

pribadi, namun tidak ada yang bertanaya mengenai praktikum. Tidak ada 

masalah, jalinaan komunikasi lancar, so far so good. Karena saya sendiri 

tidak memegang uang dan tidak mengurusi soal itu. Hubungan dosen dan 

mahasiswa di sastra Inggris tidak ada masalah. Untuk mahasiswa aktivis 

atau tidak, saya tidak pernah peduli, yang penting saya memberikan sikap 

atau perlakuan yang sama kepada mereka. Karena saya sendiri tidak 

pernah tanaya siapa yang aktivis dan yang tidak, saya tidak melihat 

mereka yang akitvis itu sebagai kelebihan ataupun kekurangan.saya 

hanya melihat pada masing-masing pribadi yang memiliki perbedaan 

bukan melihat aktivis atau tidak, saya pribadi netral”
6
. 

 

Secara umum jalinan komunikasi yang dibangun dosen  dengan 

mahasiswa tidak ada problem yang berarti dan berjalan lancar tanpa hambatan 

apapun. Materi komunikasi yang sering dibicarakan juga lebih cenderung terkait 

dengan permasalahan mata kuliah, masalah pribadi. Ada dosen yang 

menyediakan waktu komunikasi dengan mahasiswa di ruang kelas ketika 

sebelum atau sesudah kuliah dilakukan, namun ada juga dosen yang menyediakan 

waktu khusus di luar jam kuliah. Hal ini sesuai dengan penuturan informan 

sebagai berikut : 

“Proses dan jalinan komunikasi sebelum kejadian lancar. Saya kebetulan 

Kajur, jadi komunikasi saya dengan seluruh mahasiswa di semua 

semester untuk jurusan BSA. Saya memegang no hp tiap kosma mereka. 

Mereka biasanya sharing tentang mata kuliah, mereka juga sharing 

dengan kegiatan-kegiatan yang berhubungan dengan mereka. BIasanya 

untuk mahasiswa yang dosen walinya saya, tiap satu minggu sekali saya 

kasih waktu untuk mereka, sebagai wadah share untuk mereka kepada 

saya. Mereka ada yang share tentang mata kuliah, share tentang dosen, 

ada juga yang share tentang masalah pribadi mereka. Kalau curhat 

masalah yang berhubungan dengan demo itu,tidak ada, namun yang 

Tanya tentang praktikum ada. Ya merekaasda yang mempertanyakan 

dana, mereka kan kebetulan ditarik untuk biaya transportasi, kemudian 

saya jelaskan dengan baik memang kita ada dana praktikum ta[I kita juga 

                                                           
6
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butuh dana dari mahasiswa untuk biaya transportasi dll. Ya tapi akhirnya 

mereka mau menerima dan ikut semua praktikum”
7. 

 

Terkait dengan mahasiswa yang melakukan demo anarkis, sebagian besar 

pelaku demo anarkis itu adalah mahasiswa yang memang sulit untuk  dinasehati. 

Mereka seringkali memiliki kebiasaan untuk berbeda pendapat dengan siapa saja 

lawan bicaranya, tidak peduli itu dosen atau teman-teman kuliahnya. Hal ini 

sebagaimana penuturan informan sebagai berikut : 

“Jalinan komunikasi saya dengan mahasiswa secara umum, biasa, 

lancar-lancar saja. Biasanya saya dengan mahasiswa share tentang mata 

kuliah, share tentang masalah pribadi, saya juga menyediakan waktu di 

luar kuliah, kalau untuk maaf pelaku demo, ada sebenarnya mahasiswa 

saya yang jadi pelakunya, tapi dia tidak pernah tanya kepada saya. 

Kadang saya juga tanya kepada mahasiswa lain “kenapa kamu nggak 

ikut demo?” mereka bilang “nggak Bu, mereka yang ikut demo itu lho 

anak-anak yang emang nggak bisa dibilangin”
8
. 

 
 

Terkait dengan sebab terjadinya demo anarkis tersebut salah seorang 

informan dosen yang mengaku sebagai dosen yang berlatar belakang bukan 

aktivis mengatakan bahwa demontrasi terjadi karena  miss-persepsi antara 

mahasiswa dengan pihak pengelola program studi, jurusan, dan pihak pengelola 

keuangan. Keinginan mahasiswa untuk transparansi bidang keuangan sebenarnya 

dapat dilakukan oleh pengelola keuangan, namun upaya dan tindakan mahasiswa 

yang cenderung kaku  dan kasar menyebabkan peristiwa demo anarkis itu terjadi. 

Hal ini sebagaimana penuturan informan sebagai berikut : 

“Saya juga kadang menanyakan pada mahasiswa saya, sebenarnya yang 

dipermasalahkan itu yang mana sih? Saya juga menjelaskan kepada 

mereka kenapa kalian tidak nngomong kepada kaprodi atau pihak 

fakultas,dll. Kalau saya melihatnya ini ada miss, mahasiswa ingin ada 

transparan. Saya rasa kalau tata kelola keuangan itu juga mau 

                                                           
7
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menjelaskan, terbuka kepada mahasiswa mungkin nggk akan terjadi hal 

yang seperti ini., Mungkin ada mahasiswa yang nggak mau ngerti hal itu. 

Saya juga pernah di keuangan, dan saya akui birokrasi itu susah, kalau 

ada kegiatan apa-apa, kita biasanya ngutang dulu, setelah itu baru 

setelah kegiatan berlangsung, uang itu baru cair. Dan kadang mahasiswa 

itu nggak ngerti hal itu”
9
. 

 

 

Pesan komunkasi yang disampaikan dosen pada mahasiswa yang aktivis 

lebih bersifat mengingatkan tentang tujuan semula masuk perguruan tinggi yaitu 

belajar, tidak hanya bicara yang vokal namun juga aspek ketrampilan harus 

diperhatikan agar tidak hanya pandai berbicara. Begitu juga pada mahasiswa 

yang berlatar belakang bukan aktivis, pesan komunikasi yang disampaikan terkait 

dengan belajar lebih diarahkan pada tidak hanya membaca buku-buku tetapi juga 

harus memiliki sikap kritis tentang segala permasalahan yang ada. Pernyataan ini 

didukung oleh penuturan informan sebagai berikut : 

“Kalau antara mahasiswa yang aktivis dan yang aktivis saya kadang 

mengingatkan kepada para aktivis kalau tugas mereka itu adalah belajar, 

saya kalau manggil mereka itu para vokalis, mereka kan juga sukanya 

vocal ya. Untuk yang bukan aktivis, saya biasanya mendoorong mereka 

biar nggak berkkutat pada buku-bukunya saja, namun juga kritis, tanggap 

dengan permasalahan yang terjadi, mungkin yang dibaca Koran atau 

apa”
10

. 
 
 
 

Komunikasi dosen pada mahasiswa juga sangat terbuka terkait dengan 

segala bidang materi komunikasi. Keterbukaan dalam komunikasi mempengaruhi 

sikap kita kepada mahasiswa. Jika dosen tertutup kepada mahasiswa maka akan 

menimbulkan rasa kecurigaan dan prasangka. Sebaliknya, dengan sikap terbuka, 

                                                           
9
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10
 Ibid 
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semuanya akan dapat memahami peran masing-masing. Pernyataan ini sesuai 

dengan penuturan seorang informan sebagai berikut : 

“Kita open aja, tidak ada yang tertutup dalam hal management, kalau 

ada hal ketertutupan, nanti adanya kebuntuan yang akhirnya nanti 

adanya demo. Kalau kominikasi dosen dengan mahasiswa secara umum 

lancar-lancar saja. Mahasiswa saya sendiri tidak ada yang menanyakan 

mengenai uang praktikum atau semacamnya. Saya berkomunikasi dengan 

mahasiswa selain melalui face to face saya juga berkomunikasi melalui 

email. Komunikasi saya antara mahasiswa yang aktivis dengan yang 

bukan aktivis tidak ada perbedaan, cuman saya anjurkan kepada 

mahasiswa saya kalau aktiv di luar kampus itu sangat pentinmg karena 

banyak ilmu yang dpata kita ambil di luar bangku kuliah.Cara mereka 

berkomunikasi dengan saya antara yang aktivis dan yang bukan tidak ada 

perbedaan. Mereka biasanya sharing mengenai masalah pribadi dan 

mengenai mata kuliah”
11

 
 
 

Peristiwa demo anarkis 6 Maret 2013 memang tidak mengurangi jalinan 

komunikasi dosen dengan mahasiswa. Komunikasi yang terjalin tetap terjadi 

seperti biasa. Namun demikian konstruksi pesan komunikasi yang ditonjolkan 

adalah terkait dengan mengapa demo anarkis itu terjadi. Bagi dosen yang 

memiliki tugas tambahan sebagai pejabat struktural memiliki persepsi yang 

berbeda terkait dengan demo anarkis tersebut. Hal ini disebabkan cara melihat 

permasalahan yang menjadi penyebab demo tersebut berbeda. Misalnya, 

mahasiswa melakukan aksi demonstrasi itu konon disebabkan oleh ketidakjelasan 

anggaran yang digunakan untuk biaya praktikum, namun menurut dosen yang 

pejabat hal tersebut terjadi karena memang anggaran dana tersebut belum cair 

karena birokrasi SPJ yang rumit. Hal ini sesuai dengan penuturan informan 

sebagai berikut : 
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“Jalinan komunikasi di fak. syariah lancar-lancar saja. Yang 

dikomunikasikan baik mengenai praktikum atau yang lain.Praktikum di 

syraiah ini kan ada dua, yaitu praktik kompetensi dan praktik regular, 

praktik kompetensi ini yang tidak ada hubungannya dengan kelulusan. 

Dalam sebelum 6 maret katakanlah ada 2 semester tidak terlaksana 

karena ada kendala teknik di keuangan, ada problem yaitu cara peng –

SPJan yang rumit. Pada saat itu anggaran belum dibuka, sedangkan 

praktikum sudah mendesak di akhir semester. Ditambah lagi dengan 

mencari tempat dan narasumber, itu akan rumit, apa lagi di luar jam 

kerja apa lagi hari libur maslahnya kan peraturan dari Rektor pak Nur 

sam dulu itu harus dilaksanakan di luar jam kuliah. Selanjutnya 

masalahnya adalah petugas administrasi dan pengelola misalnya jurusan, 

itu amat rumit lage, masalahnya harus dilaksanakan di luar jam kuliah. 

Berarti teknisnya di sini adalah cara peng-SPJ an, kemudian 

dilaksanakan hari sbtu dan minggu dan harusnya ada dosen 

pendamping”
12

. 
 

 

Tidak ada problem komunikasi sama sekali antara dosen dengan 

mahasiswa. Peristiwa demo tersebut terjadi akibat  perbedaan persepsi antara 

mahasiswa dengan dosen atau pejabat pengelola keuangan maupun pada 

tingkatan jurusan maupun program studi.  Hal ini sesuai dengan penuturan 

informan sebagai berikut : 

“Mahasiswa dengan dosen tidak ada masalah, ini terjadi komunikasi 

peng-SPJan yang rumit. SPJ di sini ke rektorat itu rumit. Pemahaman 

yang diberikan tidak dipahami dengan benar karena teknis-teknis 

keuangan yang sulit dipahami oleh mereka. Mahasiswa yang 

menyampaikan aspirasi, kami sudah tripartid, pihak rektorat, pihak 

fakultas, dan pihak mahasiswa. Disitu ada kesepakatan-kesepatan, 

kemudian ada teknis tertentu yang kemudian rumit. Waktunya bersamaan 

dengan penerjunan KKN, masalah persiapan yang sudah mepet itu 

terkena kendala, karena dekat juga dengan hari besar, jadi persiapan 

disini untuk mencari narasumber, pakar dll. Sebelum terjadinya demo, 

semua pihak sudah diberitahu oleh mahasiswanya kalau akan terjadi 

demo, itu mereka menyebarkan melalui sms”
13

. 
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 Hasil wawancara dengan dosen I 
13
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Dosen yang berlatar belakang bukan aktivis juga mengungkapkan hal 

yang sama terkait dengan konstruksi komunikasi yang dijalin dengan mahasiswa. 

Komunikasi yang dilakukan berjalan lancar tidak ada problem yang berarti. 

Pernyataan ini sesuai dengan ungkapan informan sebagai berikut : 

“Lancar aja, selama mengajar gak ada apa-apa,  tidak ada yang 

menanyakan praktikum. Dan itu tergantung kultur dari jurusan yang 

dibangun, kalau disini mahasiswa yang ngomong ya biasa2 aja dosen 

disini semuanya terbuka. Buat apa saya utak atik uang praktikum,  

mending saya keluar cari uang banyak, disini gak perlu ditutupi. Di 

jurusan MD sendiri, praktikum tetep berjalan biasa, gak ada apa-apa, 

saya ngikut aja. Gak ada masalah”
14

. 

 

Pernyataan senada juga disampaikan oleh informan lain sebagai berikut : 

“Biasa aja, lancar-lancar saja. Kalau ada yang tanya seputar materi 

kuliah ya saya bantu sharing-sharing, kalau ada yang nanya seputar 

masalah pribadi ya saya nerima juga, kalau ada yang nanya masalah 

praktikum sejauh ini gak ada, biasanya langsung ke pimpinan bukan ke 

saya”
15

 

Ada informan lain yang menyampaikan cara atau strategi untuk berbicara 

dengan mahasiswa yang berlatar belakang aktivis. Menurutnya, jika melakukan 

komunikasi dengan mahasiswa yang berlatar belakang aktivis sebaiknya tidak 

terlalu dianggap serius, karena kalau cara menanggapinya terlalu serius, 

mahasiswa juga mereaksinya dengan serius pula, semakin serius maka tingkat 

emosi mahasiswa akan menjadi, dan akan menambah problem tersendiri. Hal ini 

sebagaimana ungkapan informan sebagai berikut : 
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“sesekali kita nyinggung masalah aktivis, ya kita kasih omongan. Yang 

penting anak aktivis itu jangan terlalu dianggap serius, kalau awalnya kita 

ajak serius ya bisa jadi berubah emosinya, mangkel. Saya tidak pernah 

membedakan karena itu diskriminasi, tapi karena performance mereka 

tidak bagus seperti menomoerduakan organisasi, ya sikap kita berubah. 

Bukan berarti saya mendiskriminasikan lho ya.  Selain itu beda juga aktivis 

PMII dan HMJ kalau hmj itu seperti kaki tangan jurusan, mereka 

membantu program jurusan juga pastinya, kalau mereka membawa 

dampak positif baik di nilai akademis dan pembangunan program jurusan, 

kita kasih reward seperti  minta dosen pembimbing skripsi yang bagus,  ya 

kita kasih”
16

. 

 

Media komunikasi yang sering digunakan dosen untuk melakukan 

komunikasi pada mahasiswa adalah media face to face, facebook, Edmodo, 

twitter, mailing list, dan sebagainya. Pesan komunikasi yang sering disampaikan 

adalah materi kuliah, bertukar pikiran, dan problema pribadi. Pernyataan ini 

sesuai dengan penuturan informan sebagai berikut : 

“So far sih lancar saja, saya memakai media yang ada di FB, edmodo , 

twitter, mailling list, dan saya ajak mahasiswa utuk bergabung bertukar 

pikiran, karena saya jarang sekali dikampus ada kesibukan tersendiri. Dan 

media inilah yang membantu saya,  kalau dikelas saya seperti biasa 

mengajar dan saya akan memisahkan diri antara belajar materi dan curhat 

masalah pribadi, kalau curhat saya sering mengajak mahasiswa 

komunikasi di luar kelas”
17

 

 

Berdasarkan data di atas maka  jalinan komunikasi dosen dengan 

mahasiswa dikategorikan dengan karakter umur dosen, dosen senior lebih melihat 

mahasiswa sebagai anaknya, dosen yunior melihat mahasiswa sebagai mitra 

diskusi yang kreatif dan cerdas, sementara dosen muda melihat mahasiswa 

sebagai adik sekaligus sebagai teman dalam berdiskusi. 
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Pesan komunikasi yang sering disampaikan adalah terkait dengan materi 

kuliah, bertukar pikiran untuk mengembangkan wawasan dan pengetahuan yang 

lebih realistis dan kritis sesuai dengan fenomena yang sedang berkembang, dan 

bahkan problema pribadi. Sedangkan media komunikasi yang digunakan dosen 

pada mahasiswa menggunakan media face to face, facebook, Edmodo, twitter, 

dan mailing list. 

 
 
 
 

2. Jalinan Komunikasi Mahasiswa Dengan Dosen 

Konstruksi komunikasi mahasiswa dengan dosen terjadi dalam arah yang 

sebaliknya antara dosen dengan mahasiswa. Bagi  mahasiswa yang bukan aktivis 

merasakan tidak ada perubahan sama sekali baik pra maupun pasca terjadinya 

demo anarkis 6 Maret 2013. Hal ini sesuai dengan apa yang disampaikan oleh 

seorang informan sebagai berikut :  

“Interaksi yang dibentuk antara dosen dengan mahasiswa khususnya 

saya sendiri, menurut sepengetahuan saya sejauh ini tidak ada perubahan 

baik antara sebelum dan sesudah terjadinya demo anarkis 6 Maret 2013, 

hal ini untuk metode yang dilakukan dosen saat proses pembelajaran 

berlangsung
18

”  

 

Konstruksi komunikasi mahasiswa dengan dosen yang disampaikan oleh 

mahasiswa aktivis juga memiliki persepsi yang sama dengan mahasiswa yang 

bukan aktivis. Menurutnya, komunikasi mahasiswa dengan dosen lebih banyak 

dilakukan pada saat kuliah berlangsung. Banyak hal yang dikomunikasikan 

terutama terkait dengan materi kuliah. Namun ada juga dosen yang menceritakan 

keburukan kampus atau fakultas dan disampaikan kepada mahasiswa. Tidak 
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semua mahasiswa akrab dengan semua dosen. Ada mahasiswa yang banyak 

memiliki kedekatan dengan dosen, namun ada juga yang memiliki kedekatan 

hanya pada beberapa dosen saja. Pernyataan ini sesuai dengan penuturan 

informan sebagai berikut : 

“Selama ini baik-baik saja. Gak ada masalah seperti biasa aja, masalah 

kepengajaran dosen ya biasanya dosen masuk ke kelas ngasih materi, ada 

juga dosen  yang ngasih materi tapi nggak sesuai dengan bidangnya. Ada  

dosen yang menceritakan keburukan kampus, seperti dalam segi 

intelektualnya bobrok dan organisasinya gak jelas. Komunikasi dengan 

dosen banyak mas, seperti dalam pelajaran, kedepannya seperti apa, 

masalah kampus,  tentang kebijakan, tapi emang gak semuanya saya 

akrab ada beberapa dosen yang akrab sisanya banyak yang tertutup. 

Selama ini saya sering berkomunikasi dengan pak A karena saya suka 

matakuliah yang beliau ajar
19

”  

 

 

Pernyataan senada jga disamapaikan oleh informan mahasiswa sebagai 

berikut : 

“Dari dosen sendiri, kita baik-baik saja layaknya guru dengan murid, 

tapi saya gak tahu sendiri kayaknya seolah-olah ada beberapa dosen 

kayak meremehkan seperti “halah mahasiswa arek-arek ae”, saya sendiri 

juga punya pengalaman, saya kan program Beasiswa  PBA itupun 

programnya tertunda-tunda seperti di ping pong dekan ke rektor, rektor 

kemanalah, jadi kalau gak ditanyakan terus menerus, istilahnya kalau gak 

disentil ya gak sadar-sadar”
20

 

 

“Komunikasi saya dengan dosen sebelum terjadinya demo anarkis 6 

Maret kemarin, lancar-lancar saja. Ketika share mata kuliah, ataupun 

sharing yang lain lancar-lancar saja dan sama sekali tidak ada 

hambatan, ya seperti biasa mabak, selayaknya mahasiswa dengan dosen, 

selayaknya murid dengan guru. Waktu setelah keadian demo anarkis 6 

Maret 2013,dosen sedikit membahas mengenai demo dalam kelas, dosen 

mengatakan “kalau demo itu ngak pa pa tapi jangan seperti kemarin 

caranya”. Dosen kami banyak yang netral mbak, dan tarbiah juga tidak 

terlibat apapun, mengenai komunikasi dengan dosen lancar-lancar saja, 

tidak ada perubahan, para dosen hanya terkadang menyisipkan 

pelajaran-pelajaran bagi kami mengenai peristiwa tersebut”
21

.  
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Pada umumnya dosen memang memiliki keterbatasan dalam komunikasi 

dengan mahasiswa. Kebanyakan dosen melakukan komunikasi dengan 

mahasiswa terbatas pada saat mengajar di ruang kelas. Tatap muka yang terjadi di 

kelas memberi konsekwensi bahwa apa yang disampaikan hanya terkait dengan 

materi kuliah yang diajarkan. Pernyataan ini sesuai dengan penuturan informan 

sebagai berikut :  

“Sama aja kayak biasanya, kan setiap dosen itu ngajarnya beda-beda yah 

kayak dosen pada umumnya aja sih kayak ngasih tugas, materi, dan 

njelasin. Kalau membahas tentang organisasi ya adalah dosen yang 

menyampaikan saat mengajar misalkan organisasi A aktif diluar tapi 

nggak aktif dikelas. Kayak Ali Sofyan, dia itu pernah disindir sama dosen 

pak A kayak  “tuh sofyan yang suruh mbawa absen biar dia masuk terus”. 

Itu kan secara tidak langsung dia nyindir kan sofyan termasuk IMIKI. 

Komunikasi saat ngajar ada juga misalnya kayak bendera kuning, ada 

dosen sepertinya sensi dan ada yang suka dengan bendera itu , tapi 

kadang ada juga yang nggak bawa bendera dan kadang juga malas 

ngajar kalau ada bendera kuning, ya tahu sendiri lah bendera kuning  

pernah denger-denger aja dari anak-anak katanya sih pak B tapi aku gak 

paham. Dan itupun komunikasinya sama aku dan temen-temen lain biasa 

aja cuman ya itu tadi
22

”  

 

Terkait dengan peristiwa demo anarkis 6 maret 2013, ada penuturan 

informan yang mengatakan bahwa peristiwa demo 6 maret tidak ada kaitannya 

dengan dosen. Peristiwa demonstrasi ini murni inisiatif dari mahasiswa karena 

menuntut kegiatan pendampingan mahasiswa yang lebih transparan, kegiatan 

praktikum yang belum dilaksanakan. Keinginan mahasiswa sebenarnya hanya 

sebatas konfirmasi tentang kegiatan yang selama ini dibayar oleh mahasiswa, 

namun karena ada oknum tertentu yang memprofokasi dalam demonstrasi 

tersebut akhirnya mahasiswa yang lain juga ikutan. Pernyataan ini sesuai dengan 

penuturan seorang informan sebagai berikut : 
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“Tidak ada komunikasi sama sekali dengan dosen dalam mentabulasi 

demo. Awal provokasi adalah oknum, kemudian kita merasa tergugah, 

selama ini kita membayarkan Pema (Pendamping Mahasiswa), namun 

tidak ada bentuk implikasinya. Kita hanya menuntut hak kita, kita 

membayar untuk praktikum namun kita tidak pernah mendapatkan 

praktikum. Sebenarnya kita sudah menuntut ke kajur masalah praktikum, 

terus kita disuruh tanya ke dekan, terus kita disuruh tanya ke rektorat, 

dari rektorat kita disuruh tanya ke dekan apakah dekan sudah membuat 

jadwal dan kebutuhan mahasiswa dalam hal praktikum, ternyata dekan 

sudah buat, namun dana belum juga cair, kita sudah melakukan audiensi 

juga dengan mahasiswa lain di tiap fakultas
23

”.  

  

Menurut teori psikologi massa aksi demonstrasi anarkis merupakan 

bentuk perilaku kolektif (collective behavior) yang dilakukan oleh sekelompok 

massa atau kerumunan (crowd). Dalam bahasa psikologi massa, kelompok massa 

atau kerumunan ini cenderung dapat dikatakan sebagai  MOB yaitu kerumunan 

(crowds) emosional yang cenderung melakukan kekerasan/penyimpangan 

(violence) dan tindakan destruktif. Umumnya mereka melakukan tindakan 

melawan tatanan sosial yang ada secara langsung. Hal ini muncul karena adanya 

rasa ketidakpuasan, ketidakadilan, dan frustrasi
24

.  

Menurut Neil Smelser kondisi perilaku kolektif dapat diidentifikasi oleh 

adanya :  

a. Structural conduciveness : beberapa struktur sosial yang memungkinkan 

munculnya perilaku kolektif. Seperti perguruan tinggi yang menjadi tempat 

berkumpulnya mahasiswa. 

b. Structural strain : munculnya ketegangan dalam masyarakat yang muncul 

secara tersturktur, seperti demonstrasi mahasiswa 

                                                           
23

 Hasil wawancara dengan mahasiswa aktivis D 
24

 Langitantyo Tri Gezar, Teori Psikologi Massa dalam Kasus Amuk Massa, Ilmu Komunikasi FISIP UI 

2010, dalam http://langitantyo.blogspot.com.  
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c. Generalized beliefs : pembagian interpretasi dari suatu kejadian; misalnya 

perbedaan persepsi antara mahasiswa dengan pimpinan. 

d. Precipitating factors : ada kejadian pemicu (triggering incidence), seperti, 

kasus dana praktikum dan pendampingan mahasiswa.  

e. Mobilization for actions : adanya mobilisasi massa, seperti aksi demonstrasi 

mahasiswa. 

f.     Failure of social control : akibat agen yang ditugaskan melakukan kontrol 

sosial tidak berjalan dengan baik 

 

Komunikasi yang terjadi antara mahasiswa dengan dosen memang terjadi 

secara intensif bagi sebagian mahasiswa. Bahkan efek dari komunikasi tersebut 

sangat mempengaruhi pikiran dan perilaku mahasiswa. Ada indikasi ada jalinan 

komunikasi yang kurang efektif antara pimpinan fakultas dengan rektorat dengan 

adanya dukungan untuk melakukan komunikasi dengan pihak rektorat terkait 

permasalahan demonstrasi mahasiswa. Hal ini juga dikatakan oleh informan 

sebagai berikut : 

“Dosen ketika sebelumnya selalu bertanya dan mengompor-ngompori 

bahwa gimana praktikumnya, sedangkan setelah demo berapa yang di 

tahan polisi. Sedangkan untuk fak ushuluddin mah baik-baik saja, ketika 

kita menanyakan praktikum, mereka memberikan praktikum meskipun 

katanya dananya masih ngutang. Dekan dan dosen ushuluddin 

mendukung mahasiswa untuk menuntut hak mahasiswa
25

”.  

 

Fungsi dosen sebagai transformasi pengetahuan dan ketrampilan akan 

berjalan efektif  manakala dosen dalam melakukan komunikasi dengan 

mahasiswa dapat menjadi penyambung kepentingan lembaga pendidikan yang 
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menjadi tempat bernaung dan bekerja. Efek komunikasi akan berbalik dan 

bersifat destruktif jika dosen belum melakukan fungsi sebagai kepanjangan 

tangan dari lembaga yang bersangkutan. Pada tataran ini dosen justru melakukan 

tindakan yang membuat mahasiswa yang memiliki jiwa agresif untuk melakukan 

tindakan pengecekan  dari apa yang disampaikan oleh dosen dan berkembang 

menjadi isu yang sensitif  bagi  lembaga pendidikan. 

Mahasiswa memiliki pikiran dan pengetahuan yang kreatif dan cerdas 

ketika melakukan komunikasi dengan dosen. Mahasiswa memiliki interpretasi 

tersendiri di balik pernyataan yang disampaikan ke dosen. Mahasiswa melakukan 

suatu tindakan lanjutan  setelah mendapat informasi dari dosen dengan 

melakukan konfirmasi dengan lingkungan sekitarnya yang mendukung tentang 

tema yang dibicarakan. Komunikasi yang dilakukan oleh mahasiswa ini 

dilakukan di luar jam kuliah, dan bahkan ada yang menyelipkan  ketika 

perkuliahan sedang berlangsung. Pernyataan ini sesuai dengan penuturan seorang 

nforman sebagai berikut : 

“Namun terkadang pernah waktu saya berdiskusi dengan salah satu 

dosen syariah, beliau terkesan menyembunyikan sesuatu, beliau 

mengatakan  hal-hal yang berhubungan dengan demo anarkis 6 Maret, 

namun di tengah-tengah ia berbicara, tiba-tiba terpotong dan tidak dia 

lanjutkan lagi, dia mulai mengalihkan pembicaraan. Kadang pula dosen 

tersebut sering menyinggung tentang permasalahan demo 6 maret 

tersebut, untuk soal singgung-menyinggung demo anarkis tersebut tidak 

hanya pada dosen fak. Syariah namun ada pula dosen fak. Dakwah yang 

demikian, bahkan saat proses pembelajaran berlangsung
26

”. 

 

 

 

Konstruksi komunikasi mahasiswa dengan dosen tidak ada perbedaan 

antara sebelum (pra) dan sesudah (pasca) peristiwa demo anarkis 6 Maret 2013. 
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 Hasil wawancara dengan mahasiswa bukan aktivis A 
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Mahasiswa tetap melakukan komunikasi dengan baik dengan dosen. Namun 

demikian terjadinya aksi anarkis mahasiswa ketika demonstrasi tersebut 

ditengarahi ada yang memprofokasi atas kejadian tersebut. Pernyataan sesuai 

dengan penuturan informan sebagai berikut : 

 

“Interaksi dengan dosen sebelum kerusuhan, gak ada masalah di 

ushuludin dosen itu netral tidak ada provokasi, tapi ada pihak dari salah 

satu organisasi yang mengompor-ngompori dan jarang ada yang 

ngomong blak-blakan tentang aksi demo, dan semua dosen di ushuludin 

normal-normal aja gak ada yang membeda-bedakan satu sama lain”
27

.. 

 

 

Pernyataan di atas juga didukung oleh ungkapan informan lain sebagai 

berikut : 

“Terkadang ketika saya berdiskusi dengan dosen fak. Syariah tersebut, 

saya merasa ada kejengkelan yang disembunyikan oleh dosen tersebut, 

dan yang tidak saya fahami kejengkelan terhadap siapa atau terhadap 

apa,yang jelas, kalau saya perhatikan dosen ini positif atau ,mendukung 

dengan adanya demo 6 Maret 2013
28

”.  

 

 

“Pasca kejadian, selama ini gak ada apa-apa,  gak ada yang berubah,  

karena gak ada efeknya bagi saya. Biasa-biasa aja dosen ngajar dan 

jarang seperti itu (membanding-bandingkan) karena gak ada data apa-

apa yang akurat”
29

.  

 

 

“Biasa-biasa aja, karena saya sendiri juga tidak diperhatikan dikelas 

karena saya jarang masuk jadi kesibukan saya itu kebanyakan ada di 

luar. Komunikasi paling dekat dengan wali dosenku yaitu bu riska seperti 

ibu dan anak. Dia itu perhatian sekali dengan anak didiknya kayak ngasih 

motivasi, becanda, suka mengingatkan ke saya, memperhatikan nilai 

saya. Semua dosen itu tidak tahu kalau saya bukan aktivis tapi saat 

semester 1 dan 2 ada yang tahu kalau saya ini bisa dibilang anak yang 

males”
30. 
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“Sebelum demo anarkis 6 Maret saya sharing-sharing dengan dosen baik 

mengenai mata kuliah ataupun bukan, lancar-lancar saja. Sesudah demo, 

ada dosen yang bahas tentang demo,  ya cuman mengangkat pelajaran 

tentang tragedi demo tersebut dalam bidang hukum pidana umum, 

meskipun hanya selingan namun bisa diambil pelajaran di sana”
31

. 

 

 

“Sebelum adanya demo sih dosennya kalau komunikasi ya lancer-lancar 

aja gak ada masalah. Dosen menceritakan tentang plus minus aktivis juga 

ada tapi mereka gak ada yang membanding-bandingkan satu sama lain, 

itu kalau menurut saya. Gak tahu lagi kalau temen-temen lainnya. Setelah 

demo, bagi saya tidak ada yang namanya perubahan atau pengaruh sih 

dalam komunikasi, proses pembelajaran juga biasa-biasa aja. Bahkan 

ada dosen yang tidak mengetahui demo tersebut, sebab dosen-dosen 

kebanyakan di kita itu dosen luar biasa”
32

.  

 

 

 

Ada juga dosen yang dalam kelas mengajar secara profesional tanpa 

mempermasalahkan sedikitpun tentang demo anarkis mahasiswa, namun di luar 

kelas dia banyak berbicara tentang peristiwa demo anarkis tersebut dan terkesan 

menjelekkan mahasiswa yang melakukan demonstrasi tersebut. Pernyataan ini 

sesuai dengan penuturan informan sebagai berikut : 

“Kalau untuk dosen itu sendiri sebelum dan pra demo, dosen ushuluddin 

sejauh ini kalau dalam kelas, mereka profesional, tidak membedakan 

antara mahasiswa yang melakukan demo 6 Maret dengan mahasiswa 

yang melakukan demo. Namun di luar kelas mereka sering mengejek 

dengan menanyakan gimana rek demone rek? gimana sahabat-sahabat 

yang ditahan? Berapa yang ditahan?”
33

  

 

 

Materi yang dibicarakan mahasiswa dengan dosen tidak terbatas pada 

masalah kuliah, tetapi juga masalah lain terkait dengan tema-tema atau fenomena 

yang lagi berkembang di lembaga pendidikan maupun pada masyarakat sekitar. 

Pernyataan ini sesuai dengan penuturan informan sebagai berikut : 
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“Ya kita sering  sharing masalah matkul, organisasi,  dan saya puas 

dengan dosen seperti ini,  itu kalau menurut subyektif saya karena 

awalnya saya suka dengan dosen ini dan penjelasannyapun jelas
34

”.   

 

 

Bagi mahasiswa yang bukan aktivis, demo anarkis dinyatakan sebagai 

sesuatu yang tidak pantas mengingat IAIN Sunan Ampel sebagai lembaga 

pendidikan yang memiliki dasar dan perilaku islami. Semua permasalahan 

seharusnya dapat diselesaikan secara musyawarah dan didiskusikan dengan baik, 

tidak kemudian melakukan tindakan anarkis ketika demonstrasi. Pernyataan ini 

sesuai dengan penuturan informan sebagai berikut : 

“Demonya itu anarkis ada pembakaran dan itupun rasanya gak cocok lah 

buat kampus iain yang basicnya islam kan gak pantes sekali mbak gak 

cocok untuk ditiru, mungkin ada beberapa mahasiswa yang masih kurang 

tahu adanya penjelasan tentang uang praktikum mungkin itulah yang 

membuat mereka memicu kemarahan untuk demo, dan saya nggak setuju 

sih kalau ada demo tapi kalau itu membuat mereka puas ya terserah 

mereka. Dan cara yg baik harusnya pertama kita harus melalui 

organisasi perwakilan dan baru langsung ke rektoran tapi jangan bawa 

massa banyak, ya akibatnya kayak gitu”
35

.  

 

 

Ada juga mahasiswa yang berlatar  belakang aktivis merasa dibedakan 

oleh dosen dengan mahasiswa yang bukan aktivis. Ada mahasiswa aktivis yang 

merasa sangat dekat dengan dosen, namun banyak juga yang tidak dekat dengan 

dosen karena dosennya memang tidak senang dengan dunia aktivis mahasiswa. 

Ketidaksukaan dosen kepada mahasiswa aktivis ini seringkali berimbas pada nilai 

akhir yang di dapat mahasiswa. Bagi dosen yang bukan aktivis lebih 

memperhatikan mahasiswa yang bukan aktivis karena citra buruk yang melekat 
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pada mahasiswa aktivis. Pernyataan ini sebagaimana penuturan informan sebagai 

berikut : 

“Ada mahasiswa yg bener-bener deket dengan dosen dan ada dosen yang 

mana juga ada yang tidak suka dengan aktivis, kayak saya nilainya dapat 

2 sekian, padahal kalau dibilang aktif ya saya aktif. Jadi ada yang 

membuat perbedaan dalam pemberian nilai bagi aktivis maupun non 

aktivis. Setelah pasca demo itu, memang ada dosen yang menilainya sama 

aja, yang lebih diperhatikan non aktivisnya dosen-dosen sekarang lho ya, 

kalau dulu itu banyak sekali dosen yang memperhatikan mahasiswa 

organisatoris, karena dosennya suka dengan yang sifatnya mengikuti 

organisasi”
36

. 

 

Citra buruk yang diterima oleh mahasiswa aktivis memang sangat terasa 

pengaruhnya dalam perkuliahan. Mahasiswa aktivis dicitrakan sebagai 

mahasiswa “males”, jarang masuk kuliah, suka telat, suka ijin kuliah, kurang 

sopan santun, jarang mengerjakan tugas, dan lain-lain. Pernyataan ini sesuai 

dengan penuturan informan sebagai berikut : 

“Sekarang anggapan dosen tentang mahasiswa aktivis banyak datengnya 

telat terus, mbolosan, dan ada yang nadanya agak cuek dan kurang 

menggubris mahasiswa aktivis ini, dan ada yang menyindir aktivis 

dengan menonjolkan negatif “orang yang berorganisasi pasti selesainya 

lambat dan jangan jadi aktivis” Mahasiswa dulu dan sekarang beda 

kalau dulu gak separah ini, jadi mahasiswa sekarang yang organisasi 

selalu di identikkan demo dan demo, meski saya gak turun aksi, jadi 

anggapan dosen sama saya ya saya sama aja kayak mereka padahal saya 

tidak ikutan”
37. 

 
 

“Ada yang membedakan antara mahasiswa aktivis dengan yang bukan. 

Dosen ada yang mengatakan ke teman-teman saat jam pelajaran 

mengenai aktivisi itu “ malesan, dan nggak pernah kerjakan tugas”. 

Pasca kejadian itu, Dosen juga ada yang bahas tentang aksi demo itu, 

pokonya dia itu bahas keburukan-keburukan mahasiswa yang ikut aksi itu 

dan itupun pernah diselipkan seperti mendukung aksinya tapi nggak suka 

dengan caranya. Kebanyakan dosen dari saya bukan dari kampus sini, 

jurusan saya PBI dosennya kebanyakan  dari luar semua kayak dari 
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unesa, unes, malang bahkan dari luar negeri. Kebanyakan rata-rata 

dosnnya kontra dengan aksi ini soalnya merugikan kita semua”
38

.   
 

Penilaian dan citra buruk mahasiswa aktivis berlanjut pasca demo anarkis 

6 Maret 2013. Saat sebelum terjadi peristiwa demo  anarkis ada dosen yang 

bersikap apatis kepada mahasiswa aktivis, pasca demo anarkis tersebut justru 

citra buruk mahasiswa aktivis lebih “parah” lagi. Bahkan ada dosen yang 

melarang masuk ke kelasnya karena telah mengikuti demo anarkis tersebut. 

Pernyataan ini sebagaimana penuturan seorang informan sebagai berikut : 

“Kalau perilaku dosen terhadap mahasiswa ada perbedaan mbak antara 

kepada mahasiswa yang aktivis dan yang buka aktivis sesudah demo 

pernah ada mahasiswa yang ikut demo nggak boleh masuk kelas selama 

satu semester dan ada dosen yang mengecam mahasiswa yang ikut aktif 

demo nggak boleh ikut kelasnya dia. Ada juga dosen yang mendukung 

demo lewat omongan di kelas tapi tidak secara kafah  suka yang tidak 

disukai adalah caranya itu yang anarkis”
39

.  
 

Pernyataan senada juga disampaikan oleh informan sebagai berikut : 

”Kalau komunikasi tetap baik, cuma ada beberapa dari teman-teman 

yang terlibat dan dosen yang terlibat ya tetap baik sih, meski ada 

perbedaan seperti sekat antara yang ikut dengan yang tidak ikut. Ada 

dosen yang menganggap saya buruk seperti itu, karena dilihat dari satu 

bendera yaitu pmii. Karena dosen ngelihat dari bendera pmii dan 

kebanyakan pmii yang sering di lihat dan dinilai buruk sama dosen saya. 

Ada beberapa dosen yang menyinggung aktivis seperti menjelekkan dan 

ada juga yang ndukung tapi nggak seberapa hanya dosen tertentu saja. 

Dosen yang menjelekkan mungkin hanya bilang tidak beretika karena 

ngrusak, dan gak sopan. Sharing selain pelajaran nggak pernah hanya 

sekedar mata kuliah”
40

. 
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Berdasarkan data di atas, jalinan komunikasi mahasiswa dengan dosen 

dilihat dalam perspektif ruang tidak terbatas di ruang kuliah, namun juga di luar 

jam kuliah yang memungkinkan untuk bertatap muka. Dilihat dalam perspektif 

materi yang dibicarakan, dalam ruang kelas, dosen hanya mengajarkan materi 

kuliah, namun ada juga dosen yang membicarakan kebijakan kampus, mulai 

tingkat rektorat,fakultas, hingga jurusan dan program studi. Jika di luar kelas 

konstruksi komunikasi yang dibangun mahasiswa dengan dosen lebih luas baik 

aspek materi/pesan komunikasi maupun aspek ruang  tatap mukanya. 

Tidak ada perbedaan konstruksi komunikasi mahasiswa dengan dosen 

baik  sebelum (pra) maupun sesudah (pasca) kejadian demo anarkis 6 Maret 

2013. Masing-masing ketika melakukan komunikasi menyesuaikan dengan 

kebutuhannya pada saat berlangsungnya komunikasi tersebut. Khusus bagi 

mahasiswa aktivis pra dan pasca terjadinya demo anarkis telah memiliki citra 

yang buruk yaitu sebagai mahasiswa “pemalas, suka telat, dan jarang masuk 

kuliah”. 

 

3. Konstruksi Diri Dosen Dan Mahasiswa 

Konstruksi diri dalam penelitian ini dimaksudkan sebagai apa yang di 

persepsi dan diberi makna oleh dosen dan mahasiswa terkait dengan demo 

anarkis 6 Maret 2013.  
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3.1. Konstruksi Diri Dosen 

Dosen  melihat ada perbedaan karakter antara mahasiswa yang aktivis 

dengan yang bukan aktivis. Mahasiswa yang memiliki latar belakang 

aktivis lebih terlihat vokal dan suaranya lantang namun tidak berisi, tidak 

terstruktur dan sistematis, serta memiliki perilaku kurang sopan. Bukan 

berarti mahasiswa yang bukan aktivis tidak dapat vokal dan tidak dapat 

bersuara lantang. Banyak juga mahasiswa yang tidak memiliki latar 

belakang aktivis pintar dan kritis. Pandangan ini dilihat dalam konteks 

pembelajaran di kelas. Bahkan  seringkali para aktivis mahasiswa itu 

membawa bendera organisasinya dalam ranah netral yang seharusnya tidak 

ada bendera organisasi tertentu. Pernyataan ini sesuai dengan penuturan 

informan sebagai berikut : 

“Cara penyampaian aktivis dan bukan ada perbedaannya.  Aktivis itu 

urakan, berani ngomong meski nggak berisi, nggak tertata, dan 

perilakunya kurang bagus. Ya paling tidak, minimal mereka berani 

ngomong. Saya menanggapinya dalam koridor pembelajaran di kelas 

active learning intinya harus santun, berisi, bukan berarti yang 

bukan aktivis juga gak berani ngomong. Karena saya juga bukan 

aktivis misalkan aja permisi lho ya, kayak pmii rata-rata semua anak 

terlibat dan saya tidak memandang mana yang aktivis mana yang 

bukan. Saya sering bilang di awal semester jangan membawa 

bendera saat di dalam kelas. Aktivis itu sering membawa bendera 

dimanapun. Misal di HMJ mau dimasukin HMI, PMII, dsb, itu salah 

satu penyakit yang ada dikita, itu kalau tidak dihentikan sampai oyot-

oyotnya gak akan habis karena sudah membudaya terus menerus”
41.   

 

 

Bagi dosen, sikap mahasiswa yang memiliki latar belakang aktivis 

dan bukan memang memiliki perbedaan. Sebagian besar mahasiswa aktivis 

itu memiliki keinginan untuk diakui eksistensinya sebagai mahasiswa 

aktivis, sehingga kalau kuliah itu seringkali meminta ijin untuk tidak masuk 
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kelas, tidak semua yang disampaikan oleh mahasiswa aktivis itu benar, dan 

bahkan tidak semua aktivis itu pintar. Pernyataan ini sesuai ungkapan 

informan sebagai berikut : 

“Kalau sikap mereka kepada saya, antara aktivis dan tidak memang 

berbeda tapi, kadang yang aktivis itu mereka itu pengen diakui kalau 

mereka itu aktivis, mereka itu ada yang sering izin setiap hari. Kalau 

di kelas, para aktivis itu sering mengemukakan pendapatnya tapi 

terkadang belum tentu yang diungkapkan itu benar, Dan tidak semua 

aktivis itu pintar”
42

. 

 

 

 

Berbeda lagi informasi terkait dengan karakteristik mahasiswa aktivis 

dan yang bukan aktivis. Menurut dosen yang berlatar belakang aktivis, 

Mahasiswa aktivis itu cara berpikirnya kritis dan sistematis. Pesan 

komunikasi yang disampaikan juga berbeda. Mahasiswa aktivis ketika 

berkomunikasi lebih memiliki kecenderungan untuk berdiskusi tentang 

kegiatan yang sedang atau akan dilakukan, serta prospek kegiatan di masa 

yang akan datang, bahkan berbicara isu-isu mutakhir yang sedang 

berkembang. Sebaliknya, mahasiswa yang memiliki latar beakang bukan 

aktivis ketika berbicara persoalan yang disampaikan sebagian besar terkait 

dengan permasalahan pribadi, dan bahkan pembicaraannya tidak sistematis 

dan tidak runtut. Pernyataan ini sesuai dengan penuturan informan sebagai 

berikut : 

“Kalau yang tidak aktivis mereka mungkin lebih share tentang 

maslah pribadi dan juga mata kuliah, tapi kalau yang aktivis mereka 

share mengenai dimana dia aktiv. Trus kalau cara berbicara mereka, 

kalau yang aktivis itu kalau berbicara mereka berbicaranya runtut 

dan nggak melebnar kemana-mana. Sedangakan kalau yang bukan 

aktivis, mereka kadang kalau sudah ngobrol lama mereka kadang 
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lupa apa yang mau ditanyakan kepada saya, kadang mereka 

berbicara asal bicara, yang penting masalahnya tersampaikan”
43

. 

 

Ada juga dosen yang melihat kasus demo anarkis 6 Maret 2013  

secara wajar saja. Aktivis itu memang harus selalu kritis, demonstrasi tidak 

menjadi persoalan selama dapat mengikuti aturan yang ada, yang terpenting 

lagi adalah mahasiswa aktivis itu dapat membedakan antara kegiatan aktivis 

dan kegiatan akademis.  Pernyataan ini sesuai dengan ungkapan informan 

sebagai berikut : 

“Pandangan saya biasa aja, bagi saya gak ada efeknya buat saya, 

sebenarnya aktivis itu gak masalah dia demo atau tidak selama itu 

rulenya benar. Itulah aktivis. Saya sendiri juga mantan aktivis dan 

buktinya saya bisa berhasil dengan akademis yang baik, organisasi 

yang baik, saya mengingatkan kepada mahasiswa saya bukan untuk 

memetak-metakkan posisi akademis dan posisi organisasi, tapi 

bagaimana cara kita untuk menyeimbangkan, menyelaraskan kedua 

posisi ini saat dikampus dan saya mendukung sekali dengan 

mahasiswa yang seperti ini. Makannya saya katakan  seperti ini pada 

mahasiswa saya supaya mereka tidak salah mempersepsikan kan 

banyak tuh mahasiswa saat ini yang belum bisa memposisikan dia 

sebagai akivis dan akademis”
44

.   

 

 

Berbeda lagi dengan informan lain, demontrasi itu merupakan wujud 

dan aplikasi dari bentuk demokrasi, namun demonstrasi yang tertib dan 

damai, bukan demonstrasi dengan tindakan anarkis. Hal ini sesuai dengan 

penuturan informan sebagai berikut : 

“Pandangan saya mengenai demo, demo adalah aplikasi dari bentuk 

dari demokrasi, tetapi demo yang kemarin dalam arti tindakan 

pengerusakannya, itu menurut saya disayangakan, demo adalah 

bentuk demokrasi tapi kalau anarki itu bukan lagi demokrasi”
45

. 
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Ada juga cara atau trik  yang dapat dilakukan oleh perguruan tinggi 

dalam rangka pembinaan pada mahasiswa agar lebih fokus pada proses 

belajarnya, yaitu dengan cara memberi kegiatan akademik lebih banyak 

daripada kegiatan lain diluar kepentingan belajar. Hal ini sesuai dengan 

penuturan seorang informan sebagai berikut : 

“Upayanya untuk menghindari dan mendidik mahasiswa yang 

demo,dengan cara membuat mahasiswa itu sibuk dengan hal-hal 

yang lebih konstruktif, mungkin dengan pemberian pengetahuan 

mengenai demo yang baik itu seperti apa,pelatihan mungkin, dan 

memperbaiki berbagai kekurangan-kekuranagan, agar tidak terjadi 

peristiwa yang sama seperti kemarin”
46

. 

 

Ada juga dosen yang berlatar belakang bukan aktivis mengkonstruksi 

tindakan demo anarkis sebagai suatu tindakan yang “bego”  bahkan 

menggunakan tindakan seperti “premanisme” karena sampai melakukan 

perusakan pada fasilitas negara. Seharusnya mahasiswa dapat berpikir kritis 

sekaligus realistis terhadap fenomena yang ada.  Peluang kesalahan dalam 

pengelolaan keuangan sangat mungkin terjadi. Oleh karena itu kedua pihak 

harus secara bersama-sama mengevaluasi diri terkait dengan pengelolaan 

dana praktikum. Pernyataan ini sesuai dengan ungkapan informan sebagai 

berikut : 

“Menurut pandangan saya kejadian kemarin, protes mereka memang 

tidak bisa disalahkan. Namun maaf ya, menurut saya tindakan yang 

kemarin itu merupakan tindakan yang bego, bego banget, kenapa 

nagapain memakai kerusakan. Kalian kan sudah mahasiswa, sebagai 

orang akademik, terus ngapain memakai  pengerusakan itu namanya 

premanisme namanya. Mahasiswa harusnya bisa berpikir kritis, saya 

juga tidak bisa menyalahkan mahasiswa sepenuhnya, saya tidak tahu 

banayak soal hal itu, mungkin kadang kana da kondisi pihak rektorat 

itu tidak bisa menggubris apa yang dilakukan mahasiswa tersebut 

karenba ada hal-hal yang lebih penting atau mereka disibukkan oleh 
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sesuatu, tetapi mahasiswa sangan mementingkan hal tersebut, nah 

mungkin disitu ada kress, yang menyebabkan munculnya kejadian itu. 

Kalau menurut saya itu mungkin acaranya atau strateginya yang 

kurang pas”
47

. 

 

Pernyataan yang sama juga disampaikan oleh seorang informan 

sebagai berikut : 

“Terus terang saya merasa malu atas kejadian kemarin. Ya paling 

tidak saya berusaha  menjelaskan kalau memang itu ada miss, 

menjelaskan duduk perkaranya seperti apa. Kalau di pandang remeh 

orang lain, itu waduh itu sering mbak. Contohnya waktu saya 

penelitian di Bank dikatain “mana bisa orang IAIN di bidang 

keuanganKalau saya sendiri jelas tidak bisa, saya berusaha dari hal 

yang paling kecil. Ketika di kelas saya tidak sekedar mengajar, jadi 

saya kasih motivasi-motivasi kepada mahasiswa saya, saya beri 

semangata bahwa kalian mahasiswa IAIN itu bisa mencetak prestasi, 

bagaimana belajar yang baik, bagaimana agar sukses, saya kasih 

motivasi-motivasi agar terbuka wawasannya”
48

. 

 

Peristiwa demo anarkis tersebut memang memalukan semua elemen 

civitas akademik IAIN Sunan Ampel. Menurut dosen yang memiliki latar 

belakang bukan aktivis ada cara untuk memperbaikinya yaitu dengan cara 

dialog dengan mahasiswa secara baik-baik. Akar persoalan sesungguhnya 

terkadang tidak berasal dari  mahasiswa, justru  berasal dari kalangan dosen 

sendiri, mahasiswa hanya sebagai dampak ketidaksepahaman terkait 

persoalan keuangan dan melahirkan perselisihan tersebut. Pernyataan ini 

sebagaimana ungkapan seorang informan sebagai berikut : 

“Malu, ehm bagaimana ya? Kita para dosen itu punya banayalk cara 

bagaimana cara menutupi rasa malu tersebut. Dan menurut saya itu 

adalah proses pembelajaran dari sisi mahasiswa dan sisi IAIN itu 

sendiri. Kalau menurut saya cara untuk memperbaiki, saya melihat 

adanya indikasi sesma orang-orang IAIN ada miss communication 

ini bukan menyangkut mahasiswa mungkin sesama dosen yang 
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memegang peranan penting, dan ini jatuhnya ke mahasiswa.  

Sebenarnya kalau di ajak ngomong baik-baik saya rasa ini bisa kok, 

dan tidak akan terjadi hal yang demikian”
49

. 
  
 

 

Keterbukaan informasi juga disinyalir menjadi pemicu terjadinya aksi 

demo anarkis tersebut. Mahasiswa  kurang mendapatkan informasi sesuai 

dengan yang mereka harapkan. Terjadinya salah persepsi terkait topik 

kegiatan juga merupakan akar persoalan yang sesungguhnya. Pendefinisian 

istilah praktikum masih dapat diperdebatkan antara dosen dan mahasiswa. 

Pernyataan ini sesuai dengan penuturan seorang informan sebagai berikut : 

“Menurut saya demo tersebut terjadi karena mahasiswa kurang 

mendapatkan informasi yang mereka butuhkan, terus terang kalau di 

syariah itu kan tidak ada lab,nah selanjutnya praktikum itu ada dua. 

Praktikum itu ada bagian dari mata kuliahy da juga praktikum itu 

hanya penunjang. Mungkin yang diselenggarakan praktikum oleh 

fakultas itu mereka kurang puas.Saya dengar dari mahasiswqa 

tentang praktikum yang sudah diselenggarakan, mereka pernah 

protes,”masak seperti ini praktikum Bu? Kalau ini namanya seminar 

Bu”. Mungkin yang dimaksud praktikum menurut mahasiswa itu kita 

itu disuruh langsung kerja, dan ketika sudah diselenggarakan mereka 

akan bisa langsung mempraktikkanh, mungkin seperti itu yang 

dimaksud oleh mahasiswa. Menyuarakan aspirasi itu boleh, namun 

saya tidak setujuh dengan demo anarkis.Kalau sekedar beropini, 

ingin kejelasan, itu boleh”
50. 

 

 

Bagi dosen yang berlatar belakang aktivis, menyalurkan aspirasi itu 

boleh dan kapan saja. Menyalurkan aspirasi itu hak semua orang asalkan 

sesuai dengan aturan yang ada. Pernyataan ini sesuai dengan penuturan 

informan sebagai berikut : 
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“Menurut saya, dari sisi menyalurkan aspirasi saya setuju itu kan 

hak semua orang, kalau dari sisi anarkisnya saya tidak setuju. Saya 

pernah memberikan saran kepada mahasiswa saya, kalau kamu mau 

memberikan aspirasi, berdemolah yang cantik, tapi tidak anarkis dan 

tidak merusak apapun. Kalau menurtu saya, yang masalah kemarin 

itu seperti ketika kita berdoa begini, ketika permintaan kita tiidak 

terkabulkan mungkin karena kita itu ada sesuatu dengan diri kita, 

jadi intinya sadar diri. Mungkin kita yang kurang, atau ada yang 

salah dari kita”
51

. 
 
 

Pernyataan senada juga disampaiakan informan lain sebagai berikut : 

 

“Menurut saya demo tersebut, yang sifatnya merusakk ya jangan lah, 

tapi kalau demo biasa yang sifatnya membangun ya oke lah, dengan 

cara yang baik-baik. Saya pernah memberikan masukan kepada 

mahasiswa saya, demo itu boleh tapi yang santun, jangan sampek 

merusak, mungkin demo cukup dengan poster dan diem, atau 

mungkin makai orasi saja cukup”
52

. 

 

Penilaian terkait dengan demo anarkis itu juga berbeda berdasarkan 

kepentingan yang menilai. Ada informan yang secara pribadi mengatakan 

tidak merasa malu atau mencoreng nama baiknya terkait dengan demo 

anarkis tersebut. Namun ketika dikaitkan dengan jabatan yang 

disandangnya, dia mengatakan bahwa demo anarkis tersebut sangat 

mencoreng nama besar almamaternya. Hal ini sesuai dengan penuturan 

informan sebagai berikut : 

“Kalau menuru saya tergantung yang menilai, kalau menurut saya 

pribadi tidak mencoreng tapi kalau sebagai syaa sebagai kajur, itu 

cukup mencoreng. Kalau pribadi IAIN malu atau mahasiswas anarkis 

itu wajar kalau menurut saya, mungkin karena terlalu sering 

dilakuakan oleh mahasiswa IAIN jadi terkesan wajar.  Kalau orang 

yang faham melihat berita-berita yang ada di media orang nggak 

bakal langsung percya dengan apa yanga dikatakan oleh media. 

Kalau rendah diri, ya nggak juga sih, kalau saya ditanya sama 
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saudara saya, ya saya jawab “sepertti tidak tahu mahasiswa itu 

gimana”
53

. 

 

 

Agar peristiwa demo anarkis tersebut tidak terulang lagi diperlukan 

komunikasi yang harmonis dengan mahasiswa. Perlunya  memperbaiki 

sistem kerja yang ada untuk kepentingan mahasiswa. Pernyataan ini sesuai 

dengan penuturan informan sebagai berikut : 

“Kalau langkah untuk menangani itu sih ndak ada, namun untuk 

koreksi saja, mungkin untuk para pimpinan yang berkomunikasi 

dengan  para aktivis yang kurang harmonis, mungkin disitu letaknya. 

Jadi di lingkup komunikasi yang harmonis saja. Memperbaiki 

hubungan dengna menciptakan komunikasi yang baik. Ya seperti 

mahasiswa saya tadi yang menanyakan tentang praktikum ternyata 

bisa toh meskipun  awlnya mereka sempat menanyakan, namun bisa 

saya jelaskan dan akhirnya mereka memahami. Seain itu juga 

mungkin dengan menciptakan persamaan persepsi antara pihak-

pihak atas. Jadi orang-orang atas, mungkin pimpinan , atau pihak 

rektorat, atau juga pihak dosen semua disamakan persepsinya 

dulu”
54

. 
 

Pernyataan yang sama juga disampaikan oleh informan lain sebagai 

berikut :  

“Kalau menurut saya kejadian kemarin itu juga sama saja dengan 

mencoreng, ya saya juga merasa nggak enak lah, saya juga merasa 

malu. Upaya saya untuk memperbaiki hal ini, ya paling tidak kita 

memberikan suri taulada, memberikan wacana bagaimana demo 

yang baik, demo yang tidak anarkis. Selain itu untuk memperbaiki 

citra IAIN, satu-satunya itu diberikan penyuluhan kepada dosen. Dan 

kalau menurut saya, IAIN bisa memperbaiki citranya, namun ya gitu 

susah, kita butuh kerjasama dengan semua pihak”
55

. 

 

 

Bagi seorang dosen yang memiliki latar belakang aktivis dan 

sekaligus merangkap jabatan penting di salah satu fakultas, menurutnya 
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tidak ada bedanya antara mahasiswa aktivis dan bukan aktivis, yang 

terpenting adalah ada rasa saling memahami peran masing masing-masing. 

Mahasiswa memahami peran masing-masing sesuai aturan yang ada, begitu 

juga para pejabat pengelola juga harus memahami hak-hak yang harus 

diperoleh mahasiswa dalam belajar. Di sinilah perlunya media dialog yang 

harmonis tanpa saling berprasangka. Pernyataan ini sesuai dengan 

penuturan seorang informan sebagai berikut : 

”Saya tidak membedakan antara mahasiswa yang aktivis dan yang 

tidak aktivis, semuanya sama tidak mengistimewakan salah satu 

pihak. Mediasi itu sudah ada, namun adanya polarisasi pemahaman, 

sehingga terjadi lah miss komunikasi.  Sebenarnya yang di 

masalahkan adalah praktikum kompetensi dan juga puspema. Kedua 

lembaga ini juga mendapatkan kendala maslaah mengenai dana 

keuangan. Pertemuan ke-tiga pihak ini, sudah dikonfirmasikan 

kepada mahasiswa, namun mahasiswa belum bisa memahami. Dialog 

ini kan sudah dilakukan, namun ada yang paham, ada yang tidak 

paham dan ada yang setengah paham, karena adanya kerumitan 

teknis itu tadi”
56

. 

 

 

Pandangan berbeda diberikan oleh seorang informan dosen yang 

memiliki latar belakang bukan aktivis. Menurutnya, cara penyampaian 

komunikasi antara orang berilmu dan berpendidikan dengan yang tidak 

berilmu itu berbeda dan sangat kelihatan. Mahasiswa termasuk dalam 

kategori orang yang berilmu dan berpendidikan, namun peristiwa demo 

anarkis  mahasiswa tersebut mencerminkan mahasiswa tidak berilmu dan 

tidak berpendidikan. Hal ini sesuai dengan penuturan informan sebagai 

berikut : 

“Semuanya jelas gak setuju, karena semua pasti kena dampaknya, 

karena cara penyampaian komunikasi untuk orang yang berilmu kan 

kelihatan. Seperti kemarin demo yang ngrusak, mecahin kaca, 
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pakaian yang kurang santun itu bukan orang berpendidikan. Dan 

saya kurang tahu kronologinya seperti apa karna saya bukan aktivis 

dan itu yang tahu koridornya syariah”
57

. 

 

 

Peristiwa demo anarkis itu sangat memalukan, ungkapan ini tersurat 

sesuai dengan penuturan informan sebagai berikut : 

“Bagi saya malu itu sekali, kalau sudah berkali-kali malu itu sudah 

biasa. Seperti orang pakai baju sobek-sobek sekali dan besoknya 

dipakai lagi sampai seterusnya itu jelek lho ya. Saya kira dosen disini 

banyak prestasinya seperti melalui tulisan misalnya dan mereka 

kebanyakan gak membawa nama lembaga, sayapun juga begitu 

karena saya mampu saya merasa hebat. Jadi branding institusi jelek 

tapi branding individunya bagus”
58

. 

 

 

 

Ada juga dosen yang berlatar belakang bukan aktivis namun memiliki 

kedekatan dengan mahasiswa. Menurutnya, diperlukan arahan yang intensif 

bagi para aktivis mahasiswa. Mereka membutuhkan pengakuan sebagai 

aktivis, oleh karena itu diperlukan pembinaan dan arahan yang sifatnynya 

konstruktif. Hal ini sesuai dengan penuturan seorang informan sebagai 

berikut : 

“Biasanya saya beri arahan untuk mahasiswa non aktivis dan aktivis 

tentang bagaimana cara demo yang baik dan benar. Ada beberapa 

kelas yang mayoritas aktivis seperti leadernya kita beri arahan biar 

demonya itu dengan cara yang baik. Setahu saya disini tidak banyak 

mahasiswa yang terlibat, jadi saya tidak terlalu intens disitu. Saya 

kira seperti itu”
59

. 

 

 

Demo itu boleh saja karena itu adalah hak mahasiswa, hanya saja 

gunakan cara-cara yang benar, sopan, dan tidak menyalahi aturan yang ada. 
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Berikut adalah pendapat dan pandangan seorang informan dosen  yang 

memiliki latar belakang bukan aktivis : 

“demo itu boleh-boleh saja karena itu haknya mahasiswa, dosen pun 

juga boleh. Cuma caranya aja yang salah, karena itukan masih 

sekufuk kan demonya. Satu aliran, cuma itu ada beberapa factor yang 

membuat mereka seperti itu dan saya tidak perlu menyebutkan. 

Masanya prof a’la itu berlebihan sekali, banyak masalah, caranya 

dia pun memenjarakan mahasiswa itu juga salah, reaksinya 

berlebihan sekali menurut saya. Caranya harus dengan wise, bijak. 

Intinya mau demo apapun yang jelas jangan merusak aset dan 

fasilitas yang ada, kamu segel rektorat lho gakpapa tapi jangan 

ngrusak aset, itu gak boleh. Caranya yang bijak itu saya belum nemu 

paling nggak ada efek jera bagi pelaku yang terlibat. Peristiwa itu 

sudah diminimalisir oleh prof a’la saat wisuda kemaren sudah 

dijelaskan kepada wali murid biar gak terjadi miss. Biar aja 

sebentar,  demo itukan lumrah karena caranya aja yang tidak lumrah 

saya kira seperti itu. Nggak ada pengaruhnya buat saya. Tugas saya 

hanya meneliti, mengajar, dan mengabdi. Kalau kita bagus diantara 

ketiga itu insya allah akan bagus image kita. Jadi, gak usah terlalu 

sibuk untuk membuat pencitraan sudah” 
60

. 

 

Bagi dosen, peristiwa demo anarkis tersebut tidak ada pengaruhnya 

sama sekali dalam proses pembelajaran yang ada. Hal ini sesuai dengan 

penuturan informan sebagai berikut : 

“Setelah aksi itu tidak ada pengaruh buat saya, tidak ada pembedaan 

antar mahasiswa aktivis dan non aktivis, semuanya sama saja. 

Mereka punya kewajiban untuk diberikan mata kuliah. Saya pernah 

megingatkan mahasiswa tentang aksi unjuk rasa bukan memberitahu 

lho ya, saya kira semua mahasiswa tahu apa yang harus dilakukan. 

Dan bukan cara seperti itu. Mahasiswa aktivis biasanya kalau 

komunikasinya banyak negatifnya seperti sopan santunnya kurang 

tapi  plusnya dia cuma berani ngomong aja”
61

. 
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Ada juga dosen yang bukan berlatar belakang bukan aktivis yang 

bersifat cuek saja. Informan satu ini tidak merasa malu dan merasa terhina 

karena di kampusnya telah terjadi demo anarkis tersebut. Peristiwa demo 

anarkis tersebut sangat disayangkan, menginngat lembaga ini adalah 

instansi perguruan tinggi islam. Hal ini sesuai dengan penuturan informan 

sebagai berikut : 

“Ya kalau kayak gitu sangat disayangkan sebagai mahasiswa kok 

malah melakukan pengrusakan, demo gakpapa tapi caranya tadi 

ngrusak itu salah. Kayak gak berpendidikan ya kan ?, orang supir 

bemo aja bisa bilang mahasiswa itu kelakuannya kok gitu demonya, 

jangankan supir anak jalanan lho bisa ngomong kayak gitu. Saya gak 

merasa malu dengan aksi itu, kita hanya melakukan sesuai dengan 

porsi kita bagaimana cara kita mengajar, komunikasi dengan 

mahasiswa. Kalau orang luar ada yang Tanya ke saya, ya saya jawab 

sepengetahuan saya aja. Mereka Tanya ya saya jawab kalau ingin 

lebih ya mungkin bisa Tanya ke pihak yang bersangkutan karena 

saya kurang mengikuti”
62

. 

 

 

Berdasarkan data di atas, konstruksi diri dosen terkait dengan 

terjadinya peristiwa demo anarkis 6 Maret 2013 terbagi dalam kategori, 

perasaan malu, cuek, dan perasaan empati dosen. Konstruksi  diri dosen 

pada mahasiswa aktivis yaitu memiliki suara vokal dan lantang namun 

kurang memiliki etika sopan dan santun dalam penyampaian pesan.   

 

 

3.2. Konstruksi Diri Mahasiswa 

Ada dua kategori makna yang  dipersepsi oleh mahasiswa yaitu  

memalukan dan merasa bangga. 
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Bagi mahasiswa yang merasa malu terkait demo anarkis mengatakan 

bahwa tidak seharusnya mahasiswa kampus IAIN Sunan Ampel memiliki 

karakter agresif dan anarkis. Jika mahasiswa menginginkan perubahan, masih 

banyak yang harus dilakukan tidak harus dengan tindakan anarkis, mahasiswa 

dapat melakukan pertemuan dan diskusi yang baik dengan pimpinan. Pernyataan 

ini sesuai dengan penuturan seorang informan sebagai berikut : 

“Menurut saya, demo yang terjadi pada 6 Maret kemarin sangat tidak 

pantas dilakukan oleh mahasiswa. Tidak dengan melakukan demo jika 

mereka menginginkan sebuah perubahan yang lebih baik. Mereka bisa 

melakukan dengan cara melakukan pertemuan, diskusi dengan pihak-

pihak terkait, dengan memberitahukan maksud dari mahasiswa tersebut. 

Mahasiswa bukan aktivis
63

”  

 

Perasaan malu karena terjadi demo anarkis di kampus IAIN Sunan Ampel 

juga dirasakan oleh informan lain. hal ini sebagaimana penuturan informan 

sebagai berikut : 

“Pernah sih rasa malu itu muncul saat main ke SMA dan di ejek “apa sih 

IAIN itu pake demo-demo kayak mahasiswa makasar aja. Ya paling aku 

cuma jelaskan kalau kita sudah praktikum supaya IAIN gak elek lah 

dimata mereka kan diberitakan kalau IAIN menggelapkan uang praktikum 

biar mereka juga ada kejelasan dan aku sendiri biar gak minder”
64

.  

 

 

Akibat demo anarkis mahasiswa tersebut juga dialami oleh mahasiswa 

lain yaitu perasaan minder menjadi bagian dari mahasiswa IAIN Sunan Ampel 

karena sealu di tanya orang terkait dengan demo anarkis tersebut. Pernyataan ini 

sesuai dengan penuturan informan sebagai berikut : 

“Setelah terjadinya demo tersebut, jujur saya menjadi minder menjadi 

mahasiswa IAIN Sunan Ampel Surabaya, jelas banyak orang yang 

berpikiran bahwa mahasiswa IAIN Sunan Ampel seperti mahasiswa yang 

tidak berpendidikan. Setiap kali saya pergi ke kampus lain dan bertemu 
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dengan teman-teman saya, mereka selalu menanyakan tentang kejadian 

tersebut. Meskipun saya tidak ikut-ikutan dalam demo tersebut, namun 

nama saya ikut tercoreng disana sebagai mahasiswa yang tak lagi 

berpendidikan”
65

.  

 

 

Hal senada juga diceritakan oleh mahasiswa lain tentang perasaan “malu” 

akibat demo anarkis tersebut. Pernyataan ini sesuai dengan penuturan informan 

sebagai berikut : 

“Merasa minder sih kalau dimasukkan ke tv apalagi beritanya kayak gitu, 

saya  pernah ditanyain temen dan rasanya agak malu sedikit tapi mau 

gimana lagi karena yang ditonjolkan sifat anarkisnya bukan 

prestasinya”
66

. 

 

 

Berbeda lagi dengan mahasiswa yang merasa malu akibat demo anarkis 

tersebut, ada juga mahasiswa yang justru merasa bangga atas terjadinya demo 

anarkis tersebut. Kebanggan tersebut untuk menunjukkan jati diri sebagai 

mahasiswa yang selalu di waspadai. Pernyataan ini sesuai dengan penuturan 

seorang informan sebagai berikut : 

“Setelah terjadinya demo tersebut, saya merasa bangga, meskipun kita di 

angkat media dengan berita buruk anarkislah,dll. Saya malah merasa 

bangga karena saya merasa di waspadai, saya faham lah bagaimana 

media itu, kita anarkis itu karena kita digarai.... Waktu itu ada intel yang 

memukuli sahabat kami, itu lah yang menyebabkan kami meluap-luap. 

Saya tahu media seperti itu, karena ada salah satu senior saya yang 

disuruh masuk oleh rektorat dan di suruh meliput berita waktu itu, yah 

permainan media/berita itu sudah wajar, saya tidak merasa takut...., saya 

malah merasa bangga karena mereka waspada terhadap kita”
67

.  

 

“Saya tetap bangga dengan aksi demo karena mereka memperjuangkan 

hak semuanya, meskipun hanya mempertanggung jawabkan hanya orang-

orang itu aja, saya tetap bangga. Banyak yang berpendapat tentang 

keburukannya IAIN, ya saya jelaskan ke mereka duduk persoalannya 
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seperti apa karena mereka hanya melihat di media saja dan bagi saya 

biasa aja”68. 

 

 

“Kalau saya sendiri agak mendukung dengan aksi itu, kalau gak ada 

gebrakan mereka akan kerja lambat dan santai-santai aja, kalau ada aksi 

itu kan bisa jadi dia takut dan gak berbuat seperti itu. Saya gak ikut waktu 

itu. Waktu itu saya berangkat kuliah dan ngobrol-ngobrol dengan teman-

teman tapi saya gak ikut aksi itu. Kalau dari almamater pastinya buruk 

lah soalnya pandangan masyarakat kan ya buruk dari berbagai media. 

Saya nggak terlalu perduli dengan apa efeknya buat saya, yang saya 

lakukan apa yang dibutuhkan oleh saya ya belajar udah. Pengennya sih 

kalau sudah dicap elek ya pengen melakukan perubahan buat saya, tapi 

saya susah buat membagi waktu saya dengan organisasi tapi mau gimana 

lagi”
69

.  

 

Cerita “kebanggaan” akibat demo anarkis juga dilontarkan oleh 

mahasiswa lain yang menjadi informan. Penuturan informan tertuang dalam hasil 

wawancara sebagai berikut : 

“Masalah kerusuhan karena saya nggak terlalu memperhatikan masalah 

kerusuhan itu dan saya lagi ada di kelas, saya kira itu gak seberapa 

penting,  ada hal yang lebih penting dari itu yaitu saya harus kuliah.Saya 

kurang tahu tentang hal itu, tapi setahu saya itu masalah uang praktikum 

yang kurang jelas. Karena dibuku panduan yang dikeluarkan IAIN saat 

Oscar juga ada tentang mahasiswa ada praktikum dan nggak 

dilaksanakan sama pihak kampus. Dan sejauh ini  kalau temen-temen 

melakukan itu (aksi demonstrasi) pantas lah ! karena dia kan 

memperjuangkan kebenaran, hak-haknya mewakili temen-teman IAIN”
70

.  

 

“Demo anarkis 6 Maret kemarin jelas tidak baik, sebenarnya demo itu 

boleh-boleh saja, asalkan tidak merusak. Kalau ada permasalahan itu 

sebaiknya dimusyawarahkan. Demo anarkis kemarin tidak ada 

pengaruhnya agi saya, meskipun banyak media yang memberitakan 

bahwa IAIN demo anarkis bla bla bla, namun saya tetap tidak 

terpengaruh. Saya tidak malu, tidak minder ataupun takut, apalagi 

bangga atau senang sama sekali tidak. Kalaupun ada orang yang 

menanyakan mengenai demo tersebut, saya katakan bahwa itu bukan dari 

fakultas saya”
71. 
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Ada juga yang mengkonstruksi demo anarkis tersebut dengan informasi 

yang sifatnya tuduhan.  Tuduhan atau prasangka ini disampaikan oleh seorang 

dosen terkait dengan penghilangan jejak korupsi yang dilakukan oleh oknum 

pejabat dengan menskenario adanya pembakaran berkas-berkas tersebut. 

Pernyataan ini sesuai dengan penuturan informan sebagai berikut : 

“Banyak sekali yang kontra, buat  apa demo kayak gitu bakar-bakar, trus 

ada dosen yang pernah cerita kalau itu cuma scenario supaya 

menghilangkan jejak seperti berkas-berkas yang dianggap penting dan 

dihilangkan jejak korupsinya dan itu aku denger dari pak.....saat ngajar 

dan gak ada sih dosen yang pro sama kejadian itu”
72

  
 

 

“Kalau dibilang sepakat atau tidak tentang demo itu ya tergantung. 

Kalau dari cara dibilang anarkis ya anarkis sekali saya gak sepakat, tapi 

mau gimana lagi, kita sudah melalui prosedur yang sesuai melalui surat 

menyurat dari perwakilan mahasiswa untuk rektorat. Dan aksi itu terjadi 

karena ulahnya rektorat sendiri karena selama ini kita seperti di PHP 

jawabannya pun kurang memuaskan “ya nanti ditunggu aja jawabannya” 

keinginan kita kan adanya transparasi, kalau ada proses mediasi ya gak 

bakal terjadi seperti ini. Semua kan terjadi karena ulah mereka. 

Kebetulan saya sudah deket dengan pembimbing-pembimbing skripsi, dan 

saya sudah nggak membawa bendera-bendera lagi, karena saya mau 

fokus ke skripsi, dan saya juga ada pengalaman pernah nurunin dosen 

saya untuk diganti dosen lain dan dosen yang saya turunin malah 

sekarang sudah menjadi pembimbing saya. Awalnya beliau juga kurang 

tidak suka dengan saya, tapi setelah itu saya bias menunjukkan terhadap 

perubahan akademis saya dan karena beliau antusisas dengan saya, saya 

dapat dipercayai sama dia seperti mengkoordinir temen-temen untuk 

bimbingan skripsi. Dan selama ini lancar-lancar aja tapi kembali ke 

pendekatan, awalnya dari benci-benci dan akhirnya saya suka”
73.  

 

 

Konstruksi diri mahasiswa pada akhirnya tidak hanya terkait dengan aksi 

demo anarkis 6 Maret 2013,  tetapi melebar dan meluas  ke permasalahan lain. 

Konstruksi diri  mahasiswa ini meluas terkait dengan mengendur nya rasa bangga 

dengan IAIN Sunan Ampel sebagai kampus pilihannya terkait dengan kualitas 
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dosen pengajar yang ada. Pernyataan ini sesuai denan ungkapan informan sebagai 

berikut : 

“Awalnya saya bangga dengan masuknya ke iain tapi setelah masuk saya 

masih tidak bangga sampai saat ini. Karena kepengajaran dosen yang 

masih kurang kompeten dan itu yang membuat saya jarang berkomunikasi 

dengan beberapa dosen, tapi saya bangga dengan teman-teman yang 

masih punya semangat belajar meskipun di ninabobokkan oleh dosen. 

Hahaha....”
74

.  

 

 

Selain itu masih ada juga informan yang berpikiran positif terkait dengan 

demo anarkis yang telah terjadi. Mahasiswa ini mengkonstruksi dirinya ebih 

kerah perubahan positif dalam dirinya. Pernyataan ini sesuai dengan penuturan 

informan sebagai berikut : 

“Untuk mengonstruk diri sendiri sebisa mungkin saya bisa membagi 

waktu antara kuliah dan organisasi biar dosen itu juga nggak 

menjelekkan saya dan kalau ada tugas ya aku kudu menyelesaikan. 

Intinya seimbang lah”
75

. 

 

Ada juga perspektif yang lebih positif  akibat peristiwa demo anarkis 

tersebut dengan berusaha menunjukkan potensi yang dimilikinya untuk meraih 

prestasi yang lebih baik. Pernyataan ini sesuai dengan penuturan seorang 

informan sebagai berikut : 

“Perlahan mengikuti  waktu pastinya akan baik lah, tapi kita kembangkan 

aja potensi dari mahasiswa seperti ikut UKM seperti olahraga atau musik 

dan otomatis kita dapat penghargaan dan apresiasi yang baik dari 

masyarakat ya mungkin dengan cara saya ikut UKM band bisa membuat 

saya semakin bangga dengan apa yang ada pada bakat saya dari IAIN itu 

aja sih sama sering berkomunikasi dengan dosen tentang hal-hal yang 

positif buat saya”
76

. 
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Konstruksi diri mahasiswa juga terjadi ketika menilai teman mahasiswa 

aktivis yang lain. Informan mahasiswa ini berlatar belakang bukan aktivis. Dia 

mengatakan bahwa demonstrasi itu hanya sebagai bentuk unjuk diri mahasiswa 

aktivis. Mahasiswa aktivis jga dinilai buruk oleh mahasiswa yang bukan aktivis 

sebagai mahasiswa yang hanya dapat ber-“cuap-cuap” tanpa diimbangi dengan 

kecerdasan intelektual yang memadahi. Hal ini terlihat dari cara mereka 

melakukan demonstrasi tersebut. Pernyataan ini sebagaimana penuturan seorang 

informan sebagai berikut : 

“Menurutku demonya itu hanya dibuat sebagai gaya-gayaan. 

Kelihatannya, aktivis kuliah aja nggak semangat apalagi minta sesuatu ke 

rektorat gimana mau didengerin caranya aja udah kayak gitu. Saya 

biasa-biasa aja dengan aksi itu, saya sih pinginnya kalau udah lulus, 

berkarya, memperbaiki citra melalui promosi ke daerah-daerah dengan 

mengangkat nilai-nilai positif dan saya jalanin aja apa yang harus saya 

lakukan saat ini ya saya lakukan kuliah ya kuliah, teman ya teman, 

sharing ya sharing, udah itu aja”
77.  

 

 

Pernyataan senada juga diungkapkan oleh informan lain sebagai berikut : 
 

“Aksinya itu terlalu anarkis, seharusnya kita sebagai mahasiswa harus 

bias mengontrol emosi. Selain itu harus ada keterbukaan antara dana 

pembayaran rektorat dan mahasiswa agar tidak terjadi kayak gitu. 

Karena kalau sudah terjadi seperti ini pasti buka rektorat saja yang rugi 

bahkan mahasiswa juga lebih rugi lagi, masyarakat diluar sana sudah 

pinter menilai dan otomatis kita di cap jelek. Kalau untuk menyikapinya 

yang diapresiasikan ke masyarakat adalah ilmu bukan almamater, jadi 

selama ini saya merasa biasa-biasa aja. Insya allah sih dari sini bisa 

dipandang baik oleh orang lain”
78

.  

 

Berdasarkan data di atas, konstruksi diri yang dilakukan mahasiswa 

terkait dengan aksi demo anarkis 6 Maret 2013 dapat berbentuk perasaan malu 

sebagai mahasiswa IAIN Sunan Ampel dan ada yang mengkonstruksi dengan 

                                                           
77

 Hasil wawancara dengan mahasiswa bukan aktivis  I 
78

 Hasil wawancara dengan mahasiswa bukan aktivis  J 
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perasaan bangga karena dapat menunjukkan jati dirinya sebagai mahasiswa. 

Namun juga ada yang berpikir ke arah yang positif atas  peristiwa demo anarkis 

tersebut, yaitu dengan introspeksi diri dan bergerak untuk meningkatkan potensi 

yang dimiliki untuk meraih prestasi yang lebih baik. 
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BAB  IV 

ANALISIS DAN TEMUAN 

 

A. Konstruksi Komunikasi Dosen  Dengan Mahasiswa 

Berdasarkan paparan data yang diperoleh di lapangan, konstruksi komunikasi 

yang dibangun oleh mahasiswa dengan dosen atau sebaliknya dosen dengan 

mahasiswa menunjukkan arus komunikasi yang didominasi oleh dosen. Dominasi 

peran dosen dalam komunikasi menentukan materi pesan yang menjadi tema 

pembicaraan. Dosen berperan sangat superior dalam menentukan tema pembicaraan, 

sementara mahasiswa yang memiliki peran sebagai sub ordinat hanya mengikuti 

pola atau tren  tema pembicaraan yang disampaikan oleh dosen. 

Gaya komunikasi dosen dengan mahasiswa ini dapat dikategorikan sebagai 

gaya  Controlling Style. Gaya komunikasi ini  bersifat mengendalikan, mengatur, 

membatasi, dan bahkan memaksa perilaku dan pikiran orang lain. Gaya ini 

menekankan pada aspek pengiriman pesan tanpa memperdulikan aspek umpan balik. 

Komunikator dalam gaya ini lebih mementingkan dirinya sendiri dan 

mengesampingkan kritikan dari orang lain, bahkan berusaha untuk memaksa dengan 

menggunakan kewenangannya kepada orang lain untuk mengikuti pendapat-

pendapatnya 

Di lihat dalam perpsektif komunikasi interpersonal, dominasi komunikasi 

yang dilakukan oleh dosen menunjukkan bahwa komunikasi yang terjadi seperti ini 

dalam istilah komunikasi lebih dikenal dengan  komunikasi antarpribadi atau lebih 

spesifik dikenal sebagai  dyadic communication yaitu komunikasi yang hanya 
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melibatkan dua orang, yang memiliki ciri-ciri terjadi dalam jarak yang dekat, 

pengiriman dan penerimaan pesan secara spontan dan simultan. 

Komunikasi diadik antara dosen dengan mahasiswa atau sebaliknya 

dipengaruhi oleh latar belakang kepribadian individu masing-masing. Ada tiga 

kepribadian manusia yang mendasari ketika melakukan komunikasi yaitu Orang 

Tua, Orang Dewasa, dan Anak (Parent, Adult, Child)
1
. Kepribadian Orang Tua itu 

selalu memaklumi kesalahan orang lain dan menyayangi mereka. Orang Tua lebih 

sabar dan bijaksana. Model kepribadian ini sesuai dengan karakter dosen senior 

yang secara umur dapat dikatakan sebagai orang tua mahasiswa atau bahkan 

kakeknya atau neneknya. 

 Kepribadian Orang Dewasa memiliki sifat yang lugas dan sadar akan 

tanggungjawab, sadar akibat dan sadar resiko.  Model kepribadian  ini sesuai dengan 

dosen yunior yang memiliki usia kematangan dewasa muda, masih memiliki 

idealisme tinggi dan bersemangat. 

Kepribadian Anak memiliki sifat manja, tidak mengerti tanggungjawab, dan 

jika permintaannya tidak segera dipenuhi ia akan ngambek, menangis, dan bersikap 

cuek kepada setiap orang karena permintaannya tidak terpenuhi. Model kepribadian 

ini sesuai dengan kondisi dan keadaan mahasiswa yang sangat tergantung pada 

dosen. Tiga jenis kepribadian ini dalam hubungan interpesonal akan saling bertemu, 

ada yang mengambil peran sebagai Orang Tua, Dewasa, dan Anak. 

Berdasarkan analisis di atas, maka temuan penelitian ini adalah adanya 

dominasi komunikasi dosen dengan mahasiswa melalui gaya komunikasi controlling 

style. 

                                                           
1
 Jalaluddin  Rakhmat,  Psikologi Komunikasi. (Bandung : Remaja Rosydakarya, 1989), hal. 139 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

86 

 

B. Konstruksi Diri Dosen dan Mahasiswa 

Ada dua istilah atau konsep yang saling berkaitan dalam penelitian ini yaitu 

konsep diri dan konstruksi diri. Secara umum konsep diri dapat didefinisikan 

sebagai keyakinan, pandangan atau penilaian seseorang terhadap dirinya. Konsep 

diri merupakan semua perasaan dan pemikiran seseorang mengenai dirinya sendiri. 

Konsep diri meliputi kemampuan, karakter diri, sikap, tujuan hidup, kebutuhan dan 

penampilan diri
2
. Pemahaman tentang konsep diri juga dapat ditelusuri melalui  

bukunya Deddy  Mulyana  : Cultures And Communication
3
 yang mengatakan 

bahwa  self-conception is a process resulting from one's social interaction with 

others. 

Definisi ini menjelaskan bahwa  lahirnya konsep diri  bergantung dari hasil 

interaksi dengan lingkungan sekitarnya. Konsep diri umumnya dipengaruhi  

significant  others  yaitu  orang-orang yang dekat dengan kita dan lingkungan 

sekitar kita. Orang-orang tersebut dapat keluarga, kerabat, orang-orang yang 

berpengaruh di lingkungan sekitar, dan masyarakat sekitarnya. 

Syam (2012 : 58) menjelaskan bahwa  konsep diri banyak dipengaruhi oleh 

orang lain yang paling dekat dengan diri kita yang terbagi dalam tiga golongan 

yaitu significant others yaitu orang tua dan saudara, affective others  yaitu orang 

lain yang memiliki ikatan emosional seperti sahabat karib, dan generalized others 

yaitu keseluruhan dari orang-orang yang dianggap memberikan penilaian terhadap 

diri  sendiri.  

                                                           
2
 Nina Winangsih Syam, Psikologi Sosial Sebagai Akar Ilmu Komunikasi (Bandung : Simbiosa Rekatama 

Media, 2012), hal. 55 
3
 Deddy Mulyana, Cultures And Communication ; An Indonesian Scholar’s Perspective, (Bandung : 

Remaja Rosyda Karya, 2012),hal. 117 
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Penelitian ini mendeskripsikan  bagaimana seorang dosen dan mahasiswa 

membuat konsep dirinya sesuai dengan lingkungan masyarakat sekitar yang telah 

berinteraksi dengannya (baca : lingkungan kampus dan di mana dia tinggal). Jika 

konsep diri secara umum banyak dipengaruhi oleh orang terdekat, maka konsep 

diri dosen dan mahasiswa banyak dipengaruhi oleh lingkungan kampus dan di 

mana dia tinggal (lingkungan kos bagi mahasiswa). Dalam perspektif konsep diri, 

konsep diri dosen dan mahasiswa banyak dipengaruhi oleh generalized others 

yaitu keseluruhan dari orang-orang yang dianggap memberikan penilaian terhadap 

diri  sendiri. 

Konstruksi diri merupakan tindakan lanjutan yang dilakukan oleh orang yang 

berasal dari konsep diri yang dimiliki. Konstruksi diri yang dibangun oleh 

mahasiswa dengan dosen  berkaitan erat dengan teori interaksi simbolik yang di 

gagas oleh  George Herbert Mead dalam bukunya  Mind, Self, dan Society (1934). 

Menurutnya, Mind  dan Self pada dasarnya berasal dari Society atau dari proses-

proses interaksi. Cara manusia mengartikan dunia (mind) dan diri-sendiri (self) 

berhubungan erat dengan masyarakatnya (society). Ada kesatuan antara berpikir 

dengan beraksi, pikiran dan kedirian menjadi bagian dari perilaku manusia, yaitu 

bagian interaksinya dengan orang-orang lain. Interaksi itu membuat dia mengenal 

dunia dan dia sendiri. Berpikir adalah interaksi oleh ”diri” orang yang 

bersangkutan dengan orang lain. Tidak ada pikiran yang timbul lepas-bebas dari 

suatu situasi sosial. 
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Menurut Ritzer
4
 inti teori interaksi simbolik terletak pada mind, self, and 

society. Pikiran (mind)  adalah proses percakapan seseorang dengan dirinya 

sendiri, pikiran adalah fenomena sosial. Pikiran muncul dan berkembang  dalam 

proses sosial dan merupakan bagian integral dari proses sosial. Proses  sosial 

mendahului pikiran, proses sosial bukanlah produk dari pikiran. Dalam konteks ini, 

pikiran didefinisikan secara fungsional daripada secara substantif. 

Diri (self) adalah  kemampuan untuk menerima diri sendiri sebagai  sebuah 

obyek.  Diri adalah kemampuan khusus untuk menjadi obyek sekaligus menjadi 

subyek. Lahirnya diri melalui persyaratan proses sosial yaitu komunikasi 

antarmanusia. Diri muncul dan berkembang melalui aktivitas dan hubungan sosial. 

Menurut Mead, adalah mustahil diri muncul tanpa adanya pengalaman sosial, 

tetapi setelah diri berkembang ada kemungkinan mengembangkan diri tanpa 

adanya kontak sosial. 

Diri berhubungan secara dialektis dengan pikiran.  Satu pihak tubuh 

bukanlah diri dan baru akan menjadi diri jika pikiran telah berkembang, namun di 

sisi lain, diri dan refleksitas adalah penting bagi perkembangan pikiran. Dengan 

demikian menjadi mustahil jika memisahkan antara pikiran dengan diri, karena diri 

adalah proses mental sekaligus proses sosial. 

Masyarakat (society). Menurut Selo Soemardjan masyarakat adalah  orang-

orang yang hidup bersama, yang menghasilkan kebudayaan. Sedangkan menurut 

Soekanto
5
 dalam masyarakat ada unsur-unsur yang melekat yaitu manusia yang 

hidup bersama, bercampur untuk waktu yang cukup lama, mereka sadar bahwa 

                                                           
4
 George Ritzer  dan Douglas J. Goodman. 2008. Teori Sosiologi Modern. (Jakarta : Kencana, 2008), hal. 

280-288 
5
 Soerjono Soekanto, Sosiologi ; Suatu Pengantar (Jakarta : CV. Rajawali, 1990), hal. 26-27 
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mereka merupakan suatu kesatuan, dan mereka merupakan suatu sistem hidup 

bersama. Dalam pandangan Mead, masyarakat (society) diartikan sebagai  proses 

sosial tanpa henti yang mendahului  pikiran dan diri. Masyarakat memiliki peran 

yang penting dalam membentuk pikiran dan diri. Pada masyarakat inilah dialektika 

antara pikiran dan diri menyatu dan membentuk perilaku dan tindakan sesuai yang 

dimaknai. 

Menurut Mulyana
6
 premis-premis  interaksionisme simbolik dapat diringkas 

sebagai berikut :  

1. Individu merespon suatu situasi  simbolik. Setiap orang merespon obyek fisik 

(benda) dan obyek sosial (perilaku manusia) berdasarkan makna yang  ada di 

lingkungannya, namun individulah yang dipandang aktif untuk menentukan 

lingkungan mereka sendiri. 

 

2. Makna adalah produk interaksi sosial, karena itu makna tidak melekat pada 

obyek, melainkan dinegosiasikan melalui penggunaan bahasa. Negosiasi itu 

memungkinkan karena manusia mampu menamai segala sesuatu, bukan hanya 

obyek fisik tetapi juga tindakan dan peristiwa yang abstrak. 

3. Makna yang diinterpretasikan individu dapat berubah dari waktu ke waktu, 

sejalan dengan perubahan situasi yang ditemukan dalam interaksi sosial. 

Perubahan interpretasi dimungkinkan karena individu dapat melakukan proses 

mental yaitu berkomunikasi dengan dirinya sendiri. Dalam proses ini individu 

mengantisipasi reaksi orang lain dengan mencari alternatif-alternatif ucapan 

atau tindakan yang akan ia lakukan. 

 

Ada tiga tema besar yang dapat dijadikan sebagai asumsi-asumsi dalam teori 

interaksi simbolik yaitu; pertama, pentingnya makna bagi perilaku manusia, kedua, 

pentingnya konsep mengenai diri, dan ketiga,  hubungan antara individu dengan 

masyarakat
7
. 

 

                                                           
6
 Deddy Mulyana, Komunikasi Lintas Budaya : Pemikiran, Perjalanan dan Khayalan, (Bandung : Remaja 

Rosyda Karya, 2010), hal. 71-72. Lihat  juga Deddy Mulyana, Cultures And Communication ; An 

Indonesian Scholar’s Perspective, (Bandung : Remaja Rosyda Karya, 2012), hal. 114 
7
 Richard West  dan Lynn H. Turner. 2008. Pengantar Teori Komunikasi ; Analisis dan Aplikasi, Buku 1, 

Terjemahan : Maria Natalia Damayanti Maer, (Jakarta : Salemba Humanika, 2008), hal. 98-108 
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Asumsi tema besar yang pertama adalah pentingnya makna bagi perilaku 

manusia dapat dipahami bahwa individu membentuk makna melalui proses 

komunikasi. Oleh karena itu membutuhkan konstruksi intrepretif di antara orang-

orang untuk menciptakan makna. Bahkan tujuan dari interaksi adalah untuk 

menciptakan makna yang sama. 

 Menurut Herbert Blumer
8
 symbolic interactionism sees meanings as social 

product, as creations that are formed in and through the defining activities of 

people as they interact. Bahwa makna adalah produk sosial atau ciptaan yang 

dibentuk dalam dan melalui pendefinisian aktivitas manusia ketika mereka 

berinteraksi.  

Tema dalam asumsi pertama ini sangat mendukung tiga asumsi interaksi 

simbolik yang disampaikan oleh Blumer (1969) yaitu ; Pertama, manusia 

bertindak terhadap manusia lainnya berdasarkan makna yang diberikan orang lain 

pada mereka. Kedua,  makna diciptakan dalam interaksi antarmanusia. Ketiga, 

makna dimodifikasi melalui proses interpretif. 

Penjelasan dari asumsi pertama yang disampaikan oleh Blumer (1969) 

adalah makna yang kita berikan pada simbol merupakan produk dari interaksi 

sosial dan menggambarkan kesepakatan kita untuk menerapkan makna tertentu 

pada simbol tertentu pula.  Contohnya;  aksi demo anarkis mahasiswa di maknai 

sebagai sebagai suatu kebanggaan sekaligus perasaan malu. Bagi mahasiswa yang 

merasa bangga dengan aksi demo anarkis tersebut memandang bahwa apa yang 

dilakukan merupakan bentuk implementasi jati diri sebagai mahasiswa. Sebagai 

mahasiswa harus diwaspadai karena dapat bergerak untuk melawan kapan saja. 

                                                           
8
 Herbert  Blumer,. 1969. Simbolic Interactionism ; Perspective and Method, (California : University of 

California Press, 1969), hal. 5 
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Sementara itu bagi mahasiswa yang memiliki perasaan malu memandang bahwa 

aksi demo anarkis tersebut telah mencederai  citra IAIN Sunan Ampel sebagai 

perguruan tinggi Islam terbesar di Jawa Timur. 

Penjelasan dari asumsi kedua yang disampaikan oleh Blumer (1969) adalah  

makna dapat ada hanya ketika orang-orang memiliki interpretasi yang sama 

mengenai simbol yang mereka pertukarkan dalam interaksi. Contohnya;  demo 

anarkis mahasiswa dapat dilihat sebagai simbol perlawanan mahasiswa pada 

pimpinan. Semua mahasiswa memaknai secara bersama/sepakat bahwa 

demonstrasi merupakan jalan terbaik bagi kepentingan bersama mahasiswa. 

Penjelasan dari asumsi ketiga yang disampaikan oleh Blumer (1969)  bahwa 

proses interpretif ini memiliki dua langkah. Pertama, para pelaku menentukan 

benda-benda yang mempunyai makna, dan kedua, melibatkan pelaku untuk 

memilih, mengecek, dan melakukan transformasi makna di dalam konteks di mana 

mereka berada. Contohnya; persepsi mahasiswa yang sama tentang demonstrasi 

sebagai simbol perlawanan. 

Tema besar dalam interaksi simbolik yang kedua adalah pentingnya 

konsep mengenai diri. Menurut  R.B.Burns
9
 konsep diri adalah citra yang kita 

dapat dari apa yang kita pikirkan, apa yang memungkinkan pikiran kita dapat 

mencapai, apa yang kita pikirkan dan orang lain pikirkan tentang kita. Menurut 

Mulyana
10

 konsep diri adalah pandangan kita mengenai siapa diri kita, dan itu 

hanya dapat bisa kita peroleh melalui informasi yang diberikan orang lain kepada 

kita. Konsep diri adalah seperangkat perspektif yang relatif stabil yang dipercaya 

                                                           
9
 R.B. Burns, 1979. The Self Concept ; In Theory, Measurement, Development and Behaviour (London 

and New York : Longman, 1979), hal. vi 
10

Deddy Mulyana, Ilmu Komunikasi ; Suatu Penganatar, (Bandung : Remaja Rosyda Karya : 2007), hal. 7 
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orang mengenai dirinya sendiri
11

. 

Cooley (1983) dalam Mulyana
12

 mendefinisikan diri sebagai  sesuatu yang 

dirujuk dalam pembicaraan biasa melalui kata ganti orang pertama tunggal, yaitu 

“aku” (I), “daku” (me), “milikku” (mine), dan “diriku” (myself). Menurutnya, 

segala sesuatu yang dikaitkan dengan diri menciptakan emosi yang lebih kuat 

daripada yang tidak dikaitkan dengan diri, bahwa diri dapat dikenal hanya melalui 

perasaan subyektif. Dalam teorinya  The Looking-Glass Self  mengatakan bahwa 

konsep diri individu secara signifikan ditentukan oleh apa yang ia dipikirkan 

tentang pikiran orang lain mengenai dirinya.  

Tema besar kedua ini memiliki dua  asumsi tambahan yaitu pertama, 

individu-individu mengembangkan konsep diri melalui interaksi dengan orang lain, 

dan kedua, konsep diri memberikan motif yang penting untuk perilaku. 

Asumsi tambahan yang pertama menjelaskan bahwa  kita membangun  

perasaan akan diri (sense of self) tidak selamanya melalui kontak dengan orang 

lain. Orang-orang tidak lahir dengan konsep diri, mereka belajar tentang diri 

mereka melalui interaksi.  Contohnya; konsep diri  mahasiswa yang memiliki rasa 

“bangga” karena telah melakukan aksi demonstrasi dan diliput oleh banyak media. 

Begitu juga mahasiswa yang memiliki rasa “malu” akibat demo anarkis yang 

terjadi di IAIN Sunan Ampel Surabaya merupakan hasil interaksi dengan 

lingkungan sekitarnya. 

Asumsi tambahan yang kedua menjelaskan bahwa keyakinan, nilai, perasaan, 

penilaian-penilaian mengenai diri mempengaruhi perilaku. Mead  berpendapat 

                                                           
11

 Richard West  dan Lynn H. Turner. 2008. Pengantar Teori Komunikasi ; Analisis dan Aplikasi, Buku 1, 

Terjemahan : Maria Natalia Damayanti Maer, (Jakarta : Salemba Humanika, 2008), hal. 101 
12

 Deddy Mulyana, Cultures And Communication ; An Indonesian Scholar’s Perspective, (Bandung : 

Remaja Rosyda Karya, 2012), hal. 117 
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bahwa manusia memiliki diri, oleh karenanya ada mekanisme  untuk berinteraksi 

dengan dirinya sendiri.  Mekanisme ini digunakan untuk menuntun perilaku dan 

sikap. 

Sebagai contohnya ;  seseorang mahasiswa yang telah mengkonstruksi 

dirinya dengan perasaan “bangga” dan “malu”. Masing-masing konsep diri 

tersebut memiliki keyakinan, nilai, dan perasaan sebagai akibat dari konsep diri 

yang dibuatnya. Penilaian tersebut mempengaruhi perilaku dan sikap seorang 

mahasiswa. Rasa “bangga” dan “malu” bagi mahasiswa merupakan konsep diri 

sebagai wujud penilaian dari implementasi identitas diri sebagai mahasiswa 

Tema besar dalam interaksi simbolik yang ketiga adalah  hubungan antara 

individu dengan masyarakat. Tema ini berkaitan dengan kebebasan individu dan 

batasan sosial. Tema ini memiliki asumsi-asumsi tambahan sebagai berikut : 

pertama, orang dan kelompok  dipengaruhi oleh proses budaya dan sosial. Kedua, 

struktur sosial dihasilkan melalui interaksi sosial. 

Asumsi tambahan yang pertama menjelaskan bahwa  norma-norma sosial 

membatasi perilaku individu. Contohnya;  mahasiswa harus dapat membatasi 

perilaku mereka yang kurang baik mengingat label  perguruan tinggi yang 

notabene berbasis Islam yaitu IAIN Sunan Ampel. 

Asumsi tambahan yang kedua menjelaskan bahwa struktur sosial tidak 

berubah serta mengakui bahwa individu dapat memodifikasi situasi sosial. 

Contohnya;  dalam kasus demo anarkis, mahasiswa dapat merubah statusnya di 

lingkungan sekitarnya dengan mengatakan tidak mengetahui peristiwa atau 

kejadian demo tersebut, atau bahkan mahasiswa dapat tidak mengakui sebagai 

statusnya sebagai mahasiswa IAIN Sunan Ampel 
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Setiap manusia  memiliki kemampuan dasar untuk menyadari dan mengakui 

identitas diri. Seorang filosuf terkenal Descartes  mengatakan cogito ergo sum atau  

aku berpikir maka saya ada, kalimat ini telah menyadarkan pada kita semua bahwa 

semua orang memiliki kemampuan untuk totalitas dalam kesadaran diri. Intinya  

identitas diri atau konstruksi diri muncul melalui pikiran, sedangkan pikiran 

merupakan hasil dari interaksi dengan lingkungan sekitarnya. 

 

C. Konstruksi Sosial Dosen dan Mahasiswa 

Pembahasan tentang konstruksi sosial dosen dan mahasiswa ini dimaksudkan 

sebagai deskripsi subyektif  seorang dosen dan mahasiswa  tentang dirinya sendiri 

mengenai dunia obyektif yang ada di lingkungan sekitarnya. Dalam proses 

konstruksi tersebut, terdapat berbagai dialektika antara dunia subjektif dosen/ 

mahasiswa dan dunia objektif realitas sosial. Proses dialektika ini terjadi melalui  

eksternalisasi, obyektivasi, dan internalisasi
13

. Dalam bagian ini akan dijelaskan 

tiga proses konstruksi sosial sosial menurut Berger, yaitu eksternalisasi, 

objektivasi, dan internalisasi. 

 

1. Proses Eksternalisasi Dosen dan Mahasiswa 

Eksternalisasi merupakan proses awal dalam konstruksi sosial. Tahap ini 

merupakan momen untuk melakukan adaptasi diri dengan dunia sosio-kultural. 

Dalam proses ini sarana yang digunakan adalah bahasa dan tindakan
14

. 

Bahasa merupakan alat komunikasi manusia dalam melakukan penyesuaian 

diri dengan dunia sosio-kultural.  Sedangkan tindakan merupakan aktivitas yang 

                                                           
13

 Burhan Bungin, Konstruksi Sosial Media Massa, (Jakarta : Kencana, 2008), hal. 15 
14

 Nur Syam, Islam Pesisir. (Yogyakarta: LkiS, 2005), hal. 249 
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melekat ketika bahasa digunakan. Keduanya merupakan dua sisi mata uang yang 

saling melekat dalam proses penyesuaian diri. Pada momen ini ada yang berhasil 

beradaptasi dan ada juga yang gagal melakukannya. 

Eksternalisasi adalah usaha pencurahan atau ekspresi diri manusia ke dalam 

dunia, baik dalam keadaan mental maupun fisik. Proses eksternalisasi merupakan 

momen adaptasi diri dengan dunia sosio-kultural. Dalam proses eksternalisasi 

yang paling mendasar adalah bagaimana individu atau subjek dengan kemampuan 

agensinya melakukan adaptasi dengan teks-teks kehidupan, baik yang bersifat 

abstrak maupun konkret.  Bagi dosen dan mahasiswa, yang dijadikan sebagai teks-

teks kehidupan adalah materi perkuliahan, buku-buku literatur, dan hasil-hasil 

kajian yang diikuti dan di baca. 

Momen penyesuaian diri dosen dan mahasiswa dalam proses eksternalisasi 

dapat digambarkan  melalui kemampuan individu atau subjek  dalam melakukan 

adaptasi dengan teks-teks kehidupan, baik yang bersifat abstrak maupun konkrit. 

  

2. Proses Objektivasi Dosen dan Mahasiswa 

Proses konstruksi sosial yang kedua adalah obyektivasi.  Dalam proses ini, 

realitas sosial itu seakan-akan berada di luar diri manusia. Ia menjadi realitas 

obyektif yang memiliki dua realitas yaitu realitas diri yang subyektif dan realitas 

lainnya yang berada di luar diri yang obyektif
15

. 

Proses objektivasi ini terjadi sebagai proses interaksi diri dengan dunia 

sosio-kultural, maka objektivasi merupakan proses penyadaran akan posisi diri di 

                                                           
15

 Nur Syam, Islam Pesisir.......hal. 252 
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tengah interaksinya dengan dunia sosialnya. Dalam proses obyektivasi yang 

terpenting adalah penyadaran diri.  

Berpedoman pada teks-teks kehidupan yang telah dipelajari dan diamalkan, 

seorang dosen dan mahasiswa dalam melakukan interpretasi atas realitas obyektif 

dalam kehidupan masyarakat dihadapkan pada dunia teks (subyektivitas) dengan 

dunia konteks (obyektivitas). Subyektivitas teks berinteraksi dengan obyektivitas 

konteks dalam kehidupan masyarakat. 

Interaksi kedua kategori pemikiran di atas terbawa ketika seorang dosen 

dan mahasiswa melakukan proses pembelajaran. Dunia subyektif teks dapat 

mempengaruhi dunia realitas obyektif dalam konteks-konteks yang berlainan dan 

beragam. Begitu juga sebaliknya, realitas obyektif seringkali mendominasi dan 

melebihi pemikiran teks subyektif yang dijalankan sehingga  terjadi ketidakpaduan 

antara  realitas subyektif (teks) dengan realitas obyektif (konteks). Di sinilah yang 

dibutuhkan adalah kesadaran diri seorang dosen dan mahasiswa. 

Objektivasi adalah hasil yang dicapai dari kegiatan eksternalisasi manusia. 

Proses objektivasi ini terjadi sebagai proses interaksi diri dengan dunia sosio-

kultural, maka objektivasi merupakan proses penyadaran akan posisi diri di tengah 

interaksinya dengan dunia sosialnya. Dalam objektivasi ini seakan-akan terdapat 

dua realitas diri yang subjektif dan realitas lainnya yang berada diluar diri yang 

objektif
16

. 

Seorang dosen dan mahasiswa akan menyadari bahwa apa yang dilakukan 

dalam proses pembelajaran di perguruan tinggi tidak sesuai dengan teks-teks 

                                                           
16

 Ali Maschan Moesa, Nasionalisme Kiai: Konstruksi Sosial Berbasis Agama (Yogyakarta: LkiS, 2007), 

hal. 271 
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kehidupan (proses eksternalisasi) yang dipedomaninya, atau sebaliknya, teks-teks 

yang telah di eksternalisasi tidak sesuai dengan realitas kehidupan yang ada. 

Dialektika ini akan terus berlanjut sebagai bahan pembelajaran selanjutnya. 

 

3. Proses Internalisasi Dukun 

Proses internalisasi merupakan momen untuk menempatkan diri di tengah 

kehidupan sosial sehingga menghasilkan berbagai tipologi dan penggolongan 

sosial yang didasari oleh basis pemahaman, kesadaran, dan identifikasi diri
17

. 

Internalisasi adalah penyerapan kembali dunia obyektif ke dalam kesadaran 

sedemikian rupa sehingga subyektif individu dipengaruhi oleh struktur dunia 

sosial. 

Hal yang terpenting dalam identifikasi diri adalah sosialisasi yang bisa 

dilakukan melalui dua jalur, yaitu jalur sosialisasi primer dan jalur sosialisasi 

sekunder
18

. Adapun yang termasuk jalur sosialisasi primer adalah keluarga, latar 

belakang pendidikan, sedangkan yang termasuk jalur sosialisasi sekunder adalah 

organisasi dan masyarakat di mana ia tinggal. 

Proses internalisasi merupakan momen untuk menempatkan diri di tengah 

kehidupan sosial sehingga menghasilkan berbagai tipologi dan penggolongan 

sosial yang didasari oleh basis pemahaman, kesadaran, dan identifikasi diri
19

. 

Aspek yang terpenting dalam identifikasi diri adalah sosialisasi yang bisa 

dilakukan melalui dua jalur, yaitu jalur sosialisasi primer dan jalur sosialisasi 

                                                           
17

 Ibid, hal. 276 
18

 Ibid 
19

 Nur Syam, Islam Pesisir. (Yogyakarta: LkiS, 2005), hal. 276 
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sekunder
20

. Adapun yang termasuk jalur sosialisasi primer adalah keluarga, latar 

belakang pendidikan, sedangkan yang termasuk jalur sosialisasi sekunder adalah 

organisasi dan masyarakat di mana ia tinggal. 

 

 

                                                           
20

 Ali Maschan Moesa, Nasionalisme Kiai...................hal. 276 
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BAB  IV 

ANALISIS DAN TEMUAN 

 

A. Konstruksi Komunikasi Dosen  Dengan Mahasiswa 

Berdasarkan paparan data yang diperoleh di lapangan, konstruksi komunikasi 

yang dibangun oleh mahasiswa dengan dosen atau sebaliknya dosen dengan 

mahasiswa menunjukkan arus komunikasi yang didominasi oleh dosen. Dominasi 

peran dosen dalam komunikasi menentukan materi pesan yang menjadi tema 

pembicaraan. Dosen berperan sangat superior dalam menentukan tema pembicaraan, 

sementara mahasiswa yang memiliki peran sebagai sub ordinat hanya mengikuti 

pola atau tren  tema pembicaraan yang disampaikan oleh dosen. 

Gaya komunikasi dosen dengan mahasiswa ini dapat dikategorikan sebagai 

gaya  Controlling Style. Gaya komunikasi ini  bersifat mengendalikan, mengatur, 

membatasi, dan bahkan memaksa perilaku dan pikiran orang lain. Gaya ini 

menekankan pada aspek pengiriman pesan tanpa memperdulikan aspek umpan balik. 

Komunikator dalam gaya ini lebih mementingkan dirinya sendiri dan 

mengesampingkan kritikan dari orang lain, bahkan berusaha untuk memaksa dengan 

menggunakan kewenangannya kepada orang lain untuk mengikuti pendapat-

pendapatnya 

Di lihat dalam perpsektif komunikasi interpersonal, dominasi komunikasi 

yang dilakukan oleh dosen menunjukkan bahwa komunikasi yang terjadi seperti ini 

dalam istilah komunikasi lebih dikenal dengan  komunikasi antarpribadi atau lebih 

spesifik dikenal sebagai  dyadic communication yaitu komunikasi yang hanya 
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melibatkan dua orang, yang memiliki ciri-ciri terjadi dalam jarak yang dekat, 

pengiriman dan penerimaan pesan secara spontan dan simultan. 

Komunikasi diadik antara dosen dengan mahasiswa atau sebaliknya 

dipengaruhi oleh latar belakang kepribadian individu masing-masing. Ada tiga 

kepribadian manusia yang mendasari ketika melakukan komunikasi yaitu Orang 

Tua, Orang Dewasa, dan Anak (Parent, Adult, Child)
1
. Kepribadian Orang Tua itu 

selalu memaklumi kesalahan orang lain dan menyayangi mereka. Orang Tua lebih 

sabar dan bijaksana. Model kepribadian ini sesuai dengan karakter dosen senior 

yang secara umur dapat dikatakan sebagai orang tua mahasiswa atau bahkan 

kakeknya atau neneknya. 

 Kepribadian Orang Dewasa memiliki sifat yang lugas dan sadar akan 

tanggungjawab, sadar akibat dan sadar resiko.  Model kepribadian  ini sesuai dengan 

dosen yunior yang memiliki usia kematangan dewasa muda, masih memiliki 

idealisme tinggi dan bersemangat. 

Kepribadian Anak memiliki sifat manja, tidak mengerti tanggungjawab, dan 

jika permintaannya tidak segera dipenuhi ia akan ngambek, menangis, dan bersikap 

cuek kepada setiap orang karena permintaannya tidak terpenuhi. Model kepribadian 

ini sesuai dengan kondisi dan keadaan mahasiswa yang sangat tergantung pada 

dosen. Tiga jenis kepribadian ini dalam hubungan interpesonal akan saling bertemu, 

ada yang mengambil peran sebagai Orang Tua, Dewasa, dan Anak. 

Berdasarkan analisis di atas, maka temuan penelitian ini adalah adanya 

dominasi komunikasi dosen dengan mahasiswa melalui gaya komunikasi controlling 

style. 

                                                           
1
 Jalaluddin  Rakhmat,  Psikologi Komunikasi. (Bandung : Remaja Rosydakarya, 1989), hal. 139 
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B. Konstruksi Diri Dosen dan Mahasiswa 

Ada dua istilah atau konsep yang saling berkaitan dalam penelitian ini yaitu 

konsep diri dan konstruksi diri. Secara umum konsep diri dapat didefinisikan 

sebagai keyakinan, pandangan atau penilaian seseorang terhadap dirinya. Konsep 

diri merupakan semua perasaan dan pemikiran seseorang mengenai dirinya sendiri. 

Konsep diri meliputi kemampuan, karakter diri, sikap, tujuan hidup, kebutuhan dan 

penampilan diri
2
. Pemahaman tentang konsep diri juga dapat ditelusuri melalui  

bukunya Deddy  Mulyana  : Cultures And Communication
3
 yang mengatakan 

bahwa  self-conception is a process resulting from one's social interaction with 

others. 

Definisi ini menjelaskan bahwa  lahirnya konsep diri  bergantung dari hasil 

interaksi dengan lingkungan sekitarnya. Konsep diri umumnya dipengaruhi  

significant  others  yaitu  orang-orang yang dekat dengan kita dan lingkungan 

sekitar kita. Orang-orang tersebut dapat keluarga, kerabat, orang-orang yang 

berpengaruh di lingkungan sekitar, dan masyarakat sekitarnya. 

Syam (2012 : 58) menjelaskan bahwa  konsep diri banyak dipengaruhi oleh 

orang lain yang paling dekat dengan diri kita yang terbagi dalam tiga golongan 

yaitu significant others yaitu orang tua dan saudara, affective others  yaitu orang 

lain yang memiliki ikatan emosional seperti sahabat karib, dan generalized others 

yaitu keseluruhan dari orang-orang yang dianggap memberikan penilaian terhadap 

diri  sendiri.  

                                                           
2
 Nina Winangsih Syam, Psikologi Sosial Sebagai Akar Ilmu Komunikasi (Bandung : Simbiosa Rekatama 

Media, 2012), hal. 55 
3
 Deddy Mulyana, Cultures And Communication ; An Indonesian Scholar’s Perspective, (Bandung : 

Remaja Rosyda Karya, 2012),hal. 117 
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Penelitian ini mendeskripsikan  bagaimana seorang dosen dan mahasiswa 

membuat konsep dirinya sesuai dengan lingkungan masyarakat sekitar yang telah 

berinteraksi dengannya (baca : lingkungan kampus dan di mana dia tinggal). Jika 

konsep diri secara umum banyak dipengaruhi oleh orang terdekat, maka konsep 

diri dosen dan mahasiswa banyak dipengaruhi oleh lingkungan kampus dan di 

mana dia tinggal (lingkungan kos bagi mahasiswa). Dalam perspektif konsep diri, 

konsep diri dosen dan mahasiswa banyak dipengaruhi oleh generalized others 

yaitu keseluruhan dari orang-orang yang dianggap memberikan penilaian terhadap 

diri  sendiri. 

Konstruksi diri merupakan tindakan lanjutan yang dilakukan oleh orang yang 

berasal dari konsep diri yang dimiliki. Konstruksi diri yang dibangun oleh 

mahasiswa dengan dosen  berkaitan erat dengan teori interaksi simbolik yang di 

gagas oleh  George Herbert Mead dalam bukunya  Mind, Self, dan Society (1934). 

Menurutnya, Mind  dan Self pada dasarnya berasal dari Society atau dari proses-

proses interaksi. Cara manusia mengartikan dunia (mind) dan diri-sendiri (self) 

berhubungan erat dengan masyarakatnya (society). Ada kesatuan antara berpikir 

dengan beraksi, pikiran dan kedirian menjadi bagian dari perilaku manusia, yaitu 

bagian interaksinya dengan orang-orang lain. Interaksi itu membuat dia mengenal 

dunia dan dia sendiri. Berpikir adalah interaksi oleh ”diri” orang yang 

bersangkutan dengan orang lain. Tidak ada pikiran yang timbul lepas-bebas dari 

suatu situasi sosial. 
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Menurut Ritzer
4
 inti teori interaksi simbolik terletak pada mind, self, and 

society. Pikiran (mind)  adalah proses percakapan seseorang dengan dirinya 

sendiri, pikiran adalah fenomena sosial. Pikiran muncul dan berkembang  dalam 

proses sosial dan merupakan bagian integral dari proses sosial. Proses  sosial 

mendahului pikiran, proses sosial bukanlah produk dari pikiran. Dalam konteks ini, 

pikiran didefinisikan secara fungsional daripada secara substantif. 

Diri (self) adalah  kemampuan untuk menerima diri sendiri sebagai  sebuah 

obyek.  Diri adalah kemampuan khusus untuk menjadi obyek sekaligus menjadi 

subyek. Lahirnya diri melalui persyaratan proses sosial yaitu komunikasi 

antarmanusia. Diri muncul dan berkembang melalui aktivitas dan hubungan sosial. 

Menurut Mead, adalah mustahil diri muncul tanpa adanya pengalaman sosial, 

tetapi setelah diri berkembang ada kemungkinan mengembangkan diri tanpa 

adanya kontak sosial. 

Diri berhubungan secara dialektis dengan pikiran.  Satu pihak tubuh 

bukanlah diri dan baru akan menjadi diri jika pikiran telah berkembang, namun di 

sisi lain, diri dan refleksitas adalah penting bagi perkembangan pikiran. Dengan 

demikian menjadi mustahil jika memisahkan antara pikiran dengan diri, karena diri 

adalah proses mental sekaligus proses sosial. 

Masyarakat (society). Menurut Selo Soemardjan masyarakat adalah  orang-

orang yang hidup bersama, yang menghasilkan kebudayaan. Sedangkan menurut 

Soekanto
5
 dalam masyarakat ada unsur-unsur yang melekat yaitu manusia yang 

hidup bersama, bercampur untuk waktu yang cukup lama, mereka sadar bahwa 

                                                           
4
 George Ritzer  dan Douglas J. Goodman. 2008. Teori Sosiologi Modern. (Jakarta : Kencana, 2008), hal. 

280-288 
5
 Soerjono Soekanto, Sosiologi ; Suatu Pengantar (Jakarta : CV. Rajawali, 1990), hal. 26-27 
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mereka merupakan suatu kesatuan, dan mereka merupakan suatu sistem hidup 

bersama. Dalam pandangan Mead, masyarakat (society) diartikan sebagai  proses 

sosial tanpa henti yang mendahului  pikiran dan diri. Masyarakat memiliki peran 

yang penting dalam membentuk pikiran dan diri. Pada masyarakat inilah dialektika 

antara pikiran dan diri menyatu dan membentuk perilaku dan tindakan sesuai yang 

dimaknai. 

Menurut Mulyana
6
 premis-premis  interaksionisme simbolik dapat diringkas 

sebagai berikut :  

1. Individu merespon suatu situasi  simbolik. Setiap orang merespon obyek fisik 

(benda) dan obyek sosial (perilaku manusia) berdasarkan makna yang  ada di 

lingkungannya, namun individulah yang dipandang aktif untuk menentukan 

lingkungan mereka sendiri. 

 

2. Makna adalah produk interaksi sosial, karena itu makna tidak melekat pada 

obyek, melainkan dinegosiasikan melalui penggunaan bahasa. Negosiasi itu 

memungkinkan karena manusia mampu menamai segala sesuatu, bukan hanya 

obyek fisik tetapi juga tindakan dan peristiwa yang abstrak. 

3. Makna yang diinterpretasikan individu dapat berubah dari waktu ke waktu, 

sejalan dengan perubahan situasi yang ditemukan dalam interaksi sosial. 

Perubahan interpretasi dimungkinkan karena individu dapat melakukan proses 

mental yaitu berkomunikasi dengan dirinya sendiri. Dalam proses ini individu 

mengantisipasi reaksi orang lain dengan mencari alternatif-alternatif ucapan 

atau tindakan yang akan ia lakukan. 

 

Ada tiga tema besar yang dapat dijadikan sebagai asumsi-asumsi dalam teori 

interaksi simbolik yaitu; pertama, pentingnya makna bagi perilaku manusia, kedua, 

pentingnya konsep mengenai diri, dan ketiga,  hubungan antara individu dengan 

masyarakat
7
. 

 

                                                           
6
 Deddy Mulyana, Komunikasi Lintas Budaya : Pemikiran, Perjalanan dan Khayalan, (Bandung : Remaja 

Rosyda Karya, 2010), hal. 71-72. Lihat  juga Deddy Mulyana, Cultures And Communication ; An 

Indonesian Scholar’s Perspective, (Bandung : Remaja Rosyda Karya, 2012), hal. 114 
7
 Richard West  dan Lynn H. Turner. 2008. Pengantar Teori Komunikasi ; Analisis dan Aplikasi, Buku 1, 

Terjemahan : Maria Natalia Damayanti Maer, (Jakarta : Salemba Humanika, 2008), hal. 98-108 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

90 

 

Asumsi tema besar yang pertama adalah pentingnya makna bagi perilaku 

manusia dapat dipahami bahwa individu membentuk makna melalui proses 

komunikasi. Oleh karena itu membutuhkan konstruksi intrepretif di antara orang-

orang untuk menciptakan makna. Bahkan tujuan dari interaksi adalah untuk 

menciptakan makna yang sama. 

 Menurut Herbert Blumer
8
 symbolic interactionism sees meanings as social 

product, as creations that are formed in and through the defining activities of 

people as they interact. Bahwa makna adalah produk sosial atau ciptaan yang 

dibentuk dalam dan melalui pendefinisian aktivitas manusia ketika mereka 

berinteraksi.  

Tema dalam asumsi pertama ini sangat mendukung tiga asumsi interaksi 

simbolik yang disampaikan oleh Blumer (1969) yaitu ; Pertama, manusia 

bertindak terhadap manusia lainnya berdasarkan makna yang diberikan orang lain 

pada mereka. Kedua,  makna diciptakan dalam interaksi antarmanusia. Ketiga, 

makna dimodifikasi melalui proses interpretif. 

Penjelasan dari asumsi pertama yang disampaikan oleh Blumer (1969) 

adalah makna yang kita berikan pada simbol merupakan produk dari interaksi 

sosial dan menggambarkan kesepakatan kita untuk menerapkan makna tertentu 

pada simbol tertentu pula.  Contohnya;  aksi demo anarkis mahasiswa di maknai 

sebagai sebagai suatu kebanggaan sekaligus perasaan malu. Bagi mahasiswa yang 

merasa bangga dengan aksi demo anarkis tersebut memandang bahwa apa yang 

dilakukan merupakan bentuk implementasi jati diri sebagai mahasiswa. Sebagai 

mahasiswa harus diwaspadai karena dapat bergerak untuk melawan kapan saja. 

                                                           
8
 Herbert  Blumer,. 1969. Simbolic Interactionism ; Perspective and Method, (California : University of 

California Press, 1969), hal. 5 
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Sementara itu bagi mahasiswa yang memiliki perasaan malu memandang bahwa 

aksi demo anarkis tersebut telah mencederai  citra IAIN Sunan Ampel sebagai 

perguruan tinggi Islam terbesar di Jawa Timur. 

Penjelasan dari asumsi kedua yang disampaikan oleh Blumer (1969) adalah  

makna dapat ada hanya ketika orang-orang memiliki interpretasi yang sama 

mengenai simbol yang mereka pertukarkan dalam interaksi. Contohnya;  demo 

anarkis mahasiswa dapat dilihat sebagai simbol perlawanan mahasiswa pada 

pimpinan. Semua mahasiswa memaknai secara bersama/sepakat bahwa 

demonstrasi merupakan jalan terbaik bagi kepentingan bersama mahasiswa. 

Penjelasan dari asumsi ketiga yang disampaikan oleh Blumer (1969)  bahwa 

proses interpretif ini memiliki dua langkah. Pertama, para pelaku menentukan 

benda-benda yang mempunyai makna, dan kedua, melibatkan pelaku untuk 

memilih, mengecek, dan melakukan transformasi makna di dalam konteks di mana 

mereka berada. Contohnya; persepsi mahasiswa yang sama tentang demonstrasi 

sebagai simbol perlawanan. 

Tema besar dalam interaksi simbolik yang kedua adalah pentingnya 

konsep mengenai diri. Menurut  R.B.Burns
9
 konsep diri adalah citra yang kita 

dapat dari apa yang kita pikirkan, apa yang memungkinkan pikiran kita dapat 

mencapai, apa yang kita pikirkan dan orang lain pikirkan tentang kita. Menurut 

Mulyana
10

 konsep diri adalah pandangan kita mengenai siapa diri kita, dan itu 

hanya dapat bisa kita peroleh melalui informasi yang diberikan orang lain kepada 

kita. Konsep diri adalah seperangkat perspektif yang relatif stabil yang dipercaya 

                                                           
9
 R.B. Burns, 1979. The Self Concept ; In Theory, Measurement, Development and Behaviour (London 

and New York : Longman, 1979), hal. vi 
10

Deddy Mulyana, Ilmu Komunikasi ; Suatu Penganatar, (Bandung : Remaja Rosyda Karya : 2007), hal. 7 
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orang mengenai dirinya sendiri
11

. 

Cooley (1983) dalam Mulyana
12

 mendefinisikan diri sebagai  sesuatu yang 

dirujuk dalam pembicaraan biasa melalui kata ganti orang pertama tunggal, yaitu 

“aku” (I), “daku” (me), “milikku” (mine), dan “diriku” (myself). Menurutnya, 

segala sesuatu yang dikaitkan dengan diri menciptakan emosi yang lebih kuat 

daripada yang tidak dikaitkan dengan diri, bahwa diri dapat dikenal hanya melalui 

perasaan subyektif. Dalam teorinya  The Looking-Glass Self  mengatakan bahwa 

konsep diri individu secara signifikan ditentukan oleh apa yang ia dipikirkan 

tentang pikiran orang lain mengenai dirinya.  

Tema besar kedua ini memiliki dua  asumsi tambahan yaitu pertama, 

individu-individu mengembangkan konsep diri melalui interaksi dengan orang lain, 

dan kedua, konsep diri memberikan motif yang penting untuk perilaku. 

Asumsi tambahan yang pertama menjelaskan bahwa  kita membangun  

perasaan akan diri (sense of self) tidak selamanya melalui kontak dengan orang 

lain. Orang-orang tidak lahir dengan konsep diri, mereka belajar tentang diri 

mereka melalui interaksi.  Contohnya; konsep diri  mahasiswa yang memiliki rasa 

“bangga” karena telah melakukan aksi demonstrasi dan diliput oleh banyak media. 

Begitu juga mahasiswa yang memiliki rasa “malu” akibat demo anarkis yang 

terjadi di IAIN Sunan Ampel Surabaya merupakan hasil interaksi dengan 

lingkungan sekitarnya. 

Asumsi tambahan yang kedua menjelaskan bahwa keyakinan, nilai, perasaan, 

penilaian-penilaian mengenai diri mempengaruhi perilaku. Mead  berpendapat 

                                                           
11

 Richard West  dan Lynn H. Turner. 2008. Pengantar Teori Komunikasi ; Analisis dan Aplikasi, Buku 1, 

Terjemahan : Maria Natalia Damayanti Maer, (Jakarta : Salemba Humanika, 2008), hal. 101 
12

 Deddy Mulyana, Cultures And Communication ; An Indonesian Scholar’s Perspective, (Bandung : 

Remaja Rosyda Karya, 2012), hal. 117 
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bahwa manusia memiliki diri, oleh karenanya ada mekanisme  untuk berinteraksi 

dengan dirinya sendiri.  Mekanisme ini digunakan untuk menuntun perilaku dan 

sikap. 

Sebagai contohnya ;  seseorang mahasiswa yang telah mengkonstruksi 

dirinya dengan perasaan “bangga” dan “malu”. Masing-masing konsep diri 

tersebut memiliki keyakinan, nilai, dan perasaan sebagai akibat dari konsep diri 

yang dibuatnya. Penilaian tersebut mempengaruhi perilaku dan sikap seorang 

mahasiswa. Rasa “bangga” dan “malu” bagi mahasiswa merupakan konsep diri 

sebagai wujud penilaian dari implementasi identitas diri sebagai mahasiswa 

Tema besar dalam interaksi simbolik yang ketiga adalah  hubungan antara 

individu dengan masyarakat. Tema ini berkaitan dengan kebebasan individu dan 

batasan sosial. Tema ini memiliki asumsi-asumsi tambahan sebagai berikut : 

pertama, orang dan kelompok  dipengaruhi oleh proses budaya dan sosial. Kedua, 

struktur sosial dihasilkan melalui interaksi sosial. 

Asumsi tambahan yang pertama menjelaskan bahwa  norma-norma sosial 

membatasi perilaku individu. Contohnya;  mahasiswa harus dapat membatasi 

perilaku mereka yang kurang baik mengingat label  perguruan tinggi yang 

notabene berbasis Islam yaitu IAIN Sunan Ampel. 

Asumsi tambahan yang kedua menjelaskan bahwa struktur sosial tidak 

berubah serta mengakui bahwa individu dapat memodifikasi situasi sosial. 

Contohnya;  dalam kasus demo anarkis, mahasiswa dapat merubah statusnya di 

lingkungan sekitarnya dengan mengatakan tidak mengetahui peristiwa atau 

kejadian demo tersebut, atau bahkan mahasiswa dapat tidak mengakui sebagai 

statusnya sebagai mahasiswa IAIN Sunan Ampel 
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Setiap manusia  memiliki kemampuan dasar untuk menyadari dan mengakui 

identitas diri. Seorang filosuf terkenal Descartes  mengatakan cogito ergo sum atau  

aku berpikir maka saya ada, kalimat ini telah menyadarkan pada kita semua bahwa 

semua orang memiliki kemampuan untuk totalitas dalam kesadaran diri. Intinya  

identitas diri atau konstruksi diri muncul melalui pikiran, sedangkan pikiran 

merupakan hasil dari interaksi dengan lingkungan sekitarnya. 

 

C. Konstruksi Sosial Dosen dan Mahasiswa 

Pembahasan tentang konstruksi sosial dosen dan mahasiswa ini dimaksudkan 

sebagai deskripsi subyektif  seorang dosen dan mahasiswa  tentang dirinya sendiri 

mengenai dunia obyektif yang ada di lingkungan sekitarnya. Dalam proses 

konstruksi tersebut, terdapat berbagai dialektika antara dunia subjektif dosen/ 

mahasiswa dan dunia objektif realitas sosial. Proses dialektika ini terjadi melalui  

eksternalisasi, obyektivasi, dan internalisasi
13

. Dalam bagian ini akan dijelaskan 

tiga proses konstruksi sosial sosial menurut Berger, yaitu eksternalisasi, 

objektivasi, dan internalisasi. 

 

1. Proses Eksternalisasi Dosen dan Mahasiswa 

Eksternalisasi merupakan proses awal dalam konstruksi sosial. Tahap ini 

merupakan momen untuk melakukan adaptasi diri dengan dunia sosio-kultural. 

Dalam proses ini sarana yang digunakan adalah bahasa dan tindakan
14

. 

Bahasa merupakan alat komunikasi manusia dalam melakukan penyesuaian 

diri dengan dunia sosio-kultural.  Sedangkan tindakan merupakan aktivitas yang 

                                                           
13

 Burhan Bungin, Konstruksi Sosial Media Massa, (Jakarta : Kencana, 2008), hal. 15 
14

 Nur Syam, Islam Pesisir. (Yogyakarta: LkiS, 2005), hal. 249 
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melekat ketika bahasa digunakan. Keduanya merupakan dua sisi mata uang yang 

saling melekat dalam proses penyesuaian diri. Pada momen ini ada yang berhasil 

beradaptasi dan ada juga yang gagal melakukannya. 

Eksternalisasi adalah usaha pencurahan atau ekspresi diri manusia ke dalam 

dunia, baik dalam keadaan mental maupun fisik. Proses eksternalisasi merupakan 

momen adaptasi diri dengan dunia sosio-kultural. Dalam proses eksternalisasi 

yang paling mendasar adalah bagaimana individu atau subjek dengan kemampuan 

agensinya melakukan adaptasi dengan teks-teks kehidupan, baik yang bersifat 

abstrak maupun konkret.  Bagi dosen dan mahasiswa, yang dijadikan sebagai teks-

teks kehidupan adalah materi perkuliahan, buku-buku literatur, dan hasil-hasil 

kajian yang diikuti dan di baca. 

Momen penyesuaian diri dosen dan mahasiswa dalam proses eksternalisasi 

dapat digambarkan  melalui kemampuan individu atau subjek  dalam melakukan 

adaptasi dengan teks-teks kehidupan, baik yang bersifat abstrak maupun konkrit. 

  

2. Proses Objektivasi Dosen dan Mahasiswa 

Proses konstruksi sosial yang kedua adalah obyektivasi.  Dalam proses ini, 

realitas sosial itu seakan-akan berada di luar diri manusia. Ia menjadi realitas 

obyektif yang memiliki dua realitas yaitu realitas diri yang subyektif dan realitas 

lainnya yang berada di luar diri yang obyektif
15

. 

Proses objektivasi ini terjadi sebagai proses interaksi diri dengan dunia 

sosio-kultural, maka objektivasi merupakan proses penyadaran akan posisi diri di 

                                                           
15

 Nur Syam, Islam Pesisir.......hal. 252 
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tengah interaksinya dengan dunia sosialnya. Dalam proses obyektivasi yang 

terpenting adalah penyadaran diri.  

Berpedoman pada teks-teks kehidupan yang telah dipelajari dan diamalkan, 

seorang dosen dan mahasiswa dalam melakukan interpretasi atas realitas obyektif 

dalam kehidupan masyarakat dihadapkan pada dunia teks (subyektivitas) dengan 

dunia konteks (obyektivitas). Subyektivitas teks berinteraksi dengan obyektivitas 

konteks dalam kehidupan masyarakat. 

Interaksi kedua kategori pemikiran di atas terbawa ketika seorang dosen 

dan mahasiswa melakukan proses pembelajaran. Dunia subyektif teks dapat 

mempengaruhi dunia realitas obyektif dalam konteks-konteks yang berlainan dan 

beragam. Begitu juga sebaliknya, realitas obyektif seringkali mendominasi dan 

melebihi pemikiran teks subyektif yang dijalankan sehingga  terjadi ketidakpaduan 

antara  realitas subyektif (teks) dengan realitas obyektif (konteks). Di sinilah yang 

dibutuhkan adalah kesadaran diri seorang dosen dan mahasiswa. 

Objektivasi adalah hasil yang dicapai dari kegiatan eksternalisasi manusia. 

Proses objektivasi ini terjadi sebagai proses interaksi diri dengan dunia sosio-

kultural, maka objektivasi merupakan proses penyadaran akan posisi diri di tengah 

interaksinya dengan dunia sosialnya. Dalam objektivasi ini seakan-akan terdapat 

dua realitas diri yang subjektif dan realitas lainnya yang berada diluar diri yang 

objektif
16

. 

Seorang dosen dan mahasiswa akan menyadari bahwa apa yang dilakukan 

dalam proses pembelajaran di perguruan tinggi tidak sesuai dengan teks-teks 

                                                           
16

 Ali Maschan Moesa, Nasionalisme Kiai: Konstruksi Sosial Berbasis Agama (Yogyakarta: LkiS, 2007), 

hal. 271 
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kehidupan (proses eksternalisasi) yang dipedomaninya, atau sebaliknya, teks-teks 

yang telah di eksternalisasi tidak sesuai dengan realitas kehidupan yang ada. 

Dialektika ini akan terus berlanjut sebagai bahan pembelajaran selanjutnya. 

 

3. Proses Internalisasi Dukun 

Proses internalisasi merupakan momen untuk menempatkan diri di tengah 

kehidupan sosial sehingga menghasilkan berbagai tipologi dan penggolongan 

sosial yang didasari oleh basis pemahaman, kesadaran, dan identifikasi diri
17

. 

Internalisasi adalah penyerapan kembali dunia obyektif ke dalam kesadaran 

sedemikian rupa sehingga subyektif individu dipengaruhi oleh struktur dunia 

sosial. 

Hal yang terpenting dalam identifikasi diri adalah sosialisasi yang bisa 

dilakukan melalui dua jalur, yaitu jalur sosialisasi primer dan jalur sosialisasi 

sekunder
18

. Adapun yang termasuk jalur sosialisasi primer adalah keluarga, latar 

belakang pendidikan, sedangkan yang termasuk jalur sosialisasi sekunder adalah 

organisasi dan masyarakat di mana ia tinggal. 

Proses internalisasi merupakan momen untuk menempatkan diri di tengah 

kehidupan sosial sehingga menghasilkan berbagai tipologi dan penggolongan 

sosial yang didasari oleh basis pemahaman, kesadaran, dan identifikasi diri
19

. 

Aspek yang terpenting dalam identifikasi diri adalah sosialisasi yang bisa 

dilakukan melalui dua jalur, yaitu jalur sosialisasi primer dan jalur sosialisasi 

                                                           
17

 Ibid, hal. 276 
18

 Ibid 
19

 Nur Syam, Islam Pesisir. (Yogyakarta: LkiS, 2005), hal. 276 
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sekunder
20

. Adapun yang termasuk jalur sosialisasi primer adalah keluarga, latar 

belakang pendidikan, sedangkan yang termasuk jalur sosialisasi sekunder adalah 

organisasi dan masyarakat di mana ia tinggal. 

 

 

                                                           
20

 Ali Maschan Moesa, Nasionalisme Kiai...................hal. 276 
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BAB  V 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

1. Jalinan komunikasi dosen dengan mahasiswa dikategorikan dengan karakter 

umur dosen, dosen senior lebih melihat mahasiswa sebagai anaknya, dosen 

yunior melihat mahasiswa sebagai mitra diskusi yang kreatif dan cerdas, 

sementara dosen muda melihat mahasiswa sebagai adik sekaligus sebagai teman 

dalam berdiskusi 

2. Jalinan komunikasi mahasiswa dengan dosen dilihat dalam perspektif ruang 

tidak terbatas di ruang kuliah, namun juga di luar jam kuliah yang 

memungkinkan untuk bertatap muka. Dilihat dalam perspektif materi yang 

dibicarakan, dalam ruang kelas, dosen hanya mengajarkan materi kuliah, namun 

ada juga dosen yang membicarakan kebijakan kampus, mulai tingkat 

rektorat,fakultas, hingga jurusan dan program studi. Jika di luar kelas konstruksi 

komunikasi yang dibangun mahasiswa dengan dosen lebih luas baik aspek 

materi/pesan komunikasi maupun aspek ruang  tatap mukanya. Tidak ada 

perbedaan konstruksi komunikasi mahasiswa dengan dosen baik  sebelum (pra) 

maupun sesudah (pasca) kejadian demo anarkis 6 Maret 2013. Masing-masing 

ketika melakukan komunikasi menyesuaikan dengan kebutuhannya pada saat 

berlangsungnya komunikasi tersebut 

3. Konstruksi diri yang dilakukan dosen terkait dengan aksi demo anarkis 6 Maret 

2013 berbentuk perasaan malu telah terjadi tindakan anarkis di lembaganya. 

Konsruksi diri dosen juga berbentuk penguatan citra mahasiswa aktivis sebagai 
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mahasiswa yang malas, suka telat kuliahnya, jarang masuk kuliah, dan kurang 

sopan. 

4. Konstruksi diri yang dilakukan mahasiswa terkait dengan aksi demo anarkis 6 

Maret 2013 dapat berbentuk perasaan malu sebagai mahasiswa IAIN Sunan 

Ampel dan ada yang mengkonstruksi dengan perasaan bangga karena dapat 

menunjukkan jati dirinya sebagai mahasiswa. Namun juga ada yang berpikir ke 

arah yang positif atas  peristiwa demo anarkis tersebut, yaitu dengan introspeksi 

diri dan bergerak untuk meningkatkan potensi yang dimiliki untuk meraih 

prestasi yang lebih baik. 

 

B. SARAN 

1. Bagi IAIN Sunan Ampel Surabaya, demo anarkis 6 Maret 2013  merupakan 

pengalaman yang sangat penting untuk dijadikan pelajaran bersama dalam 

mengelola lembaga pendidikan. 

2. Bagi mahasiswa,  demonstrasi bukanlah satu-satunya cara untuk memberikan 

kontrol pada lembaga, masih banyak cara lain yang harus ditempuh dalam 

rangka meningkatkan kontrol pada lembaga, misalnya, melakukan diskusi untuk 

konfirmasi dan koordinasi. 

3. Secara umum, dalam perspektif komunikasi seringkali kesalahpahaman dalam 

memberikan makna pesan atau informasi berakibat pada adanya konflik. Oleh 

karena itu diperlukan kesepahaman bersama antar civitas akademika terkait 

dengan segala problema pengelolaan pendidikan tinggi sehingga ada sinergitas 

yang sama antara mahasiswa, dosen dan karyawan. 
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